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ABSTRAK 

Diny Nur Hidayah (E07217010), Relevansi Logoterapi Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun                                      
Nafs al-Ghazali Terhadap Anxiety Disorders. Skripsi, Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
 

Skripsi ini mengkaji tentang logoterapi dan tazkiyatun nafs sebagai terapi untuk penderita 
kecemasan tingkat berat. Di zaman seperti sekarang, hampir semua orang pernah mengalami 
cemas. Mulai dari cemas tingkat ringan hingga berat. Penyebabnya pun beragam, cemas 
merupakan salah satu energi negatif bila dirasakan secara berlebihan. Sedangkan memahami 
logoterapi dan tazkiyatun nafs merupakan hal positif. Selama ini seseorang menangani 
kecemasannya secara beragam, mulai dari pergi jalan-jalan hingga melakukan hal yang disukai. 
Namun kali ini peneliti menggunakan metode logoterapi dan tazkiyatun nafs dengan pendekatan 
bimbingan rohani dan konseling logoterapi sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Rumusan masalah yang diangkat 1) Bagaimana konsep logoterapi Viktor E. Frankl dan 
tazkiyatun nafs al-Ghazali ? 2) bagaimana pelaksanaan logoterapi dan tazkiyatun nafs sebagai 
metode untuk mengatasi kecemasan ? 3) Bagaimana relevansi logoterapi dan tazkiyatun nafs 
terhadap anxiety disorders ? Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana konseling 
logoterapi dan bimbingan rohani menjadi terapi kecemasan terhadap anxiety disorders. Dalam 
melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Sumber data dari keseluruhan penelitian ini meliputi dua sumber yakni 
primer dan sekunder. Sumber primer seluruhnya berasal dari penderita anxiety. Kemudian sumber 
sekundernya adalah karya-karya yang berhubungan dengan penelitian ini. lamanya penelitian ini 
selama dua minggu untuk lima orang. Konseling logoterapi dilakukan sebagai tahapan awal, lalu 
dilanjut dengan memberikan bimbingan rohani yang diajarkan oleh Imam al-Ghazali. Dari data 
inilah kemudian dianalisis lalu dijadikan dalam bentuk deskripsi. Hasil dari penelitian ini ternyata 
metode logoterapi dan tazkiyatun nafs dapat menjadi terapi bagi anxiety disorders jika diamalkan 
dengan sungguh-sungguh. 
 
Kata Kunci : Logoterapi, Tazkiyatun Nafs, Anxiety Disorders
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman modern seperti saat ini individu banyak memburu kepentingan komersial 

dan hidup secara individualis yang penuh dengan persaingan, kompetisi, dan rivalitas yang 

mengarahkan kepada unsur-unsur eksplosit. Dampak dari adanya kehidupan modern yang 

semakin ketat salah satunya adalah tekanan batin. Khususnya apabila yang dimiliki tidak 

sepadan dengan keinginan dan kebutuhan individu. Hal tersebut memicu terjadinya 

gangguan psikis. Kehidupan modern semacam ini merupakan refleksi dari bentuk 

kebudayaan bertegangan tinggi atau dalam istilah lain disebut dengan “high tension 

culture” yang membuat individu merasa lelah sehingga memicu banyak gangguan psikis.1  

Secara tidak langsung fenomena modernisasi akan mempengaruhi kondisi 

psikologis (kejiwaan) seseorang. Apabila terdapat individu mengalami gangguan 

psikologis harus sesegera mungkin diatasi, tetapi perlu adanya penyembuhan mental. Perlu 

adanya langkah dan perencanaan yang terarah.2 Dari banyaknya bentuk neurosis yang 

sedang dihadapi individu memungkinkan mereka untuk terkena gangguan emosional 

ringan yang mengarah pada gangguan kecemasan. Individu yang mengalami gangguan 

kecemasan biasanya memiliki riwayat hidup yang penuh dengan tekanan batin, kesulitan 

hidup, memiliki trauma dimasa lampau, lingkungan sosial yang kurang baik, dan kurang 

mendapatkan kasih sayang di masa kecil. Kondisi-kondisi seperti itu memunculkan gejala 

gangguan mental yang mengarah pada tindakan patologis. Pada umumnya gangguan 

mental yang dialami mengakibatkan ketidakmampuan individu untuk beradaptasi dengan 

lingkungan dengan menunjukkan tingkah laku yang berbeda dengan individu normal 

lainnya.3 Jika dibiarkan akan menyebabkan berbagai macam ketakutan dan kecemasan.  

Ketakutan dan kecemasan adalah bentuk dari reaksi umum terhadap stress akibat 

suatu penyakit, perasaan frustasi, bersalah, dan hilang kendali turut berperan ketika  

                                                           
1 Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan- Gangguan Kejiwaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 10.   
2Soedjono, Pathologi Sosial,  (Bandung: Penerbit Alumni, 1982), 7. 
3 Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), 95.  
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individu sedang mengalami stress. Stress membuat individu merasa tidak berdaya.  

Menyadari akan terjadinya sesuatu dalam tubuh yang tidak biasa membuat individu merasa 

cemas.4 Namun Frankl sebagai pencetus logoterapi yakin bahwa setiap individu mampu 

memaknai setiap peristiwa tragis dan penderitaan yang tak terelakkan yang dialami diri 

sendiri maupun lingkungan sekitar. Perubahan situasi bukanlah menjadi satu-satunya 

persoalan, namun yang paling utama adalah sikap dari tiap individu dalam mengatasi 

ketakutannya masing-masing.5 

Dalam setiap situasi hidup akan memiliki arti (makna), bahkan dalam kepedihan 

dan penderitaan sekalipun. Makna hidup sendiri dapat digarisbawahi sebagai hal yang 

memberikan nilai khusus. Apabila individu mampu dan berhasil menemukan makna dalam 

hidupnya, pada akhirnya akan merasakan penghayatan atas realitas kebahagiaan.6 

Pertanyaannya, apakah individu masih bisa merasakan kebahagiaan ketika sedang 

merasakan stress dan cemas? 

Tak heran apabila zaman modern seperti saat ini dijuluki sebagai abad kecemasan 

(The Age Of Anxiety). Penyebabnya bisa terjadi karena faktor alam, sosial, dan pribadi. 

Dunia psikologi sudah menawarkan berbagai macam solusi akan masalah tersebut. Namun 

ilmu psikologi yang berkembang sampai saat ini belum mampu untuk menjawab inti 

permaalahan terhadap individu. Ini dikarenakan ilmu psikologi modern masih sempit untuk 

membahas tentang individu itu sendiri. Psikologi modern hanya berfokus pada dimensi 

ragawi (somatis) dan kejiwaan (psikis). Alhasil permasalahan-permasalahan yang 

disebabkan oleh kegersangan spiritual, belum terjawab oleh dunia psikologi modern.7  

Dalam mencapai kesehatan mental ada tiga metode yang harus ditempuh indvidu, 

yakni preventif, konstruktif, dan kuratif. Metode preventif merupakan metode yang 

diperuntukkan untuk berhadapan dengan diri secara personal dan lingkungan yang  

                                                           
4 Mark Swartz, Buku ajar diagnostik fisik, (Jakarta: EGC, 1995). 
5 E. Koeswara, Logoterapi: Psikoterapi Viktor Frankl (Cet. 1), (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 186-187. 
6 H. D. Bastaman, Logoterapi: Psikologi untuk menemukan makna hidup dan meraih hidup bermakna, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2007), 36.      
7 M. Faiq al Wafiri, “Terapi Fitrah (Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”, (Skripsi-
UIN Malang, 2008), 16. 
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berfungsi untuk meminimalisir terjadinya gangguan emosional ringan. Sehingga ia mampu 

mengendalikan diri sendiri dan lingkungan sekitarnya dari kemungkinan terjadinya 

pergolakan batin. Sedangkan metode pembinaan merupakan metode yang memiliki tujuan 

untuk menstabilkan kondisi mental agar tetap terjaga dengan baik, meliputi cara yang 

digunakan individu untuk memunculkan kebahagiaan,  kegembiraan, dan kemampuannya 

semaksimal mungkin. Hal ini dilakukan untuk memperkuat ingatan, kemauan, fantasi, dan 

kepribadiannya. Dan metode pengobatan merupakan metode yang diperuntukkan untuk 

menyembuhkan dan merawat individu yang mengalami gangguan kejiawaan, sehingga 

individu tersebut dapat sehat dan menjalankan aktivitasnya secara normal.8 

Dari ke tiga metode atas, dapat dilakukan melalui beberapa usaha. Diantaranya 

yaitu menggunakan Logoterapi yang dipopulerkan oleh Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun 

Nafs yang dipopulerkan oleh al-Ghazali. Kehadiran keduanya merupakan jawaban atas 

permasalahan di atas yang bersumber dari pemahaman yang kurang luas tentang manusia. 

Keduanya menjadi dasar antara kegersangan spiritualitas di zaman modern ini.  

Logoterapi merupakan gerakan psikologi humanistik sekuler yang mencoba untuk 

menggambarkan kondisi manusia di abad modern saat ini yang hampa akan kebermaknaan 

dan jauh dari nilai-nilai spiritualitas. Dari banyaknya hasil penelitian, secara umum telah 

terbukti efektif.9 Tetapi sangat disayangkan, di Indonesia sendiri logoterapi masih belum 

populer di kalangan masyarakat. Para ahli logoterapi di Indonesia masih masif 

keberadaannya. Penyebabnya adalah pendekatan penyembuhannya yang masih baru 

dikalangan para ahli Indonesia. Padahal logoterapi memiliki penekanan pada makna hidup 

dan dimensi spiritual yang memungkinkan untuk diterapkan di Indonesia. Alasanya 

disebabkan karena nilai-nilai spiritual yang dianut dan dijunjung tinggi oleh masyarakat 

Indonesia, baik dalam kehidupan sosio-kultural maupun dalam konteks kehidupan 

spiritual.10 

4 

                                                           
8 Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan Mental, (Jakarta: 
Ruhama, 1994), 85.  
9 E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 170. 
10 Ibid, 175.  
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Logoterapi mudah dipadukan dengan berbagai macam, bentuk, dan model 

penyembuhan yang lain, karena notabenenya merupakan pendekatan psikoterapi yang 

ekslusif dan baku namun tidak kaku. Viktor E. Frankl sebagai penemu logoterapi tidak 

pernah secara implisit dan eksplisit melarang untuk membatasi antara teologi dan 

logoterapi. Kemudian disamping logoterapi, pemikiran al-Ghazali tentang Tazkiyatun Nafs 

dapat juga dijadikan sebagai solusi, selain faktor kemasyhurannya, pemikiran al-Ghazali 

dirasa bisa diterima oleh masyarakat muslim di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 

Pemikirannya diterima di kalangan pondok pesantren, kampus akademis, dan telah lama 

pandangannya telah terpandang dan semakin berkembang sebagai bahan yang 

menginspirasi untuk di telaah oleh pakar di Barat dan di Timur.11  

Sumber inspirasi Tazkiyatun Nafs al-Ghazali berasal dari al-Qur’an. Pemikirannya 

tentang individu yang menjangkau pada dimensi ruhaniyah atau spiritual yang disebut 

sebagai dimensi yang paling mutlak dan penting pada manusia. Pemikiran Tazkiyatun Nafs 

al-Ghazali mampu menjawab permasalahan manusia modern seperti saat ini. Tazkiyatun 

Nafs merupakan metode penyembuhan yang menitik beratkan pada kesucian hati dan 

akhlak serta pembentukan jiwa. Namun sangat disayangkan, Tazkiyatun Nafs memiliki 

kelemahan dari generasi ke generasi. Hal ini disebabkan oleh munculnya berbagai 

persoalan baru, sehingga perlu dilakukan pembaharuan tentang pemikiran al-Ghazali 

tersebut. Meskipun kehidupan manusia saat ini telah terpenuhi oleh materi dan psikis, 

tetapi apabila tidak dibentengi oleh nilai-nilai spiritual, maka akan menimbulkan 

ketidakbermaknaan dalam kehidupan.12 

Sedangkan igangguan ikecemasan ipada iumumnya imulai iterjadi ipada imasa 

ipertengahan iatau idewasa iawal, inamun idalam ibeberapa ikasus iterdapat ipula ipada iusia i60 

itahun ike iatas. iTingkat ikecemasan iadalah isalah isatu ibentuk idari ipermasalaahan ikejiwaan 

iyang isering iterjadi, ihal iini ididapat idari ibeberapa idata iyang imembuktikan ibahwa idi 

iIndonesia iterdapat isebanyak i6-7% ipenderita ikecemasan.13
 iSebanyak i60% iperempuan ilebih  

                                                           
11 HD Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 76. 
12 Sa’id Hawa, Mensucika Jiwa, (Jakarta:Robbani Press: 2003), 2-3. 
13 Damping CE, Psikiatri geriatri, Dalam: Elvira SD, Hadisukanto G. Buku ajar psikiatri, Edisi kedua, (Jakarta: 
Badan Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia; 2014), 514. 
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imemungkinkan imengalami ikecemasan idibandingkan ilaki-laki idengan irentan iusia 

i16-40 itahun.14
 

Salah isatu iakibat iseseorang imengalami igangguan ikecemasan iadalah ikarena ifaktor 

ipsikososial. iDimana iindividu ikurang itepat idalam ihal imerespon iterhadap isuatu istressor. 

iContoh iterhadap iterjadinya isituasi idi ilingkungan iyang ibaru. iSelain iitu iketidakakuratan 

irespon itersebut ijuga ibisa idisebabkan ioleh iperhatian iselektif iterhadap iperincian inegatif idi 

idalam ilingkungan, idistorsi ipemrosesan iinformasi, idan ipandangan inegatif itentang 

ikemampuan iseseorang iuntuk imengatasi istressor itersebut. iGangguan ikecemasan idapat 

imempengaruhi iaktivitas iindividu, ikarena iapabila iterjadi igangguan ikecemasan iseseorang 

iakan imelewati idistorsi ipemrosesan iinformasi. iHal iini idapat ijuga imengganggu ikemampuan  

imemusatkan iperhatian, imenurunkan ikonsentrasi, idll. iSehingga iindividu iakan icenderung 

imencari ijalan iuntuk imengatasi igangguan ikecemasan iyang isedang imereka ihadapi.15
 i 

Gangguan ikecemasan imerupakan isalah isatu ipermasalahan idi idunia iyang idapat 

imenggambarkan ikesehatan imental imasyarakat. iBelum idiketahui ipasti itentang iapa 

ipenyebab idari ikecemasan iitu isendiri. iPengalam ihidup, ifaktor ibiologis, idan ilatar ibelakang 

ikeluarga isangat ierat ikaitannya idengan igangguan ikecemasan. iKonsep idari ikecemasan 

isebagai irespon inormal idan iadaptif iyang iditujukan iuntuk imempersiapkan iindividu isebagai 

iupaya imelawan iatau imenerima isuatu iancaman, iyang imana ipersiapan iini idikontrol ioleh 

isistem isaraf isimpatik idan iparasimpatik iyang iditunjukkan idengan imeningkatnya iaktivitas 

iotomik idan isomatik.16 

Kecemasan imerupakan ihasil idari isuatu iproses ipsikologi idan ifisiologi idari idalam 

itubuh imanusia. iKecemasan iberbeda idengan irasa itakut isekalipun ikeduanya iberkaitan. 

iKecemasan imenunjukkan ireaksi iterhadap isuatu ibahaya iyang iberfungsi iuntuk  

Kj55555555 

                                                           
14 Ibrahim AS, Panik neurosis dan tingkat kecemasan, (Jakarta: PT. Dua As As, 2003), 26. 
15 Kaplan HI dan Benjamin JS, Sinopsis Psikiatri, Jilid 1, (Tangerang: Binarupa Aksara Publisher, 2010). 
16 Benjamin S dan Virginia A. Sadock, Buku Ajar Psikiatri Klinis, 2nd ed, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC 
2012). 
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memperingatkan iindividu idari idalam isecara inaluri. iBahwa iterdapat ibahaya idan iindividu 

iyang imengalaminya iakan ikehilangan ikendali idalam isuatu isituasi. iKecemasan ijuga 

imerupakan ireaksi iterhadap ibahaya isesungguhnya iyang ibisa isaja imenimbulkan ibencana.17 

Gangguan ikecemasan idapat imemicu iterjadinya ibeberapa ireaksi ifisik, idiantaranya 

iperasaan ipanik, ipalpitasi i(jantung iberdegup ikeras), irasa isesak ididada, ikesulitan ibernafas, 

irasa ipusing iyang iberlebihan, imerasa ilemah. iSebagian iindividu imengungkapkan ibahwa ihal 

itersebut imerupakan isuatu ihal iyang ianeh iyang imengarah ipada isuatu iketakutan iakan iterjadi 

ihal-hal iyang itidak idinginkan. i
18 

Dikutip idari iNietzal iasal ikata icemas iberasal idari ibahasa iLatin iyakni ianxius idan 

ibahasa iJerman iyakni ianst iyang iditerapkan iuntuk imendefinisikan idampak iburuk iterhadap 

ibentuk ifisiologi. iKecemasana iadalah iliku-liku ikehidupan iindividu iyang ikurang 

imembahagiakan iterhadap iketegangan iatau ikebingungan iyang iterwujud idari iperasaan 

itegang, idan iemosi iyang idirasakan ioleh iindividu.19
 iKecemasan imerupakan ibentuk ikeadaan 

ikaku iyang imelatarbelakangi iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu. iHal iini iberfungsi iuntuk 

imemperingatkan ibahwa iterdapat iancaman ibahaya. iJika iseseorang itidak imampu iuntuk 

imengendalikan ikecemasan idengan iupaya irasional, imaka iego iakan iberperan idalam itingkah 

ilaku iyang itidak irasional, iyaitu itindakan iyang iberorientasi ipada iupaya iuntuk 

imempertahankan iego. iKecemasan isendiri iterdapat itiga ikategori, idiantaranya: ikecemasan 

ineurotik, ikecemasan irealistis, idan ikecemasan imoral. i 

Pertama, ikecemasan ineurotik imerupakan ibentuk irasa iwaswas iterhadap iterbatasinya 

inurani iyang imemotivasi iseseorang iuntuk imelaksanakan isuatu iaksi iyang imampu imenjadi 

ipukulan iterhadap idiri isendiri. iKedua, ikecemasan irealistis imerupakan iketakutan iuntuk 

imenghadapi ibahaya iyang iditimbulkan ioleh idunia iekstenal, itingkat ikecemasannya 

imenyesuaikan iderajat iancaman iyang iada. iKetiga, ikecemasan imoral iadalah ibentuk 

ikebimbangan iterhadap ihati inurani iseseorang, iindividu iyang iterbiasa imelakukan ihal ibaik, iia 

                                                           
17 Savitri Ramaiah, Kecemasan, Bagaimana Mengatasi Penyebabnya, Ed. 1, Cet. 1, penerjemah Mien Joebhaar, 
(Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), 6.  
18 Ibid, 16.  
19 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), Cet. 2, 141-
142. C 
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iakan imerasa idirinya ibersalah iketika itelah imelakukan ihal iyang ibertubrukan iatas itindakan 

iyang imenurutnya ibaik.20 

Dikalangan ipsikolog ihal iini imenjadi iperdebatan, ibahwa ipenyebab iterjadinya 

ikecemasan ibukan ikarena iadanya isuatu ikejadian, inamun ikeyakinan idan ikepercayaan 

imengenai ipenyebab iitulah imendasari isumber iutama ikecemasan. iEllis idan iRodman 

imenyatakan ibahwa imemperkenankan idaftar iharapan idan ikeyakinan iterhadap ikecemasan 

isebagai ipikiran iyang itidak ilogis ijuga ibisa idikatakan ibuah idari ipemikiran iyang isalah, iyakni 

ikehampaan ikatastropik, ipersetujuan, ikeutuhan, idan iabstraksi iyang ikurang ibenar.21
 

iLogoterapi iyang idikembangkan ioleh iViktor iE. iFrankl idan iTazkiyatun iNafs iyang 

idikembangkan ioleh ial-Ghazali, idirancang iuntuk imembantu iindividu idalam imenemukan 

imakna i(arti) idalam ihidupnya. i 

Oleh ikarena iitu ipeneliti itertarik iuntuk imembuktikan idan imencari isolusi iakan 

ipermasalahan itersebut, idengan imelakukan ipenerapkan ilogoterapi idan iTazkiyatun iNafs 

iterhadap ipenderitan igangguan ikecemasan isebagai iteori iuntuk imenemukan imakna ihidup. 

iMaka idari iitu ipenulis iakan imengkajinya idengan ijudul iskripsi: i“Relevansi iLogoterapi 

iViktor iE. iFrankl idan iTazkiyatun iNafs ial-Ghazali iterhadap iAnxiety iDisorder”. I 

 

B. Identifikasi idan iBatasan iMasalah 

1. Relevansi iLogoterapi idan iTazkiyatun iNafs ibagi ipenderita igangguan ikecemasan i 

2. Implementasi iLogoterapi idan iTazkiyatun iNafs isebagai imetode iuntuk imengatasi 

igangguan ikecemasan 

 

C. Rumusan iMasalah 

Sebagaimana iyang itertera idi ilatar ibelakang, irumusan imasalah idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ipengaruh Logoterapi idan iTazkiyatun iNafs isebagai imetode iuntuk 

imengatasi ikecemasan i? 

                                                           
20 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), Cet. 7, 17.  
21 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), Cet. 2, 146 
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2. Bagaimana iRelevansi iLogoterapi dan Tazkiyatun Nafs i Terhadap iAnxiety iDisorder 

i? 

 

D. Tujuan idan iManfaat iPenelitian 

Merujuk ipada ipertanyaan iyang iterfomulasi idi iatas, isehingga itujuan idari  ipenelitian iini 

iadalah: 

1. Guna imengetahui irelevansi ilogoterapi iViktor iE. iFrankl idan iTazkiyatun iNafs ial—

Ghazali 

2. Untuk imengetahui ipelaksanaan ilogoterapi idan iTazkiyatun iNafs isebagai imetode 

iuntuk imengatasi igangguan ikecemasan i 

Sedangkan imanfaat ipenelitian iadalah isebagai iberikut: 

a. Manfaat  iteoritis, i 

Diharapkan ipenelitian iini idapat imemperluas iwawasan ikeilmuan iyang iberkaitan idengan 

ilogoterapidan itazkiyatun inafs idi.Jurusan.Tasawuf.dan.Psikoterapi.fakultas.Ushuluddin 

idan.Filsafat. i 

b. iManfaat ipraktis, i 

hasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai ikajian iliteratur ibahan ikepustakaan iterkait 

idengan irelevansi ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iterhadap igangguan ikecemasan, idan 

isebagai ibahan ibacaan idan ipengetahuan ibagi ipembaca. 

E. Tinjauan Pustaka  

Agar dapat meminimalisir terjadinya plagiasi atau kesalahpahaman deskripsi 

penelitian dalam hal judul dan isi, sehingga peneliti harus menghadirkan hasil 

penelitian terkait dengan variabel logoterapi, tazkiyatun nafs, dan anxiety disorder, 

serta hal-hal yang berhubungan dengan judul penelitian ini. berikut merupakan hasil 

temuan peneliti mengenai hasil penelitian dan beberapa karya yang berkaitan dengan 

variabel dalam penelitian ini : 

 Penelitian pertama ialah buku karya E. Koeswara yang berjudul “Logoterapi 

Psikoterapi Viktor Frankl” dalam pembahasan landasan filosofis logoterapi, dijelaskan 
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bahwa psikoterapi merupakan bidang yang saling terkait dengan filsafat.  Konsep dan 

prinsip digunakan oleh psikoterapis merupakan sebuah hasil dari  pemikiran  filosofis 

tentang individu yang berasal dari filsafat tertentu. Kesimpulan dari buku ini adalah 

tentang karya dan riwayat dari Viktor E. Frankl, kritik Frankl terhadap Freud dan Adler, 

landasan filosofis logoterapi, pengalaman berada di kamp “konsentrasi”, sindroma 

ketidak bermaknaan, serta teknik logoterapi dan penerapannya.  

 Kedua, buku karya Hanna Djumhaa Bastaman yang berjudul “Meraih Hidup 

Bermakna Kisah Pribadi dengan Pengalaman Tragis”. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan pendekatan kualitatif-

fenomenologis, dalam kerangka teori logoterapi. Sedangkan teknik pengumpulan data 

dalam penelitian saya menggunakan studi lapangan dalam kerangka teori logoterapi 

dan Tazkiyatun Nafs. Kesimpulan dari buku ini adalah banyak mengungkap cerita 

keberhasilan dalam mencapai pengembangan pribadi dari kondisi meaningless menjadi 

meaningful, dengan mengungkap berbagai studi dari pengalaman unik, yakni mereka 

yang berhasil mengubah kehidupan yang semula tidak bermakna menjadi bermakna 

atau bisa juga diterjemahkan sebagai perubahan nasib yang semula menderita menjadi 

bahagia melalui proses pencarian dan penemuan makna hidup serta usaha untuk 

mewujudkan potensi pribadi yang lebih baik. 

Ketiga adalah seratan skripsi Fathan Fauzan yang berjudul “Pengaruh Relaksasi 

Zikir Terhadap Stres Pada Pasien Gagal Ginjal (Studi Kasus di Rumah Sakit Umum 

Daerah Ciamis)”. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian saya adalah jika skripsi 

tersebut fokus kepada terapi zikir pada penderita gagal ginjal, sedangkan penelitian 

saya fokus terhadap penderita gangguan kecemasan dengan menerapkan logoterapi dan 

tazkiyatun nafs sebagai solusi mengatasinya. Kesimpulan dari skripsi ini membahas 

tentang terapi zikir untuk menangani stress pada pasien gagal ginjal. Hasil dari skripsi 

ini membuktikan bahwa terapi zikir yang diterapkan kepada pasien secara signifikan 

dapat mengurangi tingkat stress, menangani stress pada pasien gagal ginjal.22 

Keempat adalah skripsi M. Faiq Alwafiri yang berjudul “Terapi Fitrah 

(Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”. Hasil dari 

                                                           
22 Fathan Auzan, “Pengaruh Relaksasi Zikir Terhadap Stres pada Pasien Gagal Ginjal”, Skripsi, Fakultas Psikologi 
dan Ilmu Sosial Budaya UII Yogyakarta, 2018. 
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skripsi ini menunjukkan bahwa adanya relevansi antara logoterapi dan Tazkiyatun Nafs 

bahwasannya hidup setiap manusia memiliki makna. Frankl mendefinisikan sebagai 

makna hidup (meaning of life), sedangkan al-Ghazali mendefinisikan bahwa hakikat 

manusia adalah beribadah dan menjadi khalifah di dunia ini.23 

Kelima, penelitian karya Sholichah yang berjudul “Kecenderungan Neurotik Pada 

Ibu Hamil”. Penelitian ini membahas tentang Regulasi Emosi, Kecendrungan Neurotik 

dan Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan Pada Ibu Hamil. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada variabel dan subjek yang diteliti. Jika subjek pada penelitian 

ini yakni ibu hamil, sedangkan pada penelitian saya subjek nya adalah penderita 

gangguan kecemasan. 

Keenam adalah penelitian dari Hardiyanti Rahmah dan Nida Hasanati yang 

berjudul  “Efektivitas  Logoterapi Kelompok Dalam Menurunkan Gejala Kecemasan 

Pada Narapidana”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya penurunan pada 

gejala kecemasan yang dialami kelima subjek setelah diberikan logoterapi kelompok. 

Perbedaan dengan penelitian saya adalah terletak pada subjek yang diteliti. Jika dalam 

jurnal ini subjeknya merupakan narapidana yang sedang mengalami gejala cemas. 

Maka dalam penelitian saya subjeknya adalah orang-orang sekitar yang sedang 

mengalami gejala cemas.24 

ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Diani Naraasti dan Budi Astuti yang 

berjudul  “Efektivitas Logoterapi terhadap peningkatan harga diri remaja pecandu 

narkoba di Pondok Pesantren Bidayatussalikin Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini 

adalah logoterapi terbukti efektif dalam peningkatan harga diri remaja pecandu narkoba 

di Pondok Pesantren Bidayatussalikin. Perbedaan dengan penelitian saya terletak pada 

subjek yang diteliti. Jika dalam jurnal ini subjeknya merupakan pecandu narkoba, maka 

subjek penelitian saya yakni orang-orang sekitar yang sedang mengalami gangguan 

                                                           
23 M. Faiq Alwafiri,”Terapi Fotrah (Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”, Skripsi 
Fakultas Psikologi UIN Malang, 2008. 
24 Hardiyanti Rahmah & Nida Hasanati, “Efektivitas Logoterapi Kelompok Dalam Menurunkan Gejala Kecemasan 
Pada Narapidana”, Jurnal Intervensi Psikologi, Vol. 8 No. 1 Juni (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 
2016). 
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kecemasan dengan gejala ringan. Lalu saya mengaplikasikan logoterapi dan tazkiyatun 

nafs sebagai metode penyembuhan.25 

 Kedelapan, jurnal perawat yang ditulis oleh Sri Burhani Putria, Miftahul Jannah, 

dan Ramaita yang berjudul  “Efektivitas Logoterapi Terhadap Stres Pasien Kanker 

Payudara Yang Menjalani Kemoterapi”. Hasil dari penelitian menunjukkan 

Karakteristik pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi logoterapi. 

Perbedaan dengan penelitian saya yakni terletak pada metode penelitiannya. Jika dalam 

jurnal ini menggunakan metode kuantitatif, maka dalam penelitian saya menggunakan 

metode kualitatif.26 

Kesembilan, penelitian yang berjudul “Efektivitas Metode Terapi Tazkiyat al-Nafs 

Imam Abu Hamid al-Ghazali Dalam Penyembuhan Pasien Psikosomatik”. Penelitian 

ini membahas tentang Tazkiyatun Nafs al-Ghazali yang digunakan sebagai metode 

penyembuhan penderita psikosomatik. Perbedaannya terletak pada metode dan subjek 

yang diteliti. Jika dalam skripsi ini hanya menggunakan tazkiyatun nafs, maka 

penelitian saya menggunakan logoterapi dan tazkiyatun nafs. Subjek penelitian skripsi 

ini merupakan penderita psikosomatik, sedangkan dalam penelitian saya adalah 

penderita gangguan kecemasan. 

 Kesepuluh, jurnal yang ditulis oleh Fifi Alfiani dan Susaldi yang berjudul  

“Logoterapi dalam Meningkatkan Perilaku Koping Religius pada Narapidana”. Hasil 

dari jurnal tersebut menunjukkan bahwa Tidak ada perbedaan hasil koping religius 

narapidana yang diberikan logoterapi dan non logoterapi. Hal ini karena sebelumnya 

sudah ada terapi religius program santri yang berlangsung cukup lama. Perlu 

mengadakan kegiatan pembinaan mental secara individu dan kelompok bagi 

narapidana seperti konseling/konsultasi.27 

 

                                                           
25 Diani Naraasti & Budi Astuti, “Efektivitas Logoterapi terhadap peningkatan harga diri remaja pecandu narkoba di 
Pondok Pesantren Bidayatussalikin Yogyakarta”, Jurnal Ilmiah Counsellia, Volume 9 No.1, (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, Mei 2019).  
26 Sri Burhani Putri Dkk, “Efektivitas Logoterapi Terhadap Stress Pasien Kanker Payudara yang Menjalani 
Kemoterapi”, Jurnal Perawat, Vol.3 No.1 (Padang: STIKes Piala Sakti Pariaman, 2018). 
27 Fifi Alfiani & Susaldi, “Logoterapi dalam Meningkatkan Perilaku Koping Religius pada Narapidana”, Jurnal 
Kesehatan Pertiwi, Vol. 1, No. 2, (Jakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia Maju, 2019). 
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F.Metode iPenelitian i 

 Metodologi ipenelitian iberasal idari ikata i“Metode” iyang iberarti itindakan iyang itepat 

iuntuk imenindaklanjuti isuatu ipermasalahan idan i“Logos” iyang iberarti ipengetahuan iatau 

iilmu. iJadi idapat idisimpulkan ibahwa imetodologi ipenelitian imerupakan icara imelakukan 

isuatu ihal idengan imemaksimalkan ipikiran isecara iseksama iguna imenhasilkan isuatu itujuan 

itertentu. iSedangkan iyang idimaksud idengan ipenelitian iyakni ikegiatan iuntuk imemburu, 

imenuliskan, imenyatakan, imengkaji isampai imenyusun ilaporan.28
 iAdapun imetode iyang 

ipenulis igunakan iadalah isebagai iberikut: 

1. Jenis idan iMetode iPengumpulan iData 

A. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif idengan imetode ipenelitian ilapangan 

i(field iresearch). iPenelitian ijenis iini iadalah ipenelitian iyang iditujukan iuntuk imendalami 

isituasi iatau ikeadaan isaat iini idan iketerkaitan ilingkungan isuatu ikelompok isosial imulai 

idari ilingkup ikecil ihingga ibesar.29
 iPenelitian ilapangan i(Field ireseacrh) idilakukan 

idengan imenggunakan imetode idari ilogoterapi iviktor iE. iFrankl idan iTazkiyatun iNafs ial-

Ghazali iterhadap ipenderita igangguan ikecemasan. 
 i 

B. Metode iPengumpulan iData 

Dalam ipenelitian iini imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah idengan 

imenggunakan iinterview, iobservasi, idan imenggunakan iskala iukur ikecemasan iyang 

idikembangkan ioleh iHamilton iyaitu iHamilton iRating iScale iAnxiety i(HARS).30
 iHARS 

idigunakan iuntuk imengukur iskala ikecemasan ipada isubjek iyang imengalami igangguan 

ikecemasan isesaat i(State iAnxiety). iHARS idiuji icoba ipada ipenelitian iini ikarena itelah 

iterbukti imemiliki ikoefisien ivaliditas idan ireabilitas iyang icukup itinggi iyaitu i0,93 idan 

i0,97. iMaknanya, iHARS itelah iterbukti iefektif idan ivalid iuntuk imengukur itingkat 

ikecemasan isesaat i(State iAnxiety). i 

Anxiety idapat idiukur idengan iskala iukur ikecemasan iHamilton iAnxiety iRating iScale 

i(HARS). iDasar ipengukuran ikecemasan imenggunakan iHARS iadalah imunculnya 

                                                           
28 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Cet. 10, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 1.  
29 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 22 
30 M Hamilton, “The assessment of anxiety states by rating”,  British Journal of Medical Psychology, 1959, 32.  
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isimpton iyang idialami ioleh ipenderita. iSetiap ipertanyaan iyang idiobservasi idiberi i5 

itingkatan inilai iskor, iyakni iantara i0 i(Nol iPresent) isampai idengan i4 i(severe). 

 

iHamilton iRating iScale iFor iAnxiety i(HARS) i 

 

Nomor iResponden i: i 

Nama iResponden i: i 

Tanggal iPemeriksaan i: i 

Skor i: i 
0 i= itidak iada i 
1 i= iringan i 
2 i= isedang i 
3 i= iberat 
4 i= iberat isekali 
 
 iTotal iSkor i: i 
< i14 i = itidak iada ikecemasan i 
14 i– i20= ikecemasan iringan i 
21 i– i27= ikecemasan isedang i 
28 i– i41 i= ikecemasan iberat i 
42 i– i56 i= ikecemasan iberat isekali 
 
No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 
1. Perasaan iAnsietas i 

- Cemas 
- Firasat iBuruk i 
- Takut iAkan iPikiran iSendiri 
- Mudah iTersinggung 

     

2. Ketegangan 
- Merasa iTegang 
- Lesu 
- Tak iBisa iIstirahat iTenang 
- Mudah iTerkejut 
- Mudah iMenangis 
- Gemetar 
- Gelisah i 

     

3. Ketakutan 
- Pada iGelap 
- Pada iOrang iAsing 
- Ditinggal iSendiri 
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- Pada iBinatang iBesar 
- Pada iKeramaian iLalu iLintas i 
- Pada iKerumunan iOrang iBanyak 

4. i Gangguan iTidur 
- Sukar iMasuk iTidur i 
- Terbangun iMalam iHari 
- Tidak iNyenyak 
- Bangun iDengan iLesu 
- Banyak iMimpi-Mimpi 
- Mimpi iBuruk 
- Mimpi iMenakutkan 

     

5. Gangguan iKecerdasan 
- Sukar iKonsentrasi 
- Daya iIngat iBuruk 

     

6. Perasaan iDepresi 
- Hilangnya iMinat 
- Berkurangnya iKesenangan iPada iHobi 
- Perasaan iBerubah-Ubah iSepanjang iHari 

     

7. Gejala iSomatik i(Otot) 
- Sakit idan iNyeri idi iOtot-Otot 
- Kaku 
- Kedutan iOtot 
- Gigi iGemerutuk 
- Suara iTidak iStabil 

     

8. Gejala iSomatik i(Sensorik) i 
-  iTinitus 
-  iPenglihatan iKabur i 
-  iMuka iMerah iatau iPucat i 
-  iMerasa iLemah i 
-  iPerasaan iditusuk-Tusuk 

     

9. Gejala iKardiovaskuler i 
-  iTakhikardia i 
- Berdebar i 
-  iNyeri idi iDada i 
-  iDenyut iNadi iMengeras i 
-  iPerasaan iLesu/Lemas iSeperti iMau iPingsan i 
-  iDetak iJantung iMenghilang i(Berhenti iSekejap) 

     

10. Gejala iRespiratori i 
-  iRasa iTertekan iatau iSempit iDi iDada i 
-  iPerasaan iTercekik i 
-  iSering iMenarik iNapas i 
-  iNapas iPendek/Sesak 

     

11. Gejala iGastrointestinal i 
-  iSulit iMenelan i 
-  iPerut iMelilit i 
-  iGangguan iPencernaan i 
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-  iNyeri iSebelum idan iSesudah iMakan i 
-  iPerasaan iTerbakar idi iPerut i 
-  iRasa iPenuh iatau iKembung i 
-  iMual i 
-  iMuntah i 
-  iBuang iAir iBesar iLembek i 
-  iKehilangan iBerat iBadan i 
-  iSukar iBuang iAir iBesar i(Konstipasi) 

12. Gejala iUrogenital i 
-  iSering iBuang iAir iKecil i 
-  iTidak iDapat iMenahan iAir iSeni i 
-  iAmenorrhoe i 
-  iMenorrhagia i 
-  iMenjadi iDingin i(Frigid) i 
-  iEjakulasi iPraecocks i 
-  iEreksi iHilang i 
-  iImpotensi 

     

13. Gejala iOtonom i 
-  iMulut iKering i 
-  iMuka iMerah i 
-  iMudah iBerkeringat i 
-  iPusing, iSakit iKepala i 
-  iBulu-Bulu iBerdiri 

     

14. i Tingkah iLaku iPada iWawancara i 
-  iGelisah i 
-  iTidak iTenang i 
-  iJari iGemetar i 
-  iKerut iKening i 
-  iMuka iTegang i 
-  iTonus iOtot iMeningkat i 
-  iNapas iPendek idan iCepat i 
-  iMuka iMerah 

     

Total iSkor i= 
 

Prosedur iIntervensi i 

Intervensi iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iyaitu ibimbingan irohani idan 

ikonseling ilogoterapi, ilalu iditerapkan ijuga iberbagai imetode itazkiyatun inafs iyang 

idikembangkan ial-Ghazali. iLogoterapi iyang iditemukan ioleh iViktor iE. iFrankl 

iberpendapat ibahwa imakna ihidup i(the imeaning iof ilife) idan ihasrat iuntuk ihidup ibermakna 

i(the iwill ito imeaning) iadalah imotif iasasi imanusia iyang idapat idiketahui idalam idimensi 

isprititual. iMenurut iFrankl, iterdapat idimensi ilain iselain idimensi isomatik idan ipsikis, iyaitu 
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idimensi ispiritual isebagai ipenyembuhan iuntuk iindividu iyang isedang imengalami 

ipermasalahan ipsikologis. i 

Terdapat iempat itahapan iutama idalam imenerapkan ilogoterapi. iPertama, itahap 

ipembinaan irapport idan iperkenalan. iTahap iini idiawali idengan imemberikan isusana iyang 

inyaman iuntuk iberkonsultasi iyang imakin ilama imakin iintens isehingga idapat imembuka 

ipeluang iuntuk isebuah iencounter. iEncounter imerupakan isebuah ipenghargaan iterhadap 

isesama imanusia, ipelayanan, idan iketulusan ihati. iPada itahap iini ijuga imemberikan iefek 

iterapi ibagi isubjek. 

Kedua, itahap ipengungkapan idan iperumusalan imasalah. iPada itahap iini ipeneliti 

imemulai iuntuk imembuka idialog imengenai imasalah iyang isedang idihadapi ioleh isubjek. 

iTahap iini iberbeda idengan iteknik iterapi ilain iyang icenderung iuntuk imembiarkan isubjek 

isepuasnya imengungkapkan iapa iyang isedang imereka ihadapi. iDalam ilogoterapi isejak 

iawal isubjek idiarahkan iuntuk imenghadapi ipermasalahan iyang isedang imereka ihadapi 

isebagai isuatu ikenyataan. i 

Ketiga, ipada itahap iini idilakukan ipembahasan ibersama, ipeneliti idan isubjek ibersama-

sama imenyamakan ipersepsi idan imembahas imengenai ipermasalahan iyang isedang 

idihadapi isubjek. iIni ibertujuan iuntuk imenggali imakna ihidup isekalipun idalam isebuah 

ipenderitaan. i 

Keempat, itahap ievaluasi idan ikesimpulan. iPada itahap iini ipeneliti imencoba iuntuk 

imemberi iinterpretasi iatas idata iyang idiperoleh iuntuk imasuk ike itahap iyang iselanjutnya, 

iyaitu iperubahan isikap idan iperilaku isubjek. iPada itahap iini itercakup imodifikasi isikap, 

ipemenuhan idan ipenemuan imakna ihidup, iorientasi iterhadap imakna ihidup, idan 

ipenurunan itingkat igejala. i 

Dalam imenerapkan ilogoterapi, iteknik iyang idigunakan iadalah ibimbingan irohani idan 

ikonseling ilogoterapi. iSedangkan iuntuk imenerapkan itazkiyatun inafs iditerapkan imetode-

metode iyang idirangkum idalam ibuku i“Tazkiyatun iNafs iKonsep iPenyucian iJiwa iMenurut 

iUlama iSalafushshalih” iantara ilain iniat, iilmu, iikhlas, izuhud, imenahan inafsu, imuhasabah 

i(introspeksi idiri), isabar, isyukur, itawakkal, imencintai iAllah, iridha, iraja‟, ikhauf i(takut 

ikepada iAllah) idan itaubat inasuha, iyang iditulis ioleh iImtihan iAs-Syafi‟i. 

Pada tahap pengurangan gejala peneliti membantu klien untuk menerapkan teknik 

logoterapi untuk menghilangkan atau mengurangi dan mengendalikan gejala yang 
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dialami. Diantara beberapa teknik terapi yang terdapat dalam logoterapi. Peneliti hanya 

menggunakan dua metode dalam penelitian ini, yakni bimbingan rohani dan orientasi 

terhadap makna hidup. Dari itu semua, klien akan mendapatkan sebuah pandangan baru 

sebagai proses perkembangan jiwa melalui pemulihan.  

 

a. Bimbingan rohani melalui Tazkiyatun Nafs  

Bimbingan rohani merupakan ciri yang paling menonjol dalam logoterapi dan 

tazkiyatun nafs sebagai psikoterapi yang berwawasan spiritual. Sebab bimbingan 

rohani merupakan metode yang mengarahkan pada unsur rohani atau roh dengan 

sasaran penemuan makna oleh individu melalui realisasi nilai-nilai bersikap. Seperti 

yang akan diterapkan dalam penelitian ini, bimbingan rohani adalah hal utama yang 

diberikan untuk klien agar lebih tersentuh pada dimensi pikiran dan perasaan., 

khususnya pada klien yang mengalami kecemasan. Karena memang pusat diri manusia 

berada dalam dimensi tersebut yang berperan sebagai pengatur utama yang sangat 

berpengaruh. Bimbingan rohani yang diberikan kepada penderita kecemasan seperti 

yang diajarkan oleh Imam al-Ghazali. Bimbingan rohani yang diajarkan oleh al-

Ghazali sangatlah efektif untuk kesembuhan klien yang mengalami kecemasan, karena 

praktik-praktik ibadah dapat memberikan ketenangan dan kedamaian batin. Hal ini 

sependapat dengan Mulyadi, bahwa di dalam al-Qur’an banyak ditemui ayat-ayat yang 

berhubungan dengan dinamika kejiwaan manusia yang secara teoritik dapat dijadikan 

dasar acuan psikoterapi untuk mengatasi gangguan kejiwaan (batin).31 

Al-Qur’an juga banyak mengandung nasihat dan hikmah. Baik membicarakan 

pahala, hukuman, sampai kisah yang seluruhnya dapat menjadikan pembelajaran agar 

dapat memiliki hati yang baik. Selain itu, al-Qur’an juga memiliki banyak aspek 

keistimewaan dan mukjizat psikologis. Hal ini karena ayat dalam al-Qur’an 

mengandung penyembuhan (syifa’), bersifat kuratif, dan dapat memunculkan emosi 

positif. Maka dari itu, susunan ayat dan gelombang suara dari hasil bacaan sesuai 

dengan sel dan gelombang otak manusia. Hingga saat ini al-Qur’an diyakini sebagai 

                                                           
31 Rela Mar’ati dan Moh. Toriqul Chaer, “Pengaruh Pembacaan dan Pemaknaan Ayat-ayat al-Qur’an terhadap 
Penurunan Kecemasan pada Santriwati”, dalam Jurnal Psikohumaniora (Semarang: UIN Walisongo, 2016), 36. 
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satu-satunya kitab suci yang memiliki energi positif yang sangat luar biasa, serta 

semacam pengaruh yang dapat melemahkan dan menguatkan jiwa dan fisik manusia.32 

Selain bacaan al-Qur’an, sholat juga sangat ditekankan kepada penderita 

kecemasan. Baik sholat fardhu maupun sunnah. Sholat sebagai kewajiban bagi seorang 

muslim yang menjadi salah satu azas dari kemuslimannya. Peneliti memberikan tugas 

kepada klien agar dapat menjalankan sholat secara rajin dan tepat waktu. Secara tidak 

langsung, pelajaran tentang makna hidup sudah diterapkan. karena makna hidup juga 

merupakan kebermanfaatan untuk orang lain. Sholat dapat menghilangkan ketegangan 

karena adanya perubahan pola gerak tubuh. Sebagaimana gerak seperti secara fisiologi 

akan menimbulkan nuansa rehat yang penting bagi tubuh. Dari teknik-teknik di atas 

bertujuan untuk menggugah kesadaran penderita kecemasan untuk bangun kembali 

melihat realitas yang ada di sekitarnya. Realitas di mana dia berada, untuk apa 

keberadaanya, siapa dirinya, peran apa yang bisa dilakukan dan sudahkan dia 

mendapatkan rasa kedamian. Hingga akhirnya ketika penderita kecemasan telah 

berproses meraih hal-hal itu maka saat itu pula ia sedang mencari dan meraih makna 

dalam hidupnya. 

 

 

b. Orientasi Terhadap Makna (Orientation Toward Meaning) 

Tahap ini merupakan pendekatan lebih lanjut oleh peneliti untuk menghilangkan 

kecemasan pada penderita sekaligus meningkatkan kualitas jiwa dengan membahas 

bersama nilai-nilai dan makna hidup yang secara potensial terdapat dalam diri 

penderita. Setalah itu bersama-sama mengkajinya lebih dalam dan menjabarkannya 

menjadi tujuan-tujuan yang lebih kongkrit atau nyata. Dalam proses ini peneliti tidak 

memaksa suatu makna tertentu kepada penderita, melainkan mengarahkan, 

mempertajam, sampai mereka bisa menemukan makna kehiudpuannya sendiri.  

Proses ini diterapkan setelah kecemasan yang dirasakan klien telah mampu teratasi 

dengan baik. Pelaksanaannya melalui komunikasi yang dilakukan setiap hari setelah 

penderita menerapkan berbagai bentuk ibadah. Dari  pemaparan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa logoterapi memang tidak dilaksanakan secara normal-formatif 

                                                           
32 Ibid., 36. 
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seperti halnya penerapan intensi paradoksikal, derefleksi, dan bimbingan rohani yang 

memang tidak secara nyata persis dengan yang diterapkan oleh praktisi logoterapi 

(teknik Frankl murni). Hal ini bisa dipengaruhi oleh pembawaan logoterapi yang 

memang telah tercampur dengan ilmu psikoterapi lain. Selain itu, terapi model seperti 

ini, walaupun tidak diajarkan kepada masyarakat Indonesia tapi dengan sendirinya 

mereka temukan dengan kreatifitas terapis.   

 

G. iSistematika iPenulisan i 

 i Agar ipembahasan ipenelitian idapat itersistematisir, imaka ipenulis imenyusunnya 

isecara iruntut ihingga imenjadi ilima ibab. iDiantaranya isebagai iberikut i: 

 

Bab iI i: ipada ibab iini iberisikan ipendahuluan isebagai ipembukaan 

ipermasalahan isebelum imasuk ike idalam ipembahasan iteori. iDidalamnya 

imeliputi ilatar ibelakang, iidentifikasi imasalah, irumusan imasalah, itujuan idan 

imanfaat ipenelitian, itinjauan ipustaka, imetode ipenelitian iyang idigunakan idan 

isistematika ipenulisan. 

 

Bab iII i: ibagian iini imengupas ikajian iteori itentang ineurosis, ianxiety idisorder, 

ilogoterapi, idan itazkiyatun inafs. 

 

Bab iIII i: iDalam ibab iini imembahas penyajian data mulai dari upaya, profil 

responden, kondisi kecemasan responden sebelum dan sesudah diterapkannya 

metode logoterapi dan tazkiyatun nafs.  

 

Bab iIV i i: ipada ibab iini imengkaji irelevansi ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iserta 

iimplementasi iterhadap ianxiety idisorder i 

 

Bab iV i: isebagai ipenutup, iyaitu ibab iterakhir iyang iberisi ikesimpulan idan isaran. 
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BAB iII 

Neurosis, Logoterapi, Tazkiyatun Nafs, dan Anxiety Disorder 

A. Neurosis idan iGejalanya i 

1. Pengertian idan iFaktor iPenyebab iNurosis 

Neurosis imerupakan isekumpulan ireaksi ipsikis iyang iditandai ioleh isuatu iciri ikhas, 

iyaitu ikecemasan. iSecara itidak isadar iindividu iakan imenampilkannya idi iluar idengan 

iberbagai ibentuk itingkah ilaku idengan imenggunakan imekanisme ipertahanan idiri 

i(defence imechanism). iHal iini idisebabkan ioleh ikondisi ilingkungan iyang itidak 

imenguntungkan iyang imenimbulkan ibanyak iketegangan idan ikecemasan iserta 

isimptom imental iyang ipatologis idan igejala igangguan imental iyang imasuk idalam 

ikategori igangguan ineurosis iini.33 

Neurosis imerupakan igangguan ikejiwaan iyang ierat ikaitannya idengan iperasaan, 

isehingga ihanya imenyerang iperasaan iindividu isaja. iOleh isebab iitu iindividu iyang 

iterganggu ikesehatan imentalnya imasih ibisa imerasakan ikesukarannya. iSecara 

ikepribadian iindividu itersebut itidak imemperlihatkan ikelainan iyang isignifikan.34
 

iSecara iumum, ineurosis iditandai idengan iadanya ikeluhan idan igejala iafektif, 

ipemikiran, idan idorongan iperbuatan iyang imengganggu irasa inyaman idan ikebebasan 

ihidup. iHal iini iterjadi itanpa imengurangi ikemampuan imenilai irealitas idan iwawasan 

idalam ikondisi iindividu. iSerta itanpa iadanya ipenyimpangan iyang iberarti idalam 

itingkah ilaku iindividu.35 

Penyebab itimbulnya ineurosis iadalah isebagai iberikut i: 

a. Adanya itekanan isosial idan ikultural iyang isangat ikuat iyang imenjadikan 

iindividu imenjadi itakut, icemas, idan itegang iyang idirasakan idalam ibatinnya, iini 

idirasakan isecara i ikronis idan iberat. iSehingga idapat imenyebabkan imental 

ibreakdown iatau ikepatahan imental. i 

b. Seseorang imengalami ifrustasi, ikonflik idalam idiri isendiri iyang iteramat 

iserius, isampai ikonflik iemosional iyang itumbuh idari isejak imasih ikecil. 

c. Pada iumumnya iseseorang imenjadi itidak irasional, isebab isering 

imenggunakan idefense imecanism idan ilemah isecara ipertahanan ifisik idan 

imentalnya itermasuk ibadan, isyaraf, idan ijiwanya. i 

                                                           
33 Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta: Rajawali, 1986), 142. 
34 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1983), 33. 
35 Bachtiar Lubis, Pengantar Psikiatri Klinik, (Jakarta: Gaya Baru, 1993), 99. 
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d. Memiliki ikemauan iyang isangat ilemah idan itidak iimbang idan imenjadi  

ipribadi iyang isangat ilabil.36 

Gangguan ineurosis iumumnya iberbentuk igejala iseperti iIndividu itidak 

imampu iberadaptasi idengan ibaik iterhadap ilingkungannya, imemiliki itingkah ilaku 

iyang iabnormal idan isedikit imenyimpang, itidak imemahami idiri isendiri idan 

icenderung imembenci idirinya isendiri.37
 iMeskipun iterdapat iberbagai imacam 

ikategori ineurosis idan imasing-masing iindividu iberbeda idalam imenunjukkan 

isimptom-simptomnya, inamun iterdapat ibeberapa iciri iyang idapat 

imenggambarkan ineurosis iitu isendiri, idiantaranya i: imengalami ikecemasan, ipola 

itingkah ilaku iyang ikaku idan idiulang-ulang, iegosentrik, isangat ipeka i(hipesensitif), 

itidak imatang idalam isegi ipemikiran, imemiliki ikeluhan isomatik, imerasa itidak 

ibahagia, ibanyak itingkah ilaku iyang idilakukan isecara itidak isadar.38 

2. Gejala-gejala ineurosis 

Individu iyang imengalami ineurosis ibiasanya imemiliki isejarah ihidup iyang ipenuh 

idengan ikesulitan, imemiliki itekanan ibatin, idan iterdapat iluka itraumatis iyang isangat 

imembekas, iatau ibisa ijuga imengalami ikerugian ipsikis isecara iluar ibiasa. iKarena 

ilingkungan isosial iyang ikurang imenguntungkan, iserta itidak ipernah imendapat ikasih 

isayang iyang imaksimal idi iusia ibelia. iKondisi imental iyang iburuk isemacam iini idapat 

imenimbulkan isimptom-simptom imental iyang ipatologis iatau idapat imengganggu 

ikesehatan imental iindividu.39 

Berikut imerupakan iciri idari igejala-gejala iseseorang imengalami ineurosis40
 i: 

- Histeria 

Histeria imerupakan igangguan iatau idisorder ipsikoneurotik iyang iditandai ioleh 

iemosionalitas iekstrim, itermasuk igangguan ifungsi ipsikis, isensoris, imotoris, ivasamor 

i(syaraf iyang imembesarkan idan imengecilkan ipembuluh idarah) idan ipencernaan 

isebagai iproduk idari irepresi iterhadap iberbagai imacam ikonflik idalam ikehidupan 

iindividu. 

- Dissosiasi ikepribadian 

                                                           
36 Kartini Kartono, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam, (Bandung: Penerbit Mandar Maju, 
1989), 95. 
37 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Pathologi Sek, (Bandung: Penerbit Alumni, 1981), 84.  
38 Yustinus Semiun, Kesehatan Mental 2, (Yogyakarta: Penerbit Kanisus, 2006), 316. 
39 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), 95. 
40 Ibid, 96-126.  
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Dissosiasi ikepribadian imerupakan iterputusnya ihubungan iantara ipikiran, iperasaan, 

itindakan, idan irasa iseseorang iterhadap ikesadaran iatau isituasi iyang isedang iterjadi. 

iDissosiasi iterbagi imenjadi itiga, iyakni ifugue, isomnabulisme, idan imultiple 

ipersonality. 

- Psikastenia 

Individu iyang imengalami ipsikastenia iini icenderung isangat ikuat iuntuk iberfikir idan 

iakan iberbuat isesuatu. iNamun idisaat iwaktu iyang isama ihal itersebut ijuga isekaligus 

imenjadi ihal iyang iharus iditolak, imenjadi iirrasional, idan imerasa itidak iperlu 

idipikirkan, idirasakan, ibahkan idilakukan. iEnergi isecara ipsikis imenjadi isangat ikurang 

isehingga imengalami ikelemahan imental. 

- Tics 

Tics imerupakan igerakan iwajah i(facial) iyang idipaksakan. iBiasanya iberupa igerakan 

ipengejangan iyang ihabitual. iMisalnya imengedipkan imata isecara ikhas, idahi 

imenggerut, imenggerakkan ikepala, ipipi, idll. i 

- Hipokondria 

Hipokondria imerupakan isalah isatu ibentuk ikerisauan ihati iyang idilebih-lebihkan 

isehingga imenganggu ikesehatan ipribadi. iIndividu iyang imengalami ihipokondria 

imengalami ikecemasan itingkat ikronis idan iselalu imerasa itakut idengan ikesehatan 

idirinya. 

- Neurasthenia i 

Neurasthenia imerupakan ipsikoneurosa iyang iditandai idengan iadanya ikondisi 

idibagian isyaraf iyang isangat ilemah, itidak imemiliki ienergi iuntuk imenjalankan 

iaktivitas isehari-hari, idan iselalu imerasa idirinya ilemah. iNeurasthenia imerupakan 

iperasaan icemas iyang idisertai idengan inyeri idan isakit idibagian itubuh, isehingga 

imengakibatkan iindividu itidak imau imelakukan iaktivitasnya. iNeurasthenia idianggap 

isebagai ipenyakit iatau igangguan ifungsional. 

- Anxiety ineurosis 

Anxiety ineurosis imerupakan isuatu ikondisi iketakutan iyang iluar ibisa iyang itidak ibisa 

idiidentifikasikan ioleh isatu isebab ikhusus idan iberbagai iperistiwa ilainnya isehingga 

imempengaruhi iwilayah-wilayah ikehidupan iseseorang. i 

- Psikosomatisme i 

Psikosomatisme imerupakan ibentuk igangguan ijasmani iyang idisebabkan ioleh 

iperpaduan iantara ifaktor iorganis idan ipsikologis. 

- Peptic iulcer 
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Dapat idisebut ijuga isebagai imaagzweer, iberupa iperadangan iyang iditimbulkan ioleh 

iasam ilambung iyang iterdapat ipada iusus i12 ijari i(duodenum) isehingga imemicu 

ipengasaman idan ipenggerogotan iterhadap iusus. iBerikut imerupakan isebab iterjadinya 

ipeptic iulcer i: iperut ibekerja isecara inormal idibantu ioleh isekresi-sekresi ilendir iyang 

iberfungsi iuntuk imenetralisir iatau imelawan ibekerjanya iasam ilambung. iJika ilendir 

itersebut iterganggu iyang idisebabkan ioleh ikonflik ibatin idan igangguan iemosi, imasa 

iasam ilambung imemproduksi isecara iberlebihan isehingga ikonsentrasinya imenjadi 

isangat ikuat, ihal iini idapat imerusak ilalu imelukai iusus idan ilambung. 

B. Kecemasan i(Anxiety) i 

1. Pengertian iKecemasan 

Kecemasan imerupakan isuatu ikeadaan ikhawatir iatau iaprehensi itentang ikeluhan 

iterhadap isesuatu iyang iburuk iakan isegera iterjadi. iBanyak ihal iyang imenjadi ifaktor 

ikecemasan iitu isendiri, idiantaranya imengenai irelasi isosial, ikesehatan, imasa idepan, 

iujian, ikondisi ilingkungan isekitar idan ilain-lain. iKecemasan idapat idianggap inormal 

iapabila ikadar inya isedikit, iterutama imengenai iaspek-aspek ikehidupan itersebut. 

iKecemasa i ijuga imemiliki imanfaat iapabila ihal itersebut idapat imendorong iindividu 

iuntuk ipemeriksaan imedis isecara ireguler iatau imemotivasi iuntuk imelakukan isuatu 

ihal. iKecemasan imerupakan isuatu irespon iyang itepat iterhadap iancaman. iNamun 

ikecemasan idapat idikatakan iabnormal ibila ikadar inya itidak isesuai idengan iporsi isuatu 

iancaman, iatau isepertinya idatang itanpa iadanya ialasan, iyaitu iapabila ibukan 

imerupakan irespon iterhadap iperubahan ilingkungan.41 

Gangguan ikecemasan imasuk ikedalam isalah isatu ibentuk ineurosis ihampir 

isepanjang iabad ike-19. iIstilah ineurosis iberasal idari ikalimat iyang iberarti i“suatu 

ikondisi iabnormal iatau isakit idari isistem isaraf” iyang iditemukan ioleh icullen.42
 iPada 

iabad ike-18 ineurosis idianggap isebagai isatu ipenyakit ipada isistem isaraf. iKemudian 

ipada iabad ike-20 iFreud imengungkapkan ibahwa itingkah ilaku ineurotik iterjadi ikarena 

iadanya iancaman iterhadap ikondisi iyang imenyebabkan ibangkitnya ikecemasan iyang 

itidak idapat iditerima iakan imuncul idalam ialam ibawah isadar. iGangguan itersebut 

imencerminkan iusaha idari isuatu iego iuntuk imempertahankan idiri isendiri isaat 

imelawan ikecemasan. i 

                                                           
41 Nevid, J.S dkk, “Psikologi Abnormal”, (Jakarta: Erlangga, 2005). 
42 Ibid.  
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Seorang itokoh ibernama iScully imemaparkan ibahwa ikecemasan idibagi imenjadi 

itiga iaspek, iyakni ipsikologis, isomatik, idan ifisik. iMasing-masing idari iaspek imemiliki 

ifaktor iyang iterlihat imaupun itidak iterlihat. iContohnya isusah iberkonsentrasi, 

imengalami iketakutan iyang itidak iwajar, iterganggunya isistem ipencernaan, 

imengalami idiare, idenyut ijantung imeningkat, imengeluarkan ikeringat isecara 

iberlebihan.43
 iAnxiety iatau iansietas imerupakan iperasaan itidak inyaman iatau irasa 

ikhawatir iyang isamar iyang idiikuti ioleh irespon iautonom i(sumber iyang itidak idiketahui 

iatau itidak ispesifik), iperasaan itakut iakibat idari iantisipasi iterhadap ibahaya iyang 

imengintai. iHal iini imerupakan iperingatan iagar iindividu imampu imewaspadai iadanya 

ibahaya idisekitar iagar idapat ibertindak imenghadapi ibahaya itersebut.44 

Sedangkan iFreud iberpendapat ibahwa ikecemasan imerupakan ireaksi iyang 

iditimbulkan ioleh irasa isakit idari idunia iluar iyang ibelum isiap iuntuk iditanggulangi 

iyang ifungsinya iuntuk imemperingatkan iindividu iakan iadanya ibahaya iyang 

imengintai. iKecemasan iyang itidak ibisa idiatasi idisebut idengan itraumatik. iSaat iego 

idirasa isudah itidak imampu iuntuk imengatasi ikecemasan isecara irasional, imaka iego 

iakan imemunculkan imekanisme ipertahanan iego. 

Menurut iDavis idan iPalladino, ikecemasan imerupakan iperasaan iumum iyang 

imemiliki ikarakteristik iperilaku ikognitif iatau isimptom ipsikologikal. i31% iwanita idan 

i19% ipria itercatat ipernah imengalami ikecemasan. iSedangkan iHall idan iLindzey 

imengungkapkan ibahwa ikecemasan imerupakan isuatu iketagangan iyang iditimblkan 

idari iancaman iterhadap ikeamanan, ibaik inyata imaupun ihanya isekedar iimajinasi isaja. 

iKecemasan iyang isedang ikita ialami imerupakan isuatu iprasangka iyang iberkaitan 

idengan ipikiran. iBurns iberpendapat ibahwa iperasaan icemas iyang ikita ialami 

iditimbulkan ioleh iadanya iproses idialog idalam iinternal iindividu iyang isedang idilanda 

ikecemasan.45
 i 

 

2. Dinamika iKecemasan i 

Terdapat ibeberapa ihal iyang imempengaruhi iindividu idalam imengalami 

ikecemasan, idiantara idisebabkan ioleh ipengalaman inegatif iyang isebelumnya itelah 

                                                           
43 Luluk Latifah, “Pengaruh Terapi Dzikir dan Relaksasi Dalam Menurunkan Kecemasan Menjelang Persalinan 
Pertama di Puskesmas Ngantru Tulungagung”, (Skripsi IAIN Tulungagung, 2018), 31. 
44 Gloria M. Bulechek, Howard K. Butcher, Nursing Interventions Classification, 1992, 499. 
45 Ibid.  
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idilakukan, iseperti icemas idalam imenghadapi ikegagalan, imerasa itertekan idalam isuatu 

isituasi itertentu, idan iketidakpastian imelihat imasa idepan. i 

Jika iditinjau idari iteori ipsikoanalisis, idinamika ikecemasan iditimbulkan ioleh 

iadanya ipengalaman iburuk imasa ilalu iserta iadanya igangguan imental. iSedangkan 

iapabila iditinjau idari iteori ikognitif ikecemasan iterjadi iakibat idari iadanya ievaluasi idiri 

iyang inegatif idan iperasaan inegatif itentang ikemampuan iyang idimilikinya iserta 

iorientasi idiri iyang ikurang ibaik. iSedangkan iapabila iditinjau idari iteori ihumanistik, 

ikecemasan iadalah iperasaan ikhawatir itentang imasa idepan, ilebih itepatnya ikhawatir 

iatas iapa iyang itelah idilakukannya.46 

3. Reaksi iyang iDitimbulkan iOleh iKecemasan 

Priest imengungkapkan ibahwa iterdapat ibeberapa ireaksi ifisik iyang iditimbulkan 

ioleh iperasaan ikecemasan. iDiantaranya ijantung iberpacu ilebih icepat, itegang ipada 

ileher ibelakang, ilutut idan itangan imerasa igemetar, isulit itidur idisertai iperasaan igelisah, 

ibanyak imengelurakna ikeringat, igatal-gatal ipada ikulit, iserta ibuang iair ikecil isecara 

iberlebihan. i 

Sedangkan iCalhoun idan iAcocella iberpendapat ibahwa iterdapat itiga iaspek iyang 

iditimbulkan ioleh ikecemasa, idiantaranya: i 

a. Reaksi iEmosional, imerupakan ikomponen ikecemasan iyang ierat ikaitannya 

idengan ipersepsi iindividu iterhadap ipengaruh ipsikologis idari ikecemasan iitu 

isendiri, iseperti iperasaan imencela idiri isendiri imaupun iorang ilain, iprihatin, 

iketegangan, idan isedih. i 

b. Reaksi iKognitif, imerupakan ikekhawatiran idan iketakutan iyang imempegaruhi 

iindividu iuntuk idapat iberpikir ijernih isehingga idapat imengganggu iindividu 

idalam imemecahkan imasalah idan imengatasi ituntutan ilingkungan isekitar. 

c. Reaksi iFisiologis, imerupakan ireaksi iyang iditampilkan ioleh itubuh iterhadap 

isumber ikekhawatiran idan iketakutan itersebut. iReaksi iini ierat ikaitannya 

idengan isistem isaraf iyang imengendalikan iberbagai iotot idan ikelenjar itubuh 

isehingga itimbul ireaksi idalam ibentuk ijantung iberdetak ilebih icepat, inafas 

iberhembus ilebih icepat, idan imeningkatnya itekanan idarah.47 

                                                           
46 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S,Teori-teori …, hlm. 144 
47 Triantoro Safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 55. 
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Blackburn idan iDavidson iberpendapat, ibahwa ireaksi ikecemasan idapat 

imempengaruhi isusana ihati, igerakan ibiologis, iperilaku, ipikiran, idan imotivasi 

iindividu.48 

Jadi ikesimpulannya, ibahwa ianxiety iatau ikecemasan imerupakan isuatu 

ikondisi iemosional iindividu iyang icirinya ihampir isama idengan iketakutan. iCemas 

imerupakan isebuah iperingatan idalam iinternal iindividu iyang imengisyaratkan 

iadanya ibahaya. iDengan iadanya ikecemasan, iindividu iakan idiberikan itanda iakan 

iadanya ibahaya iyang imengancam idan imengharuskan iindividu itersebut ilebih 

iwaspada idan iberhati-hati idalam imenghadapi isuatu ikondisi iyang idianggapnya 

isebagai imasalah. 

Berikut igejala idan itanda iyang idtimbulkan iberdasarkan iklasifikasi itingkat 

ikecemasan isecara iumum i: 

3. Tanda ifisik 

a. Cemas iringan i: imudah ilelah, inafas ipendek, ihiperventilasi, iketegangan iotot,dan 

igemetaran. 

b. Cemas isedang i: isering ikaget, ihiperaktifitas, iwajah ipucat idan imerah. 

c. Cemas iberat i: itangan iterasa idingin, inafas ipendek, idan itakikardi. 

d. Panik i: idiare, imulut ikering, isering ibuang iair ibesar, ikesemutan ipada ikaki idan 

itangan, idan isulit imenelan. i 

4. Gejala ipsikologis i 

a. Mudah itersinggung, ioverthinking, ikhawatir, idan icemas 

b. Merasa itegang, igelisah, itidak itenang, imudah iterkejut. 

c. Sulit iberkonsentrasi 

d. Takut iberada idikerumunan iatau itakut isendirian 

e. Insomnia 

f. Susah iberkonsentrasi idan idaya iingat imenurun 

g. Libido imenurun 

h. Rasa imengganjal ipada iarea itenggorokan i 

i. Mudah imerasakan imual 

 

Usaha idan iMetode iMencapai iKesehatan iMental 

                                                           
48 Ibid., 56. 
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Setiap iindividu ipasti ipernah imengalami icobaan idalam ikehidupannya, inamun 

iapabila iseseorang itidak idapat imelepaskan iatau imengendalikan idiri idengan icobaan iyang 

isedang idihadapi, imaka iakan irentang iterserang igangguan imental iyang imembahayakan 

idirinya. iMenurut iel-Quussiy ikesehatan imental imerupakan ikeserasian iyang isempurna 

iatau iintegrasi iantara ifungsi-fungsi ijiwa iyang iberaneka imacam, iyang idisertai ikecakpan 

iuntuk imenghadapi ikegoncangan ijiwa iyang iringan, iyang inormal iterjadi idalam isetiap 

iindividu, idisamping isecara ipositif idapat imendatangkan ikebahagiaan. iSebagaimana 

iyang iditerangkan ipada ifirman iAllah idalam isurah iali-Imran iayat i186.49 

Selanjutnya iJahoda iberpendapat ibahwa ikesehatan imental itidak ihanya 

imembicarakan ikebebasan iseseorang idari igangguan imental idan ipenyakit ipsikis ilainnya. 

iAkan itetapi, iindividu iyang isehat isecara imental, isecara iumum imemiliki iciri isebagai 

iberikut: i1) imemiliki ikepribadian iyang ibaik iterhadap idiri isendiri iatau idalam iarti ikata ilain 

idapat imengenali idiri isendiri idengan ibaik, i2) imemiliki iperwujudan, ipengembangan, idan 

ipertumbuhan idiri iyang ibaik, i3) iintegrasi idiri iterhadap iberbagai itekanan iyang imenyertai 

idiri iyang imeliputi ikeseimbangan imental idan ikesatuan ipandangan, i4) iotonomi idiri iyang 

imencakup iunsur isebagai iperilaku iyang ibebas, i5) ipandangan imengenai irealitas, ijauh idari 

ikata imenyimpang, idan imemiliki ikepekaan isosial idan iempati iyang itinggi, i6) imemiliki 

ikemampuan iuntuk imenguasai ilingkungan idan iberintegrasi ididalamnya.50 

Sedangkan ikesehatan imental imenurut ial-Ghazali ididasarkan ipada iseluruh iaspek 

ikehidupan imanusia iberupa ihabl imin iAllah, ihabl imin ial-Nas, idan ihabl imin ial-Alam. 

iAdapun iindikator ikesehatan imental imenurut ial-Ghazali iadalah isebagai iberikut i: i1) 

iterdapat ikeseimbangan iantara ijasmani idan irohani idalam idiri imanusia, i2) imemiliki 

iakhlak iyang imulia idan ikezakiyahan ijiwa, iserta imemiliki iiman idan itaqwa, i3) imemiliki 

ima’rifat ikepada iAllah.51
 i 

Berdasarkan ipenjelasan imengenai ikesehatan imental imenuju iindividu iyang isehat 

ibaik isacara ipsikologis imaupun ifisik. iUntuk imencapai ikesehatan imental iitu isendiri, iperlu 

idilakukan ikeseimbangan iantara iaspek ifisik, ipsikologis, isosial, idan ispiritual ipada isetiap 

iindividu. iDalam ihal iini ipeneliti imenekankan iuntuk imenggunakan imetode ilogoterapi 

iyang idipopulerkan ioleh iViktor iE. iFrankl idan itazkiyatun inafs ial-Ghazali isebagai ibentuk 

                                                           
49 Abdul Aziz El-Quussiy, Pokok-Pokok Kesehatan Jiwa/Mental, terjm. Zakiah Daradjat, judul asli: Ususus 
Shihhah An-Nafsiyyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986).  
50 A.F. Jaelani, Penyucian Jiwa (Tazkiyat Al-Nafs) dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Amzah, 2001). 
51 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013). 
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ipenekanan ibahwa iaspek ispiritual iyang idalam ipenerapannya imenggunakan imetode-

metode iibadah isebagai isalah isatu icara iuntuk imengatasi ikecemasan idan imendapatkan 

ikesehatan imental. i 

 

C. Logoterapi 

1. Pengertian iTeori iLogoterapi 

Teori imerupakan ibayangan idari iserangkaian iide iatau ikonsep iyang idigunakan 

iuntuk imenjelaskan idimensi irealitas.52
 iTeori ilogoterapi iditemukan ioleh iViktor iE. 

iFrankl iketika iia imenjadi itawanan idi iKamp iNAZI ipada itahun i1938 ibersama itawanan 

ilainnya. iSebagian ikeluarganya imeninggal idi iKamp iNAZI itersebut. iSeluruh itawanan 

imendapatkan iperlakuan iyang itidak imanusiawi idan ihidup idengan ipenuh ipenderitaan. 

iSelama iia imenjadi itawanan imuncul ikeinginan iuntuk imempelajari ilogo i(makna) 

ikehidupan. iTentang imakna iakan ipenderitaan, ikebebasan irohaniah, isampai 

ipertanggungjawaban ikepada iTuhan, isesama imanusia, idan imakhluk ilainnya. 

iMenurutnya ikebebasan ifisik ibisa idirampas, inamun ikebebasan irohani itidak iada isatu 

iorang ipun iyang ibebas imerampas. iSehingga ihal itersebut iakan imencapai ikehidupan 

iyang ibermakna idan imemiliki itujuan. iKebebasan irohani iyang idimaksud iadalah 

ikebebasan imanusia idari igodaan ihawa inafsu ikeserakahan, idan ilingkungan iyang ijauh 

idari ikonflik imaupun ipersaingan. iMaka idari iitu iuntuk imenunjang itercapainya 

ikebebasan irohani itersebut iharus idi icapai idengan ipenuh itanggungjawab.53 

Logoterapi iberasal idari ikata i“logos” iyang iberarti imakna i(meaning) idan irohani 

i(spirituality) idalam ibahasa iYunani. iSedangkan iarti idari iterapi iyakni ipenyembuhan 

iatau ipengobatan. iSecara iumum ilogoterapi idapat idigambarkan isebagai icorak 

ipsikiatri/psikologi iyang imengakui iadanya idimensi ispiritual ipada imasing-masing 

iindividu idisamping idimensi iragawi idan ikejiwaan. iSerta imengakui ibahwa imakna 

ihidup i(the imeaning iof ilife) idan ihasrat iuntuk ihidup ibermakna i(the iwill iof imeaning) 

imerupakan idorongan iutama imanusia iguna imeraih itaraf ikehidupan ibermakna i(the 

imeaningful ilife) iyang idiinginkan.54 

Dari ipenjelasan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ilogoterapi imerupakan isebuah 

icorak ipsikiatri i/ ipsikologi iyang ioptimis iakan imasa idepan iseberat iapapun 

                                                           
52 John Mcleod, Pengantar Konseling Teori Dan Studi Kasus, (Jakarta: kencana, 2010), 49. 
53 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2015), 109 
54 Luthfi Seli Fauzi, Psikologi-Konseling,www. Logoterapi. Com, diakses 23 Mei 2021, pukul 20: 45 wib 
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ipermasalahan iyang idihadapi, idengan ipembahasan iutama imakna ihidup idan 

iterhubungnya idimensi ispiritual idalam isistem ikepribadian imanusia iyang 

imenunjukkan ibahwa ilogoterapi idekat idengan inilai-nilai ikeagamaan. i 

Makna ihidup iharus idicari ioleh imasing-masing iindividu. iDidalam imakna itersebut 

itersimpan inilai-nilai, idiantaranya i: i1) inilai ikreatif, i2) inilai ipengalaman, idan i3)nilai 

isikap. iUntuk imengisi ikebermaknaan itersebut imaka ikehidupan iakan ibenar-benar 

ibermakna, idan ikehidupan iyang ibermakna iakan imeringankan iindividu itersebut idari 

ibeban igangguan ikejiwaan.55 

Logoterapi iadalah ikonseling iuntuk imembantu iindividu ikeluar idari ipermasalahan 

iakan iketidakjelasan itujuan idan imakna ihidup iyang isering imenyebabkan iindividu 

ikehilangan igairah ihidup idan imengalami ikehampaan. iDalam ikonseling ilogoterapi 

iarah iorientasinya iadalah imasa idepan i(future ioriented) idan iberorientasi ipada imakna 

ihidup i(meaning ioriented). iRelasi iyang idibangun ioleh ikonselor iterhadap ikonseli 

idisebut idengan iencounter, iyakni ihubungan iantar ipribadi iyang iditandai idengan isaling 

iterbuka idan isaling iakrab. iSerta imenjunjung itinggi isikap iuntuk isaling imenghargai, 

imenerima, idan imemahami isatu isama ilain. 

2. Landasan ifilosofis ilogoterapi 

logoterapi imemiliki i3 ikonsep iyang imenjadi ilandasan ifilosofisnya, iyakni 

ikebebasan iberkeinginan, ikeinginan iakan imakna, idan imakna ihidup. i 

1. kebebasan iberkeinginan i(the ifreedom iof iwill) 

Pemikiran iini imuncul isetelah iViktor iE. iFrankl ikembali idari ikamp i iNAZI, iapa 

iyang iberarti idalam ieksistensi imanusia, ibukan isemata-mata inasib iyang imenantikan 

iindividu, itetapi iperihal ibagaimana iindividu imenerima inasib itersebut. iFrankl 

imeyakini ibahwa imakna ihidup idapat iditemukan idalam iberbagai isituasi, isekalipun 

idalam ipenderitaan idan ikesengsaraan. iDalam ilogoterapi idipaparkan ibahwa iindividu 

imemiliki ikebebasan iyang iterikat idengan iketerbatasan, ikarena imanusia imemiliki 

iketerbatasan, idan iyang imenjadi iketerbatasan iitu idiantaranya i: 

Pertama, ikebebasan iindividu ibukan imerupakan ikebebasan idari ikondisi ibiologis, 

ipsikologis, idan isosiologis imelainkan ikebebasan itersebut iyang imenentukan isikap 

iterhadap isuatu ikondisi. iKedua, ikebebasan iharus idisertai idengan itanggungjawab 

                                                           
55 Sofyan s. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), 75. 
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i(responsibility). iTanpa idisertai idengan itanggungjawab, iindividu iakan ibertindak 

iseenang-wenang. 

 

3. Kehendak iuntuk ihidup ibermakna i(the iwill ito imeaning) 

Usaha iindividu iuntuk imencari imakna ihidup imerupakan imotivasi iutama idalam 

ikehidupan idan ibukan isebuah i“rasionalisasi isekunder” iyang imuncul ikarena 

idorongan inaluriah. iKemauan idalam ihal iini iberarti iditujukan iuntuk imenunjukkan 

ieksistensinya isebagai imanusia. iFrankl iberpendapat ibahwa ikesenangan ibukanlah ihal 

iyang imenjadi itujuan ihidup. iMelainkan ikesenangan imerupakan iefek isamping idari 

itercapainya isuatu itujuan itersebut. iSama ihalnya idengan isebuah ikekuasaan 

imerupakan ialat iatau isarana iuntuk imencapai itujuan iitu isendiri. iKekuasaan idan 

ikesenangan imerupakan ibagian idari ithe iwill ito imeaning. iKekuasaan imerupakan 

isarana ipenting iuntuk imencapai imakna ihidup. iDimana idalam ipemikiran iFrankl 

imempercayai ibahwa ihasrat iuntuk ihidup iyang itidak inyata, imelainkan ikenyataan iyang 

ibenr-benar idirasakan ipenting ioleh iindividu idalam ikehidupannya. 

 

4. Tentang imakna ihidup i(the imeaning iof ilife) 

Hidup idalam ilogoterapi imerupakan imakna iyang itersembunyi idalam isetiap 

isituasi iyang idihadapi iseseorang isepanjang ihidup isetiap iindividu. iFrankl iberpendapat 

ibahwa imakna ihidup imemiliki isifat iyang iunik, ispesifik, idan ipersonal isehingga 

imasing-masing iindividu idapat imemaknai isetiap ikehidupannya. iDalam ilogoterapi 

iindividu itidak idiperkenankan iuntuk imemaknai ikehidupan isecara iabstrak. iSetiap 

iindividu imemiliki itugas idan imisi iuntuk imewujudkan itiap itugas idari imisi itersebut. 

iMaka idari iitu, imanusia imemiliki itugas iunik iuntuk imenyelesaikannya. 

 

3. Tujuan iTerapi 

Tujuan ilogoterapi iadalah iuntuk imembatu iklien imenemukan imakna ihidup idari 

isebuah ipenderitaan idalam ikehidupannya iserta imenemukan icinta ididalamnya. iDengan 

iteknik ilogoterapi itersebut iklien idapat ikeluar idari ipermasalahan itersebut.56
 iTujuan ilain 

idari ilogoterapi iadalah iagar isetiap iindividu imemahami ibahwa iterdapat ipotensi idan 

isumber idaya irohaniah iyang isecara iuniversal idimiliki isetiap iindividu iterlepas idari iras, 

ikeyakinan, idan iagamanya iyang idiyakininya. iMemanfaatkan iteknik ilogoterapi iuntuk 

                                                           
56 Ibid, 109. 
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ikembali ibangkit idari ipenderitaan iagar imampu idalam imenghadapi iberbagai irintangan 

ikehidupan iselanjutnya idan isecara irasional iindividu idapat imengembangkan idiri i iutnuk 

imencapai ikehidupan iyang ilebih ibermakna. 

 

4. Teknik-teknik iLogoterapi 

Logoterapi itidak iselamanya imembahas itentang ifilsafat idan iasas-asas imanusia 

iyang ibercorak ihumanistik ieksistensial, inamun ilogoterapi ijuga imengembangkan 

iteknik idan imetode iterapi iuntuk imengatasi igangguan ineurosis isomatogenik, 

ineurosis ipsikogenik, idan ineurosis inoogenik. iMetode-metode itersebut imerupakan 

ijabaran idari ipandangan ilogoterapi iyang imenyepakati ibahwa ikepribadian imanusia 

isebagai itotalitas iraga, ijiwa, irohani idan ilogoterapi iberfungsi isebagai imenumbuhkan 

ipotensi ikualitas iindividu iuntuk imengembangkan imetode idan iteknik iterapi.57 

Frankl isebagai ipenemu ilogoterapi itidak ihanya imemperkenalkan iteori, inamun iia 

ijuga imengembangkan iteknik-teknik iterapi iyang ispesifik, iyang imenjadikan 

ilogoterapi isebagai ipendekatan ipsikoterapi iyang iberfungsi isebagai ipemecahan 

ipraktis. iDiantara iteknik iterapi iyang idimaksudkan iadalah iintensi iparadoksial, 

iderefleksi, ibimbingan irohani, idan ieksistensial ianalisis. iMenurut iFrankl, ipenting 

iuntuk imencermati ikasus iyang isedang idialami ipasien. iApakah ikasus itersebut iberasal 

idari iwilayah iempirik iatau iwilayah itransenden. iSebab, ipada ikasus itertentu iseperti 

iketakutan idan iphobia itidak idapat idiselesaikan idengan ipemahaman ifilosofis.58 

Untuk imenerapkan imetode idan iteknik ilogoterapi, iperlu imenggunakan iteknik 

iparadoxical iintention idan idereflection. 

a. Paradoxical iIntention i(pembalikan ikeinginan) 

Teknik iini ipada idasarnya isangat imengandalkan ikemampuan imengambil 

ijarak i(self idetachment) idan ikemampuan imengambil isikap ipada idiri isendiri 

i(psikologis idan ibiologis) iserta ilingkungan.59
 iSelain iitu ijuga imenumbuhkan 

irasa ihumor, ikhususnya ihumor iyang iterbentuk idalam idiri isendiri. iDalam 

ipenerapannya, iteknik iini idifungsikan iuntuk imembantu iklien iagar imenyadari 

ipola ikeluhannya, imengambil ijarak iatas ikeluhannya, ilalu iditanggapi idengan 

imemunculkan iselera ihumor. iDalam ikasus ifobia, iteknik iini idigunakan iagar 

isikap ipenderita iyang isemula itakut idengan isuatu iobjek imenjadi iakrab idengan 

                                                           
57 HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 96-97.  
58 Viktor Frankl, Logoterapi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2003), 139.  
59 Ibid., 142-143.  
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iobjek itersebut. iSedangkan ipada iklien iyang isedang imenderita iobsesi idan 

ikompulsi iyang ipada iumumnya iklien imengendalikan iketat idorongan-

dorongannya iagar itak itercetus ijustru idiminta iuntuk isecara isengaja 

imengharapkan iagar iobjek ibenar-benar imuncul. iNamun iusaha iini iakan isia-sia 

iapabila iklien itidak ibisa imemunculkan iselera ihumornya. iMeningkatkan 

iselera ihumor iini idiharapkan idapat imembantu iklien iuntuk itidak ilagi 

imemandang iketakutannya isebagai isuatu ihal iyang isangat imencekam idan 

iberat, itetapi ibisa idiailhkan imenjadi isuatu ihal iyang ilucu idan imenyenangkan.60 

Terdapat idua ititik itolak idalam iteknik iparadoxical iintention, iyakni i: 

ipertama, ikesanggupan iindividu iuntuk ibebas ibersikap iatau imenagmbil ijarak 

iterhadap idiri isendiri, ibaik iterhadap itingkah ilaku idan imasalah-masalah iyang 

isedang idihadapi.61
 iKedua, ibahwa ikesenjangan iyang imemaksa iuntuk 

imenghindari isuatu iobjek isemakin imembuat iindividu ilebih idekat idengan i 

iobjek iyang idihindarinya. iBegitu ipula isebaliknya, isuatu iobjek iyang iingin 

idiraih ioleh iindividu iakan isemakin ijauh idan itidak idapat idicapainya.62 

Agar ilebih imemahami iteknik iini, iperlu ikita iketahui ibahwa iteknik iini iakan 

ilebih ibaik ijika iditerapkan ipada ikasus-kasus ikongkrit ihidrofobia iseperti 

idibawah iini. i 

Seorang iklien iyang imenderita ihidrofobia imendatangi iFrankl idi iklinik 

itempat inya ibekerja. iKlien imenceritakan ibahwa igangguan iini isudah ilama 

ididerita. iSuatu ihari iklien iberpapasan idengan iatasannya idi ijalan, idan iketika iia 

iingin iberjabat itangan idengan iatasannya itersebut imendadak iia imerasa 

igemetar idan imengeluarkan ikeringat isecara iberlebihan. iLalu, idilain iwaktu isi 

iklien ibertemu ikembali idengan iatasannya itersebut. iNamun ikarena isudah 

imengantisipasi isebelumnya, isi iklien itetap isaja imerasakan igemetar idan 

iberkeringat. iJadi iklien iini iterjebak idalam isituasi iyang ita iberkahir. 

iHiperhidrosis imencetuskan ihidrofobia, ilalu ihidrofobia imenghasilkan 

ihiperhidrosis. iUntuk imengatasi ihal itersebut, iFrankl imengajukan isaran 

ikepada iklien itersebut iagar idi ilain ikesempatan iketika ibertemu ikembali 

idengan iatasannya, iagar isi iklien idengan isengaja imenunjukkan ibahwa iia 

isedang igemetar idan iberkeringat, ilalu isaran iini idilakukan ioleh iklien itersebut. 

                                                           
60 HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 99.  
61 E, koeswara, Psikologi Eksistensial, (Yogayakarta: Kanisius, 1999), 76. 
62 E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 118. 
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iKetika isi iklien ibertemu ikembali idengan iatasannya, iia iberkata idalam ihati 

i“sebelumnya iaku iberkeringat isedikit iketika ibertemu idengan iatasanku, 

isekarang iaku iakan imengeluarkan ikeringat isebanyak imungkin iketika 

iberjabat itangan idengan inya”. iLantas iapa ihasil idari iteknik iIntention 

iparadoxicall iini? ijustru isi iklien itidak imengeluarkan ikeringat isedikit ipun 

iketika iia iberjabat itangan idengan iatasannya.63 

 

b. De-reflection i(meniadakan iperenungan) 

Sama iseperti iteknik isebelumnya, ide-reflection idiungkapkan iFrankl 

idengan imenggunakan iprinsip ikecemasan iantisipatori isebagai ititik itolak. 

iMenurutnya ipada ikasus ikecemasan iantisipatori imenunjukkan ipengaruh 

iyang ikuat. iKita ibisa imengamati ifenomena iyang imenonjol, iyakni ipaksaan 

iterhadap idiri isendiri. iAtau idalam iistilah ilain idisebut iperenungan iyang 

iberlebihan i(hyper-reflection). iDi idalam isuatu ietiologi ineurosis, imenurut 

iFrankl, ikita isering iberlebihan idalam ihal ikeinginan idan iperhatian. iKhusunya 

iterjadi ipada ikasus iinsomnia idimana ikeinginan iyang isangat ikuat iuntuk itidur 

idisertai idengan iperhatian iyang iberlebihan ilalu idipaksa iuntuk imengamati 

iapakah ikeinginan itersebut iefektif iatau itidak. iPenderita iinsomnia isering 

imengatakan ibahwa imereka isadar iatas ikesulitan itidur iterutama ijika imereka 

ipergi ike itempat itidur. iPerhatian iyang iberlebihan idan ikeingin iyang idipaksa 

iuntuk itidur ijustru imenghambat iproses itidur.64 

Teknik iini imemanfaatkan ikemampuan itransendensi idiri i(self-

transcendence) iyang idimiliki ioleh isetiap imanusia idewasa. iDalam iarti ilain, 

ikemampuan iuntuk imembebaskan idiri idan itidak imemperhatikan ilagi ikondisi 

iyang itidak inyaman ilalu idialihkan ikepada ihal iyang ibermanfaat idan ipositif.65
 

iJadi iklien itidak ihanya isebatas idianjurkan iuntuk imengabaikan igangguan-

gangguan iyang ididerita, inamun idialihkan iuntuk imemperhatikan itugas ilain 

idalam ihidupnya, idengan ikata ilain, ihal iini idikonfrontasikan idengan imakna 

ikeberadaannya. iFrankl imenekankan ibahwa imakna idari ikonfrontasi iialah 

ibukan isuatu ihal iyang ineurotik, imelainkan ijustru isesuatu iyang isehat. iSuatu 

                                                           
63 E, koeswara, Psikologi Eksistensial, (Yogayakarta: Kanisius, 1999), 77. 
64 E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 120. 
65 HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 102. 
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ikomitmen idiri iuntuk isebuah ikesehatan, ihal iini isesuai idengan ipernyataan 

iAlport: i 

apabila ifokus idorongan iberalih idari ikonflik ikepada itujuan-tujuan 

iyang itidak iberpusat ikepada idiri isendiri, imaka ihidup iseseorang 

isecara ikeseluruhan imenjadi ilebih isehat, imeskipun iboleh ijadi 

ineurosisnya itidak iakan ipernah isepenuhnya ihilang. 

 

Dapat iditarik ikesimpulan ibahwa iteknik iini imenggiring iindividu iuntuk 

imenemukan imakna. iSeperti iapa iyang idiungkapkan ioleh iGofryd iKaczanowski 

iyang ipada iintinya imemaparkan ibahwa iteknik iini imerupakan iteknik iterapi iyang 

ikurang ispesifik, ilebih isulit inamun ilebih iterapeutik idibanding idengan iteknik 

iintensi iparadoksikal.66 

Herbert idan iWilliam imenemukan iteknik iyang ikurang ilebih isama iseperti 

ide-reflection. iNamun itujuan idari iteknik iyang iditemukan imereka iadalah iuntuk 

imemasrahkan idiri. iMenurut ikeduanya, isikap iini iperlu idipraktekkan iketika 

iindividu isudah iberada ipada ibatas ikemampuan idan ijalan ibuntu. iKarena 

ikepasrahan itotal idianggap idapat imemutus imasa ilalu, idapat imembawa ipada ipola 

ipikiran iyang imerusak isehingga imenuju ikinerja iyang ilebih ibaik.67 

 

c. Bimbingan irohani 

 i i i i i i i i i i iBimbingan irohani imenjadi iciri ikhas idari ilogoterapi ikarena ilogoterapi 

imerupakan ipsikoterapi iyang iberwawasan ispiritual. iSebab ibimbingan irohani 

imerupakan imetode iyang isecara ieksklusif imengarahkan ipada iunsur irohani 

idan iroh, idengan itujuan ipemenuan imakna ioleh iklien imelalui irealisasi 

ipemaknaan ihidup idan inilai-nilai ibersikap. iAtau ilebih ijelasnya ibimbingan 

irohani imerupakan imetode iyang ikhusus idigunakan idalam ikasus ipenyakit 

iyang itidak ibisa idisembuhkan idan inasib iburuk iyang idianggap itidak idapat 

idiubah.68
 iTeknik itersebut idiaplikasikan iketika iindividu isudah itidak idapat 

ilagi iberbuat iapa-apa iselain imengembangkan isikap ipositif iterhadap 

ipenderitaan itersebut. iMetode iini imemanfaatkan ikemampuan iuntuk 

                                                           
66 E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 123-126. 
67 Herbert P. Dan Willian, Inner Power, (Bandung: Kaifa, 2003), 109.  
68 Ibid, 127.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

37 
 

imengambil isikap i(to itake ia istand) iterhadap ikondisi idiri idan ilingkungan 

iketika ilogoterapi isudah itidak idapat iberperan. iBimbingan irohani imerupakan 

irealisasi idari isikap idan inilai-nilai isebagai isalah isatu isumber idari imakna 

ihidup. iTujuannya iyakni iuntuk imembantu iindividu iagar idapat imenemukan 

imakna ihidup idari isebuah ipenderitaan iyang idialaminya i(Meaning iin 

isuffering).69 

 i i i i i i i i i iAdapun iyang idipelajari ibimbingan irohani idalam ilogoterapi iyakni 

itentang ikefanaan ihidup. iSegala isesuatu iyang iterjadi idalam ikehidupan 

iseluruh iindividu ihanya ibersifat isementara. iSama ihalnya idengan ipenderitaan 

iyang idirasakan iindividu, isemuanya ihanyalah ibersifat isementara. iNamun 

idengan iadanya ikefanaan ihidup ibukan iberarti ikita itidak ibisa imenemukan 

imakna ihidup, ijustru ikita iwajib imenjadikan idiri ikita iagar imenjadi iberharga 

idan ibertanggung ijawab. iDilihat idari ipemikiran imengenai ikefanaan ihidup, 

ilogoterapi ibukan ipesimistik imelainkan iaktivistik. iseperti icontoh i: iorang 

iyang ipesimis imemandang ihari idemi ihari iyang imereka ilalui isebagai 

iketakutan idan ikesedihan, ihari idemi ihari imereka ilalui idengan imenangis. 

iNamun iorang iyang imelalui ihari idemi ihari idengan iaktif idiibaratkan iseperti 

iorang iyang imemindahkan isetiap ilembar ikesuksesan idari ihari ike ihari idan 

imengisinya idengan irapi idan ihati-hati imelihat idari ilembar iyang 

isebelumnya.70 

 

d. Konseling iLogoterapi 

 i i i i i i i i i iSebagai isalah isatu ibentuk iaplikasinya iterdapat icorak ikhusus idalam 

ikonseling ilogoterapi isebagai ipendekatan. iDiantaranya i: ifilsafat imanusia, 

imetode, idan iasas-asas. iKarakteristik ilogoterapi idapat idilihat idari itujuannya, 

iyakni idiharapkan iagar iklien idapat imenemukan itujuan iserta imakna ihidupnya 

idengan icara imenyadari iapa iyang imenjadi isumber imakna ihidup, 

imeningkatkan ihubungan iantarpribadi, imengaktualisasi ipotensi idiri, 

ibertindak idan iberpikir ipositif, imenunjukkan ikualitas idan iprestasi ikerja 

ioptimal, imenemukan inilai-nilai ikehidupan, imengambil ihikmah iatas isetiap 

                                                           
69 HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 103. 
70 Viktor Frankl, Logoterapi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2003), 138-139. 
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imusibah iyang iditerima, iserta imendekatkan idiri ikepada iTuhan imelalui 

iibadah. i 

 i i i i i i i i i iAdapun iproses ikonseling iyang idimaksud iadalah isebagai iberikut i: 

iperkenalan, ipengungkapan, ipenjajakan imasalah, ipembahasan ibersama, 

ievalusasi iserta ikesimpulan, idan ipengubahan isikap iserta iperilaku. iKetika 

imasa ikonseling itelah iberakhir imasih iberlanjut idengan iupaya ipemantauan 

iatas iperubahan iperilaku idan iklien idapat imelakukan ikonsultasi itahap 

iselanjutnya iapabila idiperlukan. iElisabeth iLukas imemaparkan iempat ilangkah 

ilogoterapi. iPertama, imengambil ijarak iatas isimptom: iterapis imembantu 

imenyadarkan iklien ibahwa isimptom iyang ididerita isama isekali itidak 

imenggambarkan idirinya, isehingga isimptom itersebut idapat idikendalikan. 

iKedua, imodifikasi isikap: iterapis imembantu iklien iuntuk idapat imenemukan 

ipandangan ibaru iatas isituasi idalam ihidupnya, ikemudian idibantu iuntuk 

imenentukan isikap ibaru iagar itimbul irasa ipercaya idiri iguna imenjalani 

ikehidupan iselanjutnya. iKetiga, ipengurangan isimptom: iterapis imulai 

imenerapkan iteknik-teknik ilogoterapi iuntuk imenghilangkan, imengurangi, 

iatau imengendalikan isimptom iyang idialami iklien. iKeempat, iorientasi 

iterhadap imakna: iterapis imembantu iklien imembahas inilai idn imakna ihidup 

iyang isecara ipotensial iterdapat idalam idiri iklien, ilalu idiperdalam idan 

idijabarkan isehingga imenjadi itujuan iyang ilebih ikongkrit.71 

 i i i i i i i i i i iDalam ipraktiknya, ikonseling ilogoterapi isangatlah iluwes, iyakni ibisa 

idirektif idan inon idirektif iserta itidak ikaku idalam imenjalankan itahapan 

ikonselingnya. iTerdapat ibeberapa imodifikasi ilogoterapi idan ibisa idipadukan 

idengan ipendekatan, imetode, idan ipemikiran ilain. iTerapis ibisa 

imengaplikasikannya idengan iberbagai isuasana, ibaik iyang ibersifat irasial, 

ikultural, imaupun isosial. iSehingga iseperti imenurut iOmar, ihal iini imenjadi 

iteknik iyang inyata. iKarena imenurutnya, iterapi iyang inyata ibukanlah iterapi 

iyang idikenal ipaling iefektif, imelainkan imenerapkan iyang icocok idan isaling 

imelengkapi.72 

 

 

                                                           
71 M. Faiq al Wafiri, “Terapi Fitrah (Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”, 
(Skripsi-UIN Malang, 2008), 54. 
72 Omah Ali-Shah, Tasawuf Sebagai Terapi, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 258.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

39 
 

5. Aplikasi i ilogoterapi i 

 i i i i i i i i i iSeperti ikonseling ipada iumumnya, ikonseling ilogoterapi iadalah isebuah ikegiatan 

imenolong iyang idilakukan ioleh iseorang ikonselor ikepada ikliennya imelalui ikegiatan 

ipsikologis iyang idiharapkan idapat imembantu iklien iuntuk idapat imengembangkan idiri. 

iLantas, itahapan idan iproses ididalam ikonseling ilogoterapi isama ihal inya idengan 

ikonseling ipada iumumnya. iNamun ididalam ikonseling ilogoterapi imemuat ikomponen-

komponen ilogoterapi isebagai iulitas-kualitas iinsani isebagai ibahasan iutama. iBerikut 

imerupakan itahapan idari ikonseling ilogoterapi. 

 i i i i i i i i i i i i i iPertama, itahap iperkenalan idan ipembinaan iraport. iTahapan iini idilakukan 

idengan imenciptakan isuasana iyang inyaman iuntuk iberkonsultasi idengan imembina 

iraport iyang isemakin ilama isemakin imembuka iecounter. iEcounter imerupakan 

ipenghargaan iterhadap isesama imanusia, ipelayanan, idan iketulusan ihati. iPada 

ipercakapan idi itahap iini itak ijarang imembuat iefek iterapi ipada iklien, inamun itak ijarang 

ikonselor imembatasi iterlebih idahulu.73
 iEcounter imenjadi ikarakteristik idari 

ilogoterapi, iyang imembuat ikonseling ilogoterapi iini iberbeda idengan ikonseling ipada 

iumunya. iMenurut iAgha i(praktisi iterapi isufi) iyakni icinta iyang imerupakan ifaktor iyang 

itidak iada idalam idunia ipsikologi ibarat. iPadahal idasar isetiap iterapi iadalah i50% icinta 

idan i50% ipemahaman iterhadap iklien. iJika ikedua iunsur itersebut idipadukan, ikonselor 

iakan imengembangkan isebuah iteknik idan isikap iyang ibaik iterhadap iklien idan 

iproblem-problemnya.74 

 i i i i i i i i i i i i i i i iKedua, ipengungkapan idan ipenjajagan imasalah. iPada itahap iini ikonselor imulai 

imembuka idialog imengenai iproblem iyang idialami iklien. iNamun iberbeda idengan 

ipraktik ikonseling ilain iyang imembiarkan iklien isepuasnya imengungkapkan 

imasalahnya, idalam ikonseling ilogoterapi iklien idiarahkan iuntuk imenerima imasalah 

iyang idialami isebagai ikenyataan. iKetiga, iyang ipertama idilakukan idalam itahapan iini 

iadalah ikonselor idan iklien ibersama-sama imembahas idan imenyamakan ipersepsi iatas 

imasalah iyang idihadapi. iTujuannya iadalah iuntuk imenemukan imakna ihidup isekalipun 

idalam isebuah ipenderitaan. i 

 

 

                                                           
73 Ibid, 309. 
74 Ibid, 9.  
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B. iTazkiyatun iNafs 

 i i i i i i i i i iPemikiran ial-Ghazali imengenai ijiwa ierat ikaitannya idengan iilmu ijiwa i(psikologi). 

iPandangan imengenai ikejiwaan ijika idilihat idalam iIslam idapat idikaji isebagai i“psikologi 

imuslim iterbesar”. iPemikiran ial-Ghazali isangat iberpengaruh iterhadap ipsikologi imodern 

imengenai ipembagian ijiwa ibeserta ifungsinya. iContohnya ipemikiran itentang 

ipembentukan ikebiasaan, ikemauan, imotivasi, idaya ikhayal, iingatan, idan ipengamatan. 

iSemua iitu imerupakan ibeberapa isumbangan iterbesar idalam idunia ipsikologi imodern. iAl-

Ghazali imengatakan ibahwa iilmu ikejiwaan ibukan ihanya imembicarakan iperihal itingkah 

ilaku isaja, imelainkan iilmu iyang imencakusp iseluruh iaspek ikehidupan imanusia, idan iaspek 

iagama i(ketuhanan) idisamping iilmu iakhlak.75
 i 

 i i i i i i i i i iSecara ietimologis iTazkiyatun iNafs iberasal idari ikata iTazkiyatun iyang iberarti 

ipenyucian idan iNafs iyang iberarti ijiwa. iLalu iTazkiyatun iNafs imenurut ial-Ghazali iyakni 

ipenyucian ijiwa iyang imemiliki imakna iluas idan iterbagi ikedalam ipenyucian ial-qalb i(hati), 

ial-aqidah i(akidah), ial-ibadah i(ibadah), idan ial-akhlaq i(akhlaq).76
 iTazkiyatun iNafs isama 

ihalnya idengan itakhalli i(pengosongan idari isifat itercela). iMenurut ial-Ghazali itakhalli 

imerupakan iproses iawal idari iperjalanan isisuluk i(penempuh ispiritual). iJalan isisuluk 

isendiri iterbagi ikedalam itiga itahapan, iyakni i: itakhalli i(pengosongan isifat itercela), itahalli 

i(pengisian isifat imulia), idan itajalli i(penghayatan ikehadiran-Nya).77 

 i i i i i i i i i iTazkiyah ijiwa idan ihati ihanya idapat idiapai idengan iilmu, itanpa iadanya iilmu ihati 

iseseorang iakan imati idan isakit, inamun iorang itersebut itidak ipernah imerasakannya ikarena 

idisibukkan idengan iurusan idunia. iDengan iseseorang imenguasai iilmu, iia iakan itersadar 

ibahwa ihatinya idan ijiwanya isedang imerasakan isakit idan imati, isehingga iorang itersebut 

iakan iberusaha iuntuk imenyembuhkannya.78
 iKemudian iTazkiyatun iNafs ijuga iberfungsi 

isebagai iibadah idan iamal iperbuatan itertentu, iapabila idapat idilaksanakan isecara isempurna 

idan imemadai. iHasil inyata idari ijiwa iyang itersucikan iyakni iadab idan imuamalah iyang ibaik 

iterhadap iAllah idan isesama imanusia. iTerhadap iAllah iberupa ipelaksanaan ihak iyang iwajib 

idijalankan iserta imengorbankan ijiwa idalam irangka ijihad idi ijalanNya. iSedangkan 

iterhadap isesama imanusia, imengenai imaqam idan itaqlif iilahi. 

 

 

                                                           
75 Drs. A. F. Jaelani, Penyucian Jiwa (Tazkiyatun Nafs) & Kesehatan Mental, (Jakarta: Amzah, 2000), 38-39. 
76 Ibid, 63. 
77 www.kajiislam.com/takhalli, tahalli, tajalli 
78 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1, (Semarang: Asy Syifa’ 1990), 23. 
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a. Takiyah iQolb i(Hati) 

 i i i i i i i i i iMenurut ial-Ghazali ihati imemiliki idua imakna, iyakni i: ipertama, imakna isecara 

ifisik iatau ibiologis, iyang iberarti ijantung iyang imerupakan ipusat isaraf itubuh. iSaraf 

itersebut iyang imenjadi isumber ikekuatan iruh. iKedua, iyakni ihati isebagai iesensi 

ikerohaniah iyang imerupakan izat ihalus iyang iberkaitan idengan iketuhanan. 

iMenurutnya, ihati idalam ihal iini imenunjukkan ihakikat ikemanusiaan iyang idapat 

imenangkap isegala ipengetahuan idan imampu imemahami idirinya isendiri.79 

 i i i i i i i i i iPerbedaan iciri ikhas imengenai ihati imanusia iyang itidak idimiliki ioleh ihewan 

iadalah ipengetahuan. iBaik ipengetahuan iduniawi imaupun ipengetahuan iukhrawi iserta 

ihakikat iyang idapat idiserap isecara irasional. iTentunya ipengetahuan iini itidak idimiliki 

ioleh ihewan. iSelain iitu, imanusia imemiliki ikehendak iyang imuncul isetelah 

imengetahui isesuatu idengan iakalnya. iKehendak iini itentunya iberbeda idengan 

ikehendak iyang idimiliki ihewan. iJika ihewan imengikuti inaluri. iMaka imanusia 

iterkadang ikehendaknya itidak isejalan idengan inaluri. iSeperti icontoh imanusia imasih 

imau imelakukan ipengobatan idemi ikesembuhan idirinya imeskipun idibayangi irasa 

isakit.80
 i 

 i i i i i i i i i iHati imemiliki itentara idan ihati imerupakan ipimpinannya. iTentara ihati iyang 

idimaksudkan iterbagi ikedalam itiga ijenis, iyakni i: ipertama, iiradah i(kehendak) iyang 

ifungsinya isebagai ipendorong iatau ipembangkit. iSeperti inaluri isyahwat i(ambisi, 

ihasrat, idan isebagainya), idan iuntuk imenolak isesuatu iyang imerugikan i(mudharat), 

iseperti inaluri ighadhab i(amarah iatau iemosi). iKedua, ihati imampu iuntuk 

imenggerakkan iseluruh itubuh. iKetiga, ihati imampu iuntuk imenyerap idan imenerima 

ipersepsi. iSeperti iindra ipenciuman, ipenglihatan, ipendengaran, idan ialat iperasa.81
 

iMenurut ial-Ghazali iantara iilmu isyariat idan iilmu irasional itidak idapat 

idipertentangkan, ibagi iyang idapat imenggabungkan, iberati imata ibatinnya itelah 

ibuta.82 

 i i i i i i i i i iSama iseperti isakit ifisik ipada iumumnya. iSakit ihati ijuga iberdampak itidak iakan 

ibisa iberfungsi isebagaimana imestinya. iSedangkan itujuan idari iterciptanya ihati iagar 

imanusia idapat imenyerap ima’rifat, ihakikat, iilmu, imencintai iAllah idan iberibadah 

                                                           
79 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1V, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 582. 
80 Al-Ghazali, Keajaiban-Keajaiban Hati, (Bandung: Karisma, 2000), 43.  
81 Ibid, 35-36.  
82 Ibid, 75.  
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ikepada-Nya. iSerta imerasakan ikenikmatan iberdzikir, idan iyang ipaling iterpenting 

imengutamakan iAllah idiatas ikpentingan iduniawi.83
 iLalu, ial-Ghazali imengibaratkan 

ihati iseperti icermin idalam ihal ikebenaran. iApabila iseseorang itidak idapat 

imengendalikan ihatinya ikepada ikebenaran ihakiki, imaka idiibaratkan iseperti icermin 

iyang itidak imenangkap isebuah ibenda. i 

Tingkatan ispiritual i(maqam ihati) isangat iberpengaruh iterhadap ibersihnya ihati iyang 

iakan imendapatkan ihidayah idari iAllah. iAl-ghazali imengibaratkan ihati iseperti ikolam 

idan iair inya isebagai ipengetahuan iserta isungai-sungai isebagai ipancaindranya. 

iSeandainya isungai-sungai itersebut idibendung idan ikemudian iair itersebut 

iberkonsentrasi imemperdalam idan imembersihkan ikotoran, imaka isecara iotomatis iair 

itersebut iakan imengalir ikebawah ialiran itersebut. iMaka iitu isama ihalnya iketika ikita 

imembendung ipancaindra idan iberkonsentrasi imembersihkan ihati imaka isecara 

iotomtis ipula ikita ibisa imencapai ipengetahuan ilangsung iatau iilham idari iAllah.84 

b. Al-Aqidah i(Akidah) 

 i i i i i i i i i iAl-Ghazali imerupakan iulama iyang ikurang isepakat idengan isifat itaqlid, ibegitu 

ipula ijika itaqlid idikaitkan idengan iaqidah. iAqidah imasyarakat iawam iyang isemata-

mata ikarena ipengajaran idan itaqlid imenurut ial-Ghazali ikurang ipas, isehingga imudah 

igoyah iimannya.85
 iIlmu ikalam idalam imemperkuat iaqidah iharus idigunakan isecara 

ihati-hati. iKarena iilmu ikalam imengandung imanfaat idan ijuga imudharat. iApabila iilmu 

ikalam idigunakan iuntuk ihal iyang ibermanfaat imaka ihukumnya iwajib iatau isunnah, 

inamun iapabila iilmu ikalam itersebut ihanya imendatangkan iperdebatan idan ihanya 

iuntuk imenuruti ihawa inafsu imakan iilmu ikalam itersebut idianggap iharam.86 

 i i i i i i i i i iUntuk imemperkuat iaqidah iyang ibenar imaka iantara isyari’at idan ihakikat iharus 

idigunakan isecara iberiringan idan ibersamaan. iSiapapun iyang imengatakan ibahwa 

ihakikat imenyalahi isyari’at imaka idianggap itelah ikufur. ikarena isyari’at imerupakan 

iungkapan idari ihakikat. iJadi isekalipun iseorang isufi itelah imencapai itingkat imaqam 

iyang ipaling itinggi, iia itetap iwajib iberibadah isecara isyari’at.87
 iAl-Ghazali imerupakan 

iulama iyang iselalu imenyeimbangkan isyari’at i idan ihakikat, iini idapat iterlihat idalam 

itataran iilmu ipemahamannya imengenai iagama. iAhmad iThoha iFaz i(2007) 

imenyampaikan ibahwa ial-Ghazali imemahami iilmu iagama isecara iintegratif idapat 

                                                           
83 Sa’id Hawa, Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Robbani Press, 2003), 182. 
84 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1V, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 640-641. 
85 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 334-335. 
86 Ibid, 310.  
87 Ibid, 320.  
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idilihat idari ikarya iterbesarnya iyakni iIhya’ iulumuddin. iCaranya imemahami imelalui 

ijalur ikanan i(sufistik) idan ijalur ikiri i(kalangan ifiqih).88 

c. Al-Ibadah i(Ibadah) 

1. Shalat 

 i i i i i i i i i iShalat idapat iditegakkan idan idapat imencapai itazkiyah i(penyucian) iapabila 

imemenuhi isemua irukun, isunah idan iadab idhahir iharus iditegakkan iketika ishalat. 

iAdab idhahir iditunaikan isecara isempurna idengan ianggota itubuh, idan iadab ibatin 

iialah iapabila itelah imencapai ikekhusyuk’an idalam imelaksanakan ishalat itersebut. 

iKetika iseseoang itelah imencapai ikhusyuk idalam ishalat imaka ifungsi idari itazkiyah 

i(penyucian) itelah ididapat. iLalu ishalat ijuga iharus idapat imendatangkan ihaibah 

i(rasa itakut iyang iditimbulkan idari irasa ihormat). iHaibah iberbeda idengan itakut 

ikepada ipenjahat. iNamun irasa itakut iyang idimaksud iadalah irasa ihormat iterhdap 

ipenguasa iyang idihormati. iUntuk imenimbulkan irasa itakut iterhadap iAllah imaka 

iharus idiikuti idengan ipengetahuan imengenai iAllah.89 

2. Puasa i 

Disebutkan idalam isebuah ihadist: 

“puasa iadalah iseparuh ikesabaran” i(diriwayatkan ioleh iTirmizi idan iIbnu iMajah, 

ihadist iHasan). i 

 i i i i i i i i i iPuasa imerupakan ifaktor iutama idalam itazkiyatun inafs, ikarena iterdapat idua 

isyahwat iyang idapat imembuat imanusia ilengah iyakni isyahwat iperut idan isyahwat 

ikemaluan idan ipuasa imerupakan isalah isatu ibentuk iibadah iyang idapat 

imengendalikan ikedua isyahwat itersebut. iJika idalam ihadist itersebut ikesabaran 

imendapatkan ikedudukan ijiwa iyang ipaling itinggi, idengan iberpuasa imanusia 

imendapatkan ipembiasaan ijiwa iuntuk ibersabar. i 

 i i i i i i i i i iMenurut ial-Ghazali ipuasa idibagi imenjadi itiga ikategori, idiantaranya i: 

ipertama, ipuasa iorang iawam. iYakni ipuasa iyang idilakukan idengan imenahan 

isyahwat iperut idan ikemaluan. iKedua, ipuasa iorang ikhusus. iYakni ipuasa iyang 

isudah isampai ipada itaraf imenahan imenahan ianggota ibadan idari iberbagai iosa, 

iseperti ipenglihatan, ipendengaran, ilisan, ikaki, itangan, idan ianggota itubuh ilainnya. 

iKetiga, ipuasa iorang isuper ikhusus. iYakni itingkatan ipuasa iyang ipaling itinggi. 

                                                           
88 Ahmad Thoha Faz, Titik Ba (Bandung: Mizan, 2007), 132.  
89 Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu’di), (Yogyakarta: Pustaka Sufi 2002), 21-25. 
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iYakni ipuasa ihati idan imenahan idiri idari iberbagai ikeinginan idan ipikiran-pikiran 

iyang itidak irasional. iJuga imenahan ihati iselain ikepada iAllah.90 

 i i i i i i i i i iFungsi idari ipuasa iyakni ipengosongan idan imenundukkan ihawa inafsu, iini 

idilakukan iuntuk imemperkuat ijiwa idan imencaai itaqwa. iApabila iketika iberbuka 

ipuasa idinikamati isecara iberlebihan idengan iberbagai ikenikmatan, ihingga ipada 

iakhirnya isyahwat ikembali imuncul, imaka iitu ibelum isesuai idengan imakna ipuasa. 

iKarena iesensi idari ipuasa iyakni imelemahkan iberbagai isyahwat iyang imenjadi 

isarang isetan iuntuk ikembali ipada ikeburukan. iMaka idari iitu iketika iberpuasa ihanya 

idisarankan iuntuk imakan isecara icukup. iJadi isecara ikualitas idan ikuantitas 

iseseorang iharus imengurangi. iBahkan iuntuk iaktivitas iyang ilain iseperti itidur, 

itidak idisarankan iuntuk iterlalu iberlebihan iagar idapat imenikmati irasa ilapar idan 

idahaga iketika iberpuasa isehingga ihati imenjadi ijernih.91 

3. Membaca ial-Qur’an i(tilawah) 

 i i i i i i i i i iFungsi itazkiyatun inafs idalam ial-Qur’an idapat idikatakan isempurna iapabila 

ibukan ihanya isekedar idibaca inamun ijuga idipahami. iBukan idimaksudkan iuntuk 

imemahaminya isecara ikeseluruhan ikarena imustahil ibagi imanusia iuntuk 

imengetahui isegalanya ikarena ikemampuan imanusia iterbatas. iBarang isiapa iyang 

itidak imemiliki ipengetahuan isedikitpun imengetahui ial-Qur’an imaka idinggap 

imasuk idalam ikategori imanusia iyang iterkunci ihatinya ioleh iAllah.92 

 i i i i i i i i i iSetelah imembaca ial-Qur’an idan idianggap ihatinya itelah ibersih. iMaka 

idikategorikan ikedalam itiga itingkatan, idiantaranya i: ipertama, iseseorang iyang 

ikhusyuk imembaca ial-Qur’an iia idapat imerasakan iseolah-olah iia isedang 

imembaca ial-Qur’an idihadapan iAllah. iKedua, ipada ikategori iyang ilebih itinggi iini. 

iseseorang iakan imerasakan idirinya isedang idilihat idan idiajak ibicara idengan iAllah 

idengan iberbagai itaufik-Nya. iKetiga, ipada ikategori itingkat ike ikhusyukan iyang 

ipaling itinggi iini, iseseorang imelihat idzat iyang iberfirman i(mutakallim) idalam 

isetiap ikalimat iyang idibacanya. iPerhatiannya ihanya iterpusat ipada imutakallim.93 

4. Amal iMa’ruf iNahi iMunkar 

 i i i i i i i i i iDalam isurah ial-Imran iayat i104 idan isurah ial-Ma’idah iayat i35 imenjelaskan 

ibahwa iperintah ikepada iamal ima’ruf inahi imungkar idan imenyeru iuntuk iberjihat 

                                                           
90 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin II (alih bahasa Moh. Zuhri), (Semarang : as-Sifa’ 1992), 98.  
91 Ibid, 103-104.  
92 Ibid, 293. 
93 Sa’id Hawa, Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Robbani Press, 2003), 106. 
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iagar imencapai itaziyatun inafs, idan iAllah iberjnji iakan imemberikan ikeuntungan 

ibagi isiapa isaja iyang imenjalankan. iBarang isiapa iyang imelihat ikemungkaran, ilalu 

iia imemilih iberdiam idiri, imaka iia itermasuk ikedalam igolongannya. iMaka idari iitu 

ikita iwajib iuntuk imencegah idan imenghapus ikemungkaran. iCara iyang ipertama 

ipastinya idengan imenggunakan icara iyang ihalus, inamun iapabila icara itersebut 

ikurang iefektif imaka iboleh imenggunakan ipaksaan. iApabila iterdapat 

ikemungkaran iyang isampai imendatangkan imudharat iyang ibesar, imaka 

ikemungkaran itersebut iwajib idilawan idegan ikekerasan.94 

 i i i i i i i i i iAmal ima’ruf inahi imungkar iadalah ibukti idari ijiwa iyang itersucikan, isebab 

idakwah ikepada ikebaikan idan iyang ima’ruf idapat imempertegas ikedua ihal itersebut 

ididalam ijiwa, imaka iitulah iarti idari ikesucian ijiwa. iSedangkan imenghindari 

ikemungkaran imerupakan ibentuk iikhtiar idari imemperburuk igambaran 

ikemungkaran ididalam ijiwa i, imaka iituah ipula iarti idari ipenyucian.95 

5. Pelayanan idan iTawadhu’ 

 i i i i i i i i i iPelayanan idan itawadhu’ ijuga imasuk ikedalam itazkiyatun inafs isebab ikedua 

inya imenjadi ibukti ipenyuncian ijiwa. iPelayanan iterbagi imenjadi idua iyakni 

ipelayanan ikhusus idan ipelayanan iumum. iPelayanan ikhusus imemerlukan 

itawadhu’ idan ikerendahan ihati iterhadap ikaum imu’min, isedangkan ipelayanan 

iumum imemerlukan ikesiapan, ilapang idada, idan ikesabaran iuntuk imenjalankan 

ituntutan isetiap isaat. iOleh isebab iitu ipelayanan idan itawadhu imerupakan ihal iyang 

ijuga ipenting idalam itazkiyatun inafs ibagi imereka iyang idapat imenjalankan isecara 

isabar idan iikhlas. iJika idilandaskan ipada itawadhu’ imaka itawadhu’ iitu isendiri ijuga 

itermasuk ikedalam itazkiyatun inafs ikarena idapat imenjauhkan ijiwa idari isifat 

isombong idan iujub. i 

 

 

d. Tazkiyah iAkhlaq 

 i i i i i i i i i iManfaat idari ilapar idan idahaga isangatlah ibesar. iSeperti isabda iRasul ibahwa ilapar 

idan idahaga imerupakan iamalan iyang ipaling idisukai ioleh iAllah. iMaka idari iitu ilapar 

idan idahaga idijadikan isebagai ipembahasan iyang ipaling iawal isebelum imembahas 

iakhlaq-akhlaq iyang ilain. iSebab isyahwat iterbesar iberasal idari iperut. iBerikut 

                                                           
94 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1V, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 398-399. 
95 Sa’id Hawa, Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Robbani Press, 2003), 165.  
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imerupakan ibeberapa imanfaat idari imenahan ilapar idan idahaga. iPertama, idapat 

imenjadikan ihati ilebih ipeka idan isensitif, isehingga iseseorang idapat imenangkap 

imunajah idan idapat imerasakan inikmatnya iberdzikir idan iibadah ilainnya. iKedua, 

imenajamkan idan imembeningkan imata ihati. iKetiga, imenghilangkan irasa isombong 

idan imerendahkan ijiwa. iKeempat, idianggap isebagai ipintu imasuk isurga, isebab 

iapabila imerasakan iderita idan isiksaan, imaka iakan imenumbuhkan irasa itakut iterhadap 

iAllah. iKelima, iyang imenjadi ifaktor iyang ipaling iutama iyakni idapat imengahancurkan 

isyahwat imaksiat, imenghilangkan inafsu iamarah idan imenghilangkan iseluruh isyahwat 

iyang imenjadi isumber ikemaksiaan iyang idapat imelemahkan iiman.96 

 i i i i i i i i i iSelanjutnya ibahaya ibertutur ikata. iSeluruh itindakan iyang idilakukan ioleh imasing-

masing ianggota itubuh iakan iberpengaruh iterhadap ihati iseseorang, iterutama ilisan. 

iSetiap ikata iyang iterlontarkan imelalui ilisan iakan imembekas idalam ihati. iMaka idari iitu 

iapabila ilisan itelah iberdusta, imaka iakan itergambar ijelas igambaran idusta idalam ihati 

idan iwajah. iBegitu ipula ijika ilisan imengatakan ihal iyang itidak ibermanfaat idan 

iberlebihan, imaka iwajah idan ihati iakan imenghitam idan imenjadi igelap. iBahkan 

iberlebihan idalam imenggunakan ilisan iakan imematikan ihati.97 

 i i i i i i i i i iPenyakit imengenai iakhlaq iyang iselanjutnya iadalah imenjadikan idiri iseperti 

iorang ibodoh idengan ipengetahuan idan ibeberapa ipertanyaan iyang imenyulitkan. 

iOrang iawam isenantiasa imerasa isenang idengan ipengetahuan, ikarena isyetan itelah 

imenggiring imereka ikedalam ikhayalan iseolah-olah imereka iadalah iulama’ iyang 

iorang iyang iistimewa. iSyetan iterus imengarahkan imanusia ihingga ipada iakhirnya 

iterus iberbicara itentang ipengetahuan itersebut isampai ipada ikekhafiran iyang itidak iia 

isadari.98 

 i i i i i i i i i iPenyakit iyang iselanjutnya iadalah iamarah iyang idzalim. iAmarah imerupakan isalah 

isatu ibagian idari ijiwa imanusia, imaka idari iitu imarah imasih idianggap iwajar. 

iRasulullah ijuga ipernah imarah, inamun iamarah imasih idianggap iwajar iapabila imasih 

isesuai idengan ibatas iwajar, iyang isudah imelewati ibatas ikewajaran iyakni iapabila 

iamarah iterselimuti ikebathilan idan ikedzaliman. iUntuk imengantisipasi iamarah iyakni 

idengan icara iberusaha imengendalikan iamarah idengan idiam, iikhlas, idan 

imerenungkan iapa iyang itelah iterjadi isembari iberucap i“aku iberlindung ikepada iAllah 

idari igodaan isyetan iyang iterkutuk”, ikarena isetan iyang imenyebabkan iamarah. iMaka 

                                                           
96 Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu’di), (Yogyakarta: Pustaka Sufi 2002), 81-83.  
97 Ibid, 86. 
98 Al-Ghazali, Bahaya Lidah, (Surabaya: al-Ikhlas), 123.  
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idari iitu iorang iyang isedang idikuasai iamarah, iberarti iia isedang iberada idilingkaran 

isetan.99 

 

Tujuan iTazkiyatun iNafs 

 

 i i i i i i i i i iTujuan itazkiyatun inafs itidak ilepas idari itujuan ihidup iseseorang, iyaitu iuntuk 

imencapai ikebahagiaan ijasmani idan irohani, iduniawi imaupun iukhrawi, idan imaterial 

imaupun ispiritual. iKebahagiaan itersebut iakan idirasakan iseseorang iapabila isarana 

iuntuk imencapai ikebahagiaan itersebut itelah iterpenuhi. iBerbagai ihambatan idalam 

ikehidupan iyang imengganggu iharus isegera idisingkirkan. iAdapun iyang imengganggu 

ikebahagiaan iseseorang iyakni ikotoran idan inoda iyang ipenyebabnya iberasal idari idiri 

isendiri iyakni isifat iburuk iyang imelekat ipada ijiwa iseseorang. iTujuan iutama itazkiyatun 

inafs iyang idipaparkan ioleh ial-Ghazali idalam ikitab iihya’ iulumuddin iadalah isebagai 

iberikut i: 

- Pembentukan iindividu iyang iberisi iakidah, isuci ijiwanya, iluas iilmunya, idan iseluruh 

ikegiatannya ibernilai iibadah. 

- Membentuk iindividu iagar iberjiwa isuci iyang iberakhlak imulia ibaik idihadapan iAllah, 

idirinya isendiri, imaupun iorang ilain. 

- Membentuk iindividu iagar iberjiwa isehat idengan iterbebasnya ijiwa idari iperilaku 

itercela iyang idapat imembahayakan idirinya. 

- Membentuk imanusia iyang iberjiwa isuci idan iberakhlak imulia iterhadap isesama iyang 

isadar iakan ihak idan ikewajiban, itugas iserta itanggungjawabnya.100 

 

 

Metode iPenyucian ian-Nafs 

 i i i i i i i i i iTazkiyatun inafs, ibaik idalam iartian ipenyucian ihati, ipembersihan idiri iserta iperilaku 

idari isifat inegatif iuntuk imeningkatkan ikualitas idiri iyang idihiasi idengan iakhlak imulia idan 

iterpuji iyang idapat idilakukan idengan iberbagai imetode idan icara. iBerikut imerupakan 

imetode itazkiyatun inafs imenurut iIbnu iRajab ial-Hambali, iImam ial-Ghazali, idan iIbnu 

iQayyim ial-Jaziyyah iyang idirangkum ioleh iImtihan ias-Syafi’i idalam ibukunya 

                                                           
99 Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu’di), (Yogyakarta: Pustaka Sufi 2002), 96-97.  
100 Solihin, Tasawuf Tematik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 145. 
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iTazkiyatun iNafs iKonsep iPenyucian iJiwa iMenurut iUlama iSalafushshalihantara ilain iniat, 

iilmu, iikhlas, izuhud, imenahan inafsu, imuhasabah i(introspeksi idiri), isabar, isyukur, 

itawakkal, imencintai iAllah, iridha, iraja‟, ikhauf i(takut ikepada iAllah) idan itaubat inasuha.101 

1. Niat 

Niat imerupakan idorongan ihati. iIndividu iyang ihatinya idipenuhi idengan iurusan 

iakhirat, iakan imudah ibaginya iuntuk imenyertakan iniat iagar isenantiasa iberbuat ibaik. 

iSebaliknya, iindividu iyang ihatinya idipenuhi idengan iurusan idunia, imaka isulit iuntuk 

imemulai iperbuatan ibaik, iia iharus itertatih-tatih. iAmal iseseorang itidak idilihat idari 

iniatnya, iketaatan idapat iberubah imenjadi imaksiat idan imaksiat idapat iberubah imenjadi 

iketaatan ikarena iberawal idari iniat. i 

2. Ilmu 

Ilmu ierat ikaitannya idengan ikonsep ipemurnian ijiwa. iSebab isemua ihal ibermuara ipada 

iilmu. iKarena iilmu idapat imenjadikan imanusia imengetahui imana isesuatu iyang isalah 

idan imana iyang ibenar. iIlmu ipula iyang idapat imenggiring imanusia ikedalam ikebaikan 

idan ijalan imenuju iAllah. iOleh isebab iitu, iorang imuslim iwajib imenuntut iilmu idalam 

ikehidupannya. iHal itersebut ibertujuan iuntuk imenghindari imanusia idari ikemaksiatan 

iserta imampu imenghiasi idirinya idengan iakhlak iyang imulia. 

3. Ikhlas 

Ikhlas isama ihalnya idengan imemurnikan isegala itujuan ihanya ikepada iAllah, itidak 

imengharapkan iapapun ikepada imanusia. iDengan iikhlas, iseseorang idapat iterhindar 

idari ikotoran ihati. iUntuk imencapai ikeikhlasan iharus imerelakan ikesenangan-

kesenangan ihawa inafsu, itamak iterhadap idunia, idan imemfokuskan ihati iterhadap 

iurusan iakhirat. i 

4. Zuhud i 

Zuhud imerupakan ipengalihan iterhadap isesuatu iyang ijauh ilebih ibaik. iDalam ikonteks 

iini, isesuatu iyang ilebih ibaik itersebut iadalah iurusan iakhirat. iSemakin iseseorang 

imengetahui iperbedaan iantara idunia idan iakhirat, imaka iakan imendekatkan iseseorang 

idalam iberperilaku izuhud. iDengan iberzuhud imampu imembersihkan ihati idan ijiwa 

iseseorang, ikarena ididalam ihatinya isudah iterpaut iuntuk ihal-hal iyang ijauh ilebih 

ipenting idibandingkan idengan ihal iyang idiinginkannya idi idunia. iYakni ihati iyang 

iberorientasi ikepada iAllah. 

                                                           
101 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, terj. Imtihan As-Syafii, Tazkiyatun Nafs Konsep Penyucian Jiwa Menurut Ulama 
Salafushshalih, (Solo: Pustaka Arafah, 2018), 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

49 
 

5. Menahan inafsu 

Nafsu idapat imenghalangi idan imenjauhkan iseseorang ikepada iAllah. iTidak iada isatu 

iorang ipung iyang idapat imencapai iAllah ikecuali imereka iyang idapat imemerangi ihawa 

inafsunya. iNafsu icenderung imenggiring imanusia iuntuk imementingkan iurusan idunia 

isehigga imengesampingkan iurusan iakhirat. iSedangkan iAllah imemerintahkan 

imanusia iuntuk itakut ikepada-Nya idan imenahan ihawa inafsunya. iMaka idari iitu, iuntuk 

idapat imencapai ikemurnian ihati idan ijiwa. iMenahan ihawa inafsu imerupakan 

ipersoalan iyang iharus idilakukan. iAllah iSWT iberfirman idalam iQS. iAnNazi‟at i: i37-

41 iyang iartinya: i“Adapun iorang iyang idurhaka, ilagi imengutamakan ikehidupan 

idunia. iMaka ineraka iJahimlah itempat itinggalnya. iSedangkan iorang iyang itakut iakan 

ikebesaran iRabbnya, ilagi imenahan idiri idari ihawa inafsunya. iMaka isurgalah itempat 

itinggalnya.” i(QS. iAn-Nazi‟at i: i37-41). 

6. Muhasabah i(introspeksi) 

Muhasabah imerupakan iproses ievaluasi idiri iyang idilakukan iuntuk imengetahui ihal 

ibaik idan iburuk idalam idiri isendiri. iJika isudah imerasa iterdapat ikebaikan idalam idiri, 

imaka iharus iditingkatkan. iApabila imerasa iterdapat ikeburukan idalam idiri, imaka 

iharus idiperbaiki. iDalam ihal iini, iseseorang ihendaknya imelakukan imuhasabah 

iterhadap iperkara iyang ibaik iterlebih idahulu. iLalu ikemudian imelanjutkan iuntuk 

ibermuhasabah iterhadap ihal-hal iyang idiharamkan, iapabila iseseorang itelah 

imenyadari ibahwa idirinya itelah imelakukan ikebhatilan imaka ihendaknya iia iharus 

iberistighfar idan imemohon itaubat ikepada iAllah idan iberjanji itidak iakan 

imengulanginya ilagi. 

7. Sabar i 

Sabar idari ihal-hal iyang idilarang ioleh iagama. iSabar ijuga iberarti itegar idan ilapang 

idada idalam imenerima icobaan idan imusibah iyang iditerima. iSabar imasuk idalam 

iakhlak imulia, isebab iseseorang imampu imenghiasi idiri idengan ikebaikan idan 

iterhindari idari ihal-hal itercela. iBagi iseseorang iyang imampu ibersabar, itidak iakan 

iterputus ipahala iuntuk idirinya. iDia isenantiasa idiberi ipertolongan, ihidayah, idan 

ikemenangan iyang inyata idari iAllah. 

8. Bersyukur i 

Bersyukur imerupakan ibentuk ipujian iterhadap iAllah iatas ikenikmatan iyang itelah 

idianugerahkan. iDengan icara ibersyukur, iseseorang iakan iterus idiberi ikenikmatan 

iyang itidak iakan ipernah iterputus. iBersyukur ijuga idapat imendekatkan idiri idengan 
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iAllah, ikarena iseseorang iyang ibersyukur iakan imerasa idirinya imencintai iAllah. iAllah 

ijuga imenjadikan ibalasan isyukur itanpa ipembatas. i 

9. Tawakkal i i 

Tawakkal imerupakan iusaha iuntuk ibersungguh-sungguh idalam iberserah idiri ikepada 

iAllah. iNamun ibukan iberarti imeninggalkan iikhtiar idan iusaha, imelainkan 

imenempatkan itawakkal isetelah iberikhtiar isebagai iperwujudan ikeyakinan idan 

ipengharapan ipenuh iterhadap iAllah. iTawakkal iakan imendatangkan ikemaslahatan 

idan imenjauhkan idari ikemudlaratan iyang imenyangkut iurusan idunia idan iakhirat. i 

10. Mencintai iAllah i 

Seseorang iyang imurni icintanya ikepada iAllah, imaka iia iakan imemalingkan icinta 

iselain ikepadanya. iJika ipun iia imencintai iselain iAllah, ihal itersebut ididasari iatas icinta 

ikepada-Nya. iSiapapun iyang itidak imencinati iAllah isebagai ipenguasa ihatinya, imaka 

ihawa inafsunya iyang iakan imenggerogoti ihatinya. iSeorang ihamba iyang itulus idan 

isungguh-sungguh imencintai iAllah. iMaka iia iakan imenjadi iorang iyang iberiman. i 

11. Ridha i 

Ridha imerupakan irasa ilapang idada iatas iapapun iketatapan iAllah, iketetapan ibaik 

iberupa ikenikmatan imaupun imusibah. iNamun iseseorang itetap idapat imenikmati 

iperasaan itersebut iwalaupun isangat imenyakitkan. iRasa iridha itersebut iyang 

imembuat iseseorang itetap imerasa iringan idalam imenghadapi iberbagai isituasi. iRidha 

iberbeda idengan isabar, ijika isabar imampu imenahan iseseorang idari irasa imarah, 

ikesakitan, idan iberharap iagar imusibah idapat isegera iberlalu. i 

12. Raja’ 

Raja’ isecara ibahasa iberarti iharapan, iyakni iperbuatan ipengharapan irahmat idan iridha 

iAllah iyang ibertujuan iuntuk imendatangkan imanfaat idan inikmat. iSenantiasa 

iberharap ipenuh ikepada iAllah, idan ipercaya ibahwa iAllah imaha ikuasa iatas isegala 

isesuatu. iSebab iAllah imencintai ihamba iyang iselalu iberharap ikepadanya. 

iSebaliknya, iAllah imembenci ihambanya iyang imudah iputus iasa iterhadap irahmat-

Nya. 

13. Khauf 

Khauf iberarti itakut ikepada iAllah. iIni idifungsikan iuntuk imenghindari iseseorang idari 

iperbuatan imaksiat idan imembawa iseseorang iagar imembawa idirinya ikedalam 

iketaatan. iKuat ilemahnya ikhauf iyang idimiliki iseseorang iselaras idengan ikuat 

ilemahnya iiman. iSeseorang iyang isenantiasa imemiliki iperasaan itakut ikepada iAllah, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

51 
 

iia iakan iselalu iberhati-hati idalam iberperilaku. iSesungguhnya iAllah isenantiasa 

imeridhoi ihamba iyang itakut ikepada-Nya. 

14. Taubatan inasuha i 

Taubat imerupakan ikembalinya iseorang ihamba ikepada iAllah idan imeninggalkan 

isepenuhnya iperbuatan-perbuatan idimasa ilalu iyang imembuat iAllah imurka. iTaubat 

iterlebih idahulu idilalui idengan iperasaan imenyesali idosa iyang itelah idilakukan, 

ikemudian ibertekad iuntuk isungguh-sungguh itidak imengulanginya ikembali idan 

imenggantinya idengan iperbuatan-perbuatan iyang ibaik. iApabila iseseorang itidak 

imenyesali iperbuatannya, imaka idosa itersebut iakan isemakin imenumpuk idan 

imenggerogoti ihati. iAllah imemerintahkan iumat imuslim iuntuk isenantiasa ibertaubat 

ikepadanya. i 

 i i i iDari ibanyaknya imetode itazkiyatun inafs iyang itelah idipaparkan idi iatas, ibahwa 

imensucikan ijiwa itidak ihanya idiisi idengan ipengososngan idiri idari iakhlak itercela isaja, 

imelainkan iharus iditempuh ijuga idengan imenjalankan iperintah iAllah idan imengamalkan 

isunnah-sunnah iRasul. iDengan imengamalkan idua ihal itersebut, imanusia iakan isenantiasa 

ihidup iberakhlak imulia idan imenjalankan isyariat iIslam.102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
102M. Ma‟ruf, “Nilai-nilai Edukatif dalam Tasawuf : Telaah terhadap Tawajuhan pada Thariqah Qadariyyah Wa 
Naqsabandiyyah (Studi Kasus di Pondok Pesantren Cabean Pasuruan Jawa Timur)”, Jurnal Al-Makrifat,  Vol 3, 
No. 1, April 2018, 141. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Upaya Bimbingan Rohani dan Konseling Logoterapi  

 

Bimbingan rohani Islam merupakan suatu pemberian bimbingan tentang kerohanian yang 

berlandaskan al-Qur’an dan hadist Nabi untuk menenangkan dan menerima rasa cemas yang 

sedang diderita seseorang. Kecemasan yang diberi oleh Allah merupakan salah satu dari cobaan 

yang harus diterima agar seseorang kembali dapat mendekatkan diri kepada Allah. Setiap ujian, 

cobaan, dan teguran yang Allah berikan kepada hamba-Nya, pasti memiliki hikmah yang dapat 

memberikan manfaat bagi seseorang. Seseorang perlu dibimbing hatinya agar dapat menerima 

kondisi dirinya dan memahami maksud dan tujuan yang Allah berikan.  

Bimbingan rohani perlu diterapkan pada penelitian ini dikarenakan kelima klien tidak 

membutuhkan obat ketika mengalami kecemasan. Kelima klien membutuhkan pengobatan 

secara rohani, karena ketika sedang mengalami kecemasan, kelima klien menjadi labil dan 

mengalami perasaan yang tidak menentu. Kelima klien membutuhkan bimbingan, masukan, 

dan juga penyejuk hati untuk menentramkan batin mereka. Seseorang yang merasakan 

kecemasan akan berdampak pada kerohaniannya, kerena ketika seseorang merasakan sakit 

secara fisik maupun rohaninya akan membahayakan orang itu sendiri baik itu untuk 

dipertanggungjawabkan kepada Allah maupun kepada sesama manusia. Penderita kecemasan 

perlu dibimbing secara rohani agar tenang dan memudahkan peneliti untuk menanganinya. 

Penderita kecemasan yang kurang faham mengenai pemahaman hikmah cemas 

membutuhkan kabar baik dan penjelasan mengenai makna hidupnya terlebih dahulu, ini 

bertujuan agar penderita dapat mengambil hikmah dan dapat menerima kondisinya. Mereka 

juga membutuhkan ilmu hati agar dapat mengendalikan kepanikan yang tiba-tiba muncul 

akibat dai kecemasan yang mereka rasakan. Ketika kondisi hati sudah dirasa membaik maka 

seluruh raga atau badan pasti akan bedampak baik. Tujuan dari bimbingan rohani dalam 

penelitian ini adalah agar klien mendapatkan ketenangan dan memulihkan klien dari rasa cemas 

yang masuk dalam kategori cemas tigkat berat. Agar klien merasa diperhatikan kejiwaan dan 

kerohaniannya ketika mengikuti serangkaian sesi.  

Sebelum peneliti memberikan bimbingan rohani dan konseling logoterapi, peneliti 

mengumpulkan data-data dan keluhan klien yang akan menjadi responden dalam penelitian ini, 
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yaitu dengan terlebih dahulu mengukur skala kecemasan pada kelima klien dengan 

menggunakan skala ukur HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Subjek ipenelitian iyang 

imenjadi ipartisipan idalam ipenelitian iini iberjumlah ilima orang ipenderita ikecemasan iyang 

iterdiri idari iempat iorang iperempuan idan isatu orang ilaki-laki idengan ikisaran iusia iantara 

i20-23 itahun. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama 20 hari. Berikut merupakan 

data yang diperoleh : 

Tingkat iKecemasan iSubjek 

Nama iSubjek Tingkat iKecemasan iSubjek 

RA Berat isekali 

NH Berat isekali 

WM Berat isekali 

BD Berat 

MR Berat isekali 

 

Teknik pemberian materi bimbingan rohani untuk kelima klien : 

- Peneliti mengawalinya dengan konseling logoterapi dan mengarahkan agar 

selalu berfikir positif. 

- Peneliti memberikan pemahaman kepada kelima klien agar menekatkan diri 

kepada Allah. 

- Peneliti memberikan pemahaman kepada kelima klien tentang hikmah 

dibalik rasa cemas yang mereka rasakan  

- Peneliti membimbing kelima klien agara dapat sabar dan iklas serta 

senantiasa berdzikir dan berdoa. 

 

B. Profil dan Penyebab Kecemasan Responden 

Berikut merupakan profil responden dalam penelitian ini. data diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi yang peneliti lakukan dari 5 orang responden yang mengalami gangguan 

kecemasan. Pencarian data ini dilakukan pada Selasa 01 Juni 2021 sebanyak 2 orang, Jumat 04 

Juni 2021 sebanyak 1 orang,  Sabtu 05 Juni 2021 sebanyak 1 orang, dan Minggu 06 Juni 2021 

sebanyak 1 orang.  
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1. Responden RA 

RA adalah perempuan berusia 23 tahun berasal dari Mojokerto. RA merupakan anak 

perempuan satu-satunya dari 4bersaudara. Dari ihasil itotal iskala iukur iHARS iyang idiajukan 

ikepada isaudari iRA imenunjukkan ibahwa isubjek isedang imengalami ikecemasan itingkat 

iberat isekali. iSkor ipaling ibanyak iyaitu iketegangan idengan itotal iskor i13. iArtinya iketika 

isubjek isedang imerasa icemas, isubjek isering imengalami iketegangan. iMasalah iyang 

imenurut isubjek ipaling idominan iadalah ikekhawatiran iterhadap iskripsi iyang isedang iia 

ikerjakan. iSubjek imerasa ikhawatir iapabila iia itidak ibisa imenyelesaikan iskripsi itepat 

iwaktu. iSubjek imerasa igagal, itidak ipuas, idan ikecewa iapabila iia iharus imenambah 

isemester. iKekhawatiran isubjek itersebut idimulai iketika iketua iprogram istudi 

imenargetkan isubjek iagar isegera imenyelesaikan iskripsinya. iDari ikekhawatiran isubjek 

iterhadap ihal itersebut iia isering imudah imarah ikarena ihal-hal isepele idan isering 

imengalami iketegangan. iSubjek ijuga imerasa ibersalah ikarena iketika imenambah isemester 

iakan imembebani ikedua iorang ituanya iperihal iuang iyang iharus idibayar. 

Cara ipenanganan ikecemasan iyang idilakukan isaudari iRA iselama iini iadalah 

idengan imengompensasikan ihumor ikepada iteman-temannya. iKetika ikecemasan isedang 

iia irasakan itak ijarang iia ijuga ipergi iberlibur ike itempat ihiburan iuntuk imenghilangkan 

ipenat ipengerjakan iskripsi. iDengan ipergi iberlibur idan ibercengkrama idengan ikawannya, 

iia imerasa ilebih itenang. iNamun icara iini idirasa ikurang iefektif ikarena ihanya 

imemberikan istimulus isesaat iterhadap isubjek.103 

2. Responden NH 

NH merupakan perempuan berusia 22 tahun yang bekerja sebagai influencer. Ia berasal 

dari Sidoarjo. Dari ihasil itotal iskala iukur iHARS iyang idiajukan ikepada isaudari iNH 

imenunjukkan ibahwa isubjek isedang imengalami ikecemasan itingkat iberat isekali. iSkor 

ipaling ibanyak iyaitu iketakutan idengan itotal iskor i12. iArtinya isubjek isering imengalami 

iketakutan iketika isedang imerasa icemas. iPertama ikali idiketahui ibahwa isubjek imemiliki 

iketakutan iyang iluar ibiasa iterhadap imasa idepan iyang iakan idilalui ikelak. iDari isitu ibisa 

idiasumsikan ibahwa iketakutan itersebut imembuatnya istress idan icemas. iSubjek 

imengalami ikecemasan idan isering iwas-was iketika imembayangkan imasa idepan. iSering 

ikali isubjek imerasa itakut isendirian idi irumah, iselain iitu isubjek imerasa ibahwa idirinya 

itidak isehebat iteman-temannya iyang ilain. i 

                                                           
103 Wawancara 04 Juni 2021. 
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Ketakutan isubjek isemacam iini isering imembuatnya icemas idan imenghabiskan iwaktu 

iberjam-jam ihanya iuntuk imencari ipokok-pokok imasalahnya. iSubjek ijuga imemiliki 

ikemauan iyang ikuat iuntuk imenjadi iorang isukses. iIni iditunjukkan idari iketerangan 

isubjek isendiri iyang ididukung idari isumber ilain iyang imenyatakan ibahwa isubjek isering 

imerasa icemas iapabila imelihat isesuatu iyang itidak isesuai idengan iharapannya. iRasa 

itakut idan isifat iyang iterkesan iambisius iini isering imembuat isubjek isulit itidur idan 

iberpikir isepanjang imalam isehingga iia ikurang iistirahat. i104 

Selama iini isaudari iNH imenanggulangi ikecemasannya idengan imenghibur idiri 

imelalui isosialmedia, iia imencari ihiburan iseperti imelihat ivideo ilucu, ikata-kata imotivasi, 

ihingga itausiyah isingkat. iKetika ikecemasan imelanda, iaktivitas itersebutlah iyang idapat 

imengatasi iuntuk isementara iwaktu. 

 

3. Responden WM 

WM adalah laki-laki berusia 22 tahun, ia bekerja sebagai ojek online. Dari ihasil itotal 

iskala iukur iHARS iyang idiajukan ikepada isaudara iWM imenunjukkan ibahwa isubjek 

isedang imengalami ikecemasan itingkat iberat isekali. iSkor ipaling ibanyak iyaitu igangguan 

itidur idengan itotal iskor i10. iArtinya isubjek isering imengalami igangguan itidur iketika 

isedang imerasa icemas. iPertama ikali idiketahui isubjek isering imengalami ikecemasan 

iadalah isetelah ikeluarga inya imengalami ikondisi iekonomi iyang imulai imenurun. iDari 

isitu ibisa idiasumsikan ibahwa ikejadian itersebut imembuatnya istress idan imudah imarah 

ikarena imerasa itidak iterima idengan ikeadaan. i 

Subjek imengalami itrauma idan isering iwas-was idengan ikondisinya isaat iini. 

iseringkali isubjek imerasakan imoodswing. iIa imengatakan ibahwa ikhawatir iuntuk ihal-hal 

iyang itidak iia iinginkan iterulang ikembali. iSelain iitu isubjek ijuga imudah itersinggung 

idengan iucapan iorang ilain iyang imembuat iemosinya itidak istabil. iSubjek ijuga ipernah 

imengalami ibeberapa ikali idepresi. iSelama iini isolusi iuntuk imenanggulangi 

ikecemasannya iadalah idengan imenghibur idiri. iPergi ike iwarung ikopi idan ibercengkrama 

idengan iorang-orang isekitar idirasa imampu iuntuk imengatasi ikecemasannya. iKarena 

                                                           
104 Wawancara 01 Juni 2021 
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idengan ibercengkrama iia ibisa itahu icerita ikehidupan iorang ilain idan ibertukar ipikiran 

isehingga imembuatnya ilebih ibersyukur idan imeminimalisir ikecemasannya i105 

 

4. Responden BD 

BD adalah perempuan berusia 20 tahun. Kegiatan sehari-harinya adalah membantu 

usaha bapaknya yaitu memiliki usaha toko kelontong. Dari ihasil itotal iskala iukur iHARS 

iyang idiajukan ikepada isaudari iBD imenunjukkan ibahwa isubjek isedang imengalami 

ikecemasan itingkat iberat. iSkor ipaling ibanyak iyaitu igangguan itidur idengan itotal iskor 

i8. iArtinya isubjek isering imengalami igangguan itidur iketika icemas imelanda idirinya. 

iSubjek imerasakan icemas isetelah iia imeluapkan iemosinya ikarena ihal-hal isepele, isubjek 

imengakui ibahwa iia imemiliki isifat iperfeksionis. iKemarahannya imemuncak idengan ihal-

hal isepele iseperti imelihat iletak ibarang iyang itidak isesuai idengan itempatnya. iSetelah iia 

imarah isubjek imerasakan icemas iatas itindakan iyang ibaru isaja iia ilakukan, iseperti 

imerasa ibersalah ikarena isudah imarah. iMenganggap iapa iyang ibaru isaja iia ilakukan 

iadalah ihal iyang iberlebihan. iIni iberimbas ipada igangguan itidur isubjek, ikarena ihal 

itersebut imembuat isubjek imerasa isebal, ikhawatir, idan iberprasangka iburuk. iIa isanagt 

imenyayangkan itindakannya itersebut. iBerulang ikali isubjek imemikirkan ihal itersebut 

ihingga imengalami igangguan itidur. iPeneliti imeyakini ibahwa ipermasalahan iini imuncul 

iakibat isubjek imerasa ikhawatir. 

Solusi iyang idilakukannya isaat ikecemasan isedang idirasakan iadalah idengan 

ibergurau idengan ikawan. iSelain iitu isubjek ijuga ipergi ike icoffeeshop iuntuk 

imenenangkan idiri idan imeredam iemosinya. iSebab ijika isubjek itidak imenenangkan idiri, 

iia imeluapkan iemosinya ikepada iorang-orang isekitar idan imenangis.106 

 

5. Responden MR 

MR adalah perempuan berusia 23 tahun. Ia merupakan seorang mahasiswa yang cukup 

berprestasi. Dari ihasil itotal iskala iukur iHARS iyang idiajukan ikepada isaudari iMR 

imenunjukkan ibahwa isubjek isedang imengalami ikecemasan itingkat iberat isekali. iSkor 

ipaling ibanyak iyaitu igejala igastrointestinal idengan itotal iskor i32. iSubjek imemiliki 

ipermasalahan ipada iusus inya. iPertama ikali idiketahui ibahwa isubjek imengalami 

ikecemasan isetelah iia imerasa iharga idirinya iterinjak-injak ioleh iperilaku ikedua iorang 

                                                           
105 Wawancara 01 Juni 2021 

106 Wawancara 05 Juni 2021 
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isahabatnya. iSaat iitu isubjek idiajak iuntuk imembeli iice icream idi irumah imakan icepat 

isaji, inamun ikarena isubjek itidak imemiliki iuang, iterpaksa iia imeminjam iuang ikepada 

isalah isatu isahabatnya itersebut. iSebenarnya iia itidak imau iberhutang iuntuk ihanya 

isekedar imembeli iice icream, inamun ikarena itidak ienak imenolak iajakan isahabatnya 

itersebut iia imemutuskan iuntuk itetap imembeli iice icream. iDitengah-tengah imenikmati 

iice icream, itiba-tiba ikedua iorang isahabatnya imenertawakannya ikarena iberhutang ihanya 

iuntuk imembeli iice icream. iSubjek imerasa imalu ikarena idisitu iterdapat ibanyak iorang 

iyang itidak idikenalinya. iAtas ikejadian itersebut isubjek imenjadi isedikit itrauma iapabila 

idiajak ike irumah imakan isiap isaji itersebut idan isedikit ikecewa iatas iperilaku ikedua 

isahabatnya. iSetelah idikonfirmasi iternyata isubjek imenyimpan idendam ikepada ikedua 

isahabatnya itersebut. i 

Namun itidak ihanya ikejadian iitu, iternyata isering ikali ikedua isahabatnya imelakukan 

itindakan iyang imembuat isubjek ikesal, imarah, idan idepresi. iPerasaan icemas imuncul 

iketika iia imendengar inama itempat imakan isiap isaji idisebut. iSubjek isecara itidak isadar 

imembayangkan ikejadian iyang imenurutnya imenyakitkan itersebut ihingga imembuat inya 

imenangis. iSelama iini iketika iia isedang imengalami icemas, iia imeluapkan idengan icara 

imenangis. iKarena imenurutnya idengan imenangis idapat imelepaskan isegala iemosi inegatif 

iyang isedang iia irasakan. iSelain iitu iia ijuga imemilih iuntuk imenyendiri, isehingga ikrang 

ibaik iuntuk iinteraksi isosialnya. iSehingga imembuat ikedua iorang ituanya ibingung imelihat 

ipola ianaknya.107 

 

C. Kondisi Kecemasan pada Anxiety Disorder Sebelum Penanganan Logoterapi dan 

Bimbingan Rohani 

Kecemasan adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan oleh setiap individu. Kecemasan 

yang tak diinginkan akan membuat penderitanya menjadi stress yang dapat menimbulkan 

dampak negatif maupun positif pada penderita itu sendiri. Pengaruh negatif yang dialami 

penderita adalah mendorong seseorang untuk melakukan hal-hal negatif atau perilaku yang tak 

diinginkan, seperti stress yang berkepanjangan, ingin mengakhiri hidup sampai tidak percaya 

diri. Adapun pngaruh postif yang dialami penderita adalah dapat tersadar bahwa apapun yang 

terjadi dalam dirinya pasti terdapat hikmah dan memiliki makna hdup yang patut untuk 

disyukuri.  

                                                           
107 Wawancara 05 Juni 2021 
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Kondisi psikologis sebelum diberi penanganan logoterapi bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri 

kondisi cemas dan keadaan responden yang mengalami kehampaan makna hidup akibat dari 

kecemasan yang dirasakan. 

1. Responden RA 

Ciri-ciri kondisi cemas yang dialami RA sebelum dilakukan penanganan adalah ia mengalami 

ketegangan. Ia juga terkadang mengalami emosi yang rendah, dan terus dibayangi skripsi yang 

tidak kunjung usai. Akibatnya ia mengalami halusinasi dan depresi, marah, merasa bersedih 

sampai berlarut-larut, malu, ketakutan, dan berprasangka buruk. 

2. Responden NH 

Ciri-ciri kecemasan yang dialami NH sebelum dilakukan penanganan adalah ia mengalami 

ketakutan, tidak dapat mengendalikan diri, pusing, sesak napas, halusisnasi dan depresi, marah, 

merasa bersalah, menurunnya aktifitas fisik. Ia juga terkadang mengalami susah 

berkonsentrasi, kewaspadaan yang berlebihan, respon yang berlebihan terhadap sesuatu, 

gangguan pencernaan, melamun dalam jangka waktu yang lama, mimpi buruk, menyepi, dan 

berprasangka buruk. 

3. Responden WM 

Ciri-ciri kondisi kecemasan yang dialami WM sebelum dilakukan penanganan adalah ia 

mengalami gangguan tdur, mudah marah, susah berkonsentrasi, pusing, mengingkari 

kenyataan, mimpi buruk. Ia juga terkadang menjadi linglung, terus menerus dibayangi ingatan 

yang tak diinginkan, tidak mampu merencaknakan hal-hal sederhana, tidak mampu mengambil 

keputusan, dan memisahkan diri dari lingkungan. 

4. Responden BD 

Ciri-ciri kondisi kecemasan yang dialami BD sebelum dilakukan penanganan adalah ia 

mengalami gangguan tidur, gangguan pencernaan, sesak napas, kehilangan selera makan, 

halusinasi dan depresi, marah, mimpi buruk, ketakutan yang berlebihan, menurunnya aktifitas 

fisik. Ia juga terkadang memilih untuk memisahkan diri dari ligkungan dan merasa ditolsk 

dengan lingkungannya. 

5. Responden MR 

Ciri-ciri kondisi kecemasan yang dialami MR sebelum dilakukan penanganan adalah ia 

mengalami ketaegangan, menyepi, berprasangka buruk, agresif. Ia juga terkadang susah untuk 

berkonsentrasi, mengalami gangguan pencernaan, mengalami sesak napas, memisahkan diri 

dari lingkungan dan menganggap semua lingkungan disekitarnya tidak baik bagi dirinya.  
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D. Kondisi Kecemasan pada Anxiety Disorder Sesudah Penanganan Logoterapi dan 

Bimbingan Rohani 

Kondisi psikologis sesudah dilakukan penanganan logoterai dan bimbingan konseling 

bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri kondisi kecemasan dan keadaan responden. Berikut 

kondisi responden yang mengalami kecemasan setelah mendapatkan penanganan logoterapi 

dan bimbingan rohani.  

 

1. Responden RA 

 

Skor ikecemasan isebelum iditerapkannya ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi ipada 

isaudari iRA imenginjak iangka i74, iartinya isaudari iRA imengalami ikecemasan iberat 

isekali. iHal iini ikarena isaudari iRA ibelum imenemukan imakna ihidupnya. iNamun isetelah 

iditerapkannya ilogoterapi idan itazkiyatun inafs isaudari iRA imengalami ipeningkatan 

imakna ihidup. iSaudari iRA imengalami ipeningkatan ikebermaknaan ihidup ilebih itinggi 

idibandingkan idengan iklien ilain. 

Observasi iselama iproses ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi 

imenunjukkan ibahwa isaudari iRA imerupakan isalah isatu iklien iyang imengikuti 

iserangkaian isesi idengan iantuisias. iSaudari iRA iberinteraksi idengan ibaik idan imampu 

imengungkapkan ikecemasannya isaat iproses iwawancara ihingga imenangis iketika 

imencurahkan ikecemasan iakan iskripsinya. iDari ihasil iwawancara iyang idilakukan 

iterhadap isubjek isetelah imenerapkan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs, isaudari iRA 

imengaku ibahwa idirinya ilebih itenang idan idamai iserta imerasakan ikecemasannya 

iberkurang, isekaligus isaudari iRA imerasa ilebih idekat idengan iAllah isetelah imenerapkan 

itazkiyatun inafs. i 

ya.. isenang iaja. iKalau ibisa imengerjakan iskripsi idengan itenang itanpa 
imerasa iterbebani ioleh iwaktu. iKalau iingat iorang itua ipasti isedih, itakut 
imembebani imereka ikalau itidak ibisa iselesai isemester iini. iya ibiasalah imbak, 
itapi i isaya iberusaha itidak ilarut idalam ikesedihan, ibuat iapa isedih ikalau 
iskripsinya itidak idikerjakan, isekarang iapapun iyang ibisa isaya ilakukan iharus 
isaya isyukuri. iSeperti iyang imbak inya ibimbing. iTernyata imemang ibenar, iketika 
ikita ibersyukur, isegala isesuatunya ibisa imenenangkan. 

 
Ketika ikecemasan imulai idirasakannya, isaudari iRA imencoba iuntuk imengatasinya 

idengan imembaca ial-Qur’an i(tilawah) iagar ilebih itenang. isaudari iRA idapat idengan 

ijernih imenemukan imakna ihidupnya. iIa ijuga ibanyak imenggunakan imetode itawakkal, 

idengan imenerapkan itawakkal iia imerasa ijauh ilebih ibersyukur iatas ikehidupannya. 
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iKarena isudah iberusaha isemaksimal imungkin. iIa iberserah ikepada iAllah, iapapun iyang 

itelah iterjadi ipasti iatas ikehendak-Nya. iIa imengaku isebelum imengenal ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs ikondisinya idiliputi iperasaan ibimbang, iragu, idan ikurang imemahami 

ikeberadaan iAllah isecara ilebih idekat. iSaudari iRA imengungkapkan ibahwa isesi iyang 

ipaling iberkesan iadalah isesi ial-ibadah i(ibadah) iutamanya imembaca ial-Qur’an. iSetelah 

imenerapkan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs ikondisi ifisiknya isudah ijarang imengalami 

iketegangan isaat ikecemasan idirasakannya. iSaudari iRA imerasa ilebih isegar idan 

ibersemangat isaat iia imengerjakan iskripsinya. iTerutama iketika isaudari iRA imenjalankan 

iibadah, idirinya imenjadi ilebih itenang idan idamai iserta ijarang imengalami ikecemasan. i 

Setelah imengikuti ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi, isaudari iRA 

imengalami iperubahan ikognitif idari iyang isemula isering iberprasangka iburuk imenjadi 

ilebih ipositif idalam imemaknai ikecemasannya. iSubjek ilebih ipercaya idiri idan imemahami 

ibahwa isemuanya ibutuh iproses idan iusaha iuntuk imenyelesaikan. iSerta idukungan idari 

ikedua iorang itua idan ijuga ipembimbing iakan imempengaruhi isubjek. 

 

2. Responden NH 

 

Skor ikecemasan isebelum iditerapkannya ilogoterapi i& itazkiyatun inafs ipada 

isaudari iNH iberada ipada iangka i50, iitu iartinya isaudari iNH isedang imengalami 

ikecemasan iberat isekali. iObservasi iselama iproses ilogoterapi idan itazkiyatun inafs 

imenujukkan ibahwa isaudari iNH imerupakan iklien iyang ijuga iantusias idalam ipenerapan 

ilogoterapi idan itazkiyatun inafs. iNamun iyang imenjadi ikendala ipada isaudari iNH iadalah 

iklien isedikit imengalami ikesulitan idalam imengkomunikasikan ikecemasannya. iDari ihasil 

iwawancara iyang idilakukan ikepada isaudari iNH isetelah imenerapkan ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs isaudari iNH imengungkapkan ibahwa idirinya imerasakan iketenangan iyang 

ilebih ibaik idibandingkan isebelumnya, iserta imenyampaikan ibahwa idirinya ijauh ilebih 

irileks idan imengganggap iapa iyang imenjadi ikecemasannya imerupakan isuatu 

ipembelajaran, iterlebih iketika isaudari iNH itelah imenemukan imakna ihidupnya. 

dibawa ienjoy iaja. iSekarang ingga iaku ijadikan ibeban. iJalanin iaja ifokus 
isama iapa iyang iaku iinginkan idi imasa idepan. iCara imengatasi ikecemasan 
iseperti imetode itazkiyatun inafs iya idengan icara itawadhu’ isambil isesekali ikumpul 
isama iteman-teman ikalau imulai icemas. iHikmahnya isaya imenjadi ilapang idada, 
ilebih isiap imenjalani ihari iesok, idan isabar. iAku ijuga ingga ingerasa ikhawatir 
isekarang, ikarena imenurutku iorang iyang imemiliki iilmu itidak iakan ipernah 
imiskin. iPasti idiberi ijalan ioleh iAllah iuntuk imencapai irezeki-Nya. 
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Saudari iNH imengaku ibahwa idirinya isudah itidak ilagi imerasakan ibeban isaat 

imemikirkan imasa idepan. iIa iyakin ibahwa imasa idepannya iakan icerah, idan itermotivasi 

iuntuk iterus imewujudkan iimpian, iharapan, idan icita-citanya. iSaudari iNH ijuga imengaku 

ibahwa iketakutannya iterhadap ihal-hal iyang ibelum iterjadi idapat iberkurang ikarena 

imenerapkan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs. iUtamanya iia imenerapkan itawadhu’ idan 

idisiplin imengembangkan ikeilmuan idalam ikeseharinnya, idengan iber itawadhu iia imenjadi 

ilapang idada, imemiliki ikesiapan iyang imatang iakan icita-citanya, idan ibersabar idalam 

imenjalankan isetiap ituntutan. iSecara ispiritual iia ijuga imenjadi ilebih idekat idengan iAllah. 

iEmosi iyang idirasa imenjadi ilebih istabil idan isemakin ipercaya idiri idengan idengan 

ikemampuan iyang idimilikinya. 

Setelah imengikuti iserangkaian isesi ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi, 

isubjek imampu imengganti ipikirannya idari iyang isemula inegatif imenjadi ipositif idan 

imembangun. iSubjek imampu imemahami idan imeyakini ibahwa idirinya ibisa imenjadi 

isesuai ikeinginannya. iSubjek ijuga imenyadari ibahwa ikehidupan itidak iselalu iberada 

idiatas. iPerasaan iterberkati, icerah, idan itenang idiraskan isemakin inyata isebab idari 

ipemahaman iyang ilebih ikonstruktif. iSubjek imerasa isangat iantusias idan isenang iselama 

imengikut isesi iterapi ikhususnya idalam imenerapkan imetode itazkiyatun inafs iyang 

ikemudian isering iia igunakan iuntuk imeredakan ikatakutan idan ikecemasan iyang isesekali 

imuncul. 

3. Responden WM 

Berdasarkan ihasil isebelum iditerapkannya ilogoterapi idan itazkiyatun inafs ipada 

isaudara iWM iskor ikecemasannya iberada ipada iangka i70. iArtinya isaudara iWM 

imengalami itingkat ikecemasan iberat isekali ihingga iia imengalami igangguan itidur. 

iObservasi imenunjukkan ibahwa isaudara iWM ijuga iantusias iselama iproses ipenerapan 

ilogoterapi idan itazkiyatun inafs. iDari ihasil iwawacara, isaudara iWM imengatakan ibahwa 

idapat imemahami idan imengenal iAllah isebagai idzat idan ijuga isifat-sifatnya isehingga 

imerasa ilebih idekat ikepada iAllah. iDengan iadanya ilogoterapi idan itazkiyatun inafs idapat 

imelahirkan idan imenumbuhkan ikesadaran iuntuk iselalu ibersama iAllah i(ma’yatullah) 

isehingga itertanam idalam idiri isaudara iWM ibahwa iAllah imerupakan isatu-satunya 

itempat ibagi idirinya iuntuk imemasrahkan isegala iurusan. 

hari ipertama idan ikedua iketika ipertama ikali imenerapkan ilogoterapi, iitu 
isaya nangis iseharian, idan itetep igabisa itidur ijuga. iSesek irasanya. iTapi 
ibesoknya sudah isemakin imembaik ipenyesuaian imbak, ikarena ibelum itahu imetode 
iitu sebelumnya. iSetelah isaya ipraktekkan, iternyata imemang iterbukti imenangkan. 
Apalagi iklo imenerapkan itazkiyatun inafs. iKarena imungkin imemang iselama  ini 
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iaku ikurang idekat idengan iAllah, ijadi iini ibisa isih ijadi isolusi iuntuk mengatasi 
ikecemasan. iAku imenerapkan ipuasa isih, ikarena imenurutku iitu  lebih iampuh 
iuntuk imenahan isegalanya. iContoh isederhana iya ijadi ibisa mengontrol iemosi idan 
iturtur ikata. 

 
Saudara iWM imengaku ibahwa itrauma iyang ipernah idialami inya isudah ijarang 

idirasakannya ilagi. iia imenerapkan itazkiyah iakhlaq idengan iberpuasa idan imencoba 

ibertutur ikata iyang ibaik. iIa imengambil ikesimpulan ibahwa iapapun iyang itelah iterjadi 

isemua ikehendak iAllah, idan iia ijuga itelah imenemukan imakna ihidup inya idan ibisa ilebih 

imenerima isegala ikeadaan iyang iharus iia ihadapi. iIa imengaku ibahwa iapapun iyang itelah 

iterjadi imembuat inya ilebih itegar, ilebih iikhlas, idan imembuatnya imenjadi ipribadi iyang 

ilebih ibaik. iMaka idari iitu iapapun iyang itelah iia iterima ipatut idisyukuri ikarena isemua 

iitu   ijuga imerupakan inikmat idan ianughrah ikehidupan. 

  Setelah ipemberian ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi, isubjek imampu i 

imengubah ipikiran inegatifnya imenjadi ilebih ipositif, imampu iberpikir ijernih, idan imenjadi 

ilebih itenang. iPerasaannya iyang isemula imudah itersulut iemosi imenjadi iberkurang. iIa 

imemiliki ikeyakinan ibahwa isemua iapa iyang itelah iia ilalui imemiliki imakna idan 

ikehidupannya isedang idiuji iagar imenjadi imanusia iyang ilebih ibaik. iSubjek ijuga ilebih 

imemahami iemosinya idan imengerti icara ipenanggulangannya. iSubjek imerasa isangat 

itenang isetelah imenerapkan iteori ilogoterapi idan imetode itazkiyatun inafs isehingga iini 

imenjadi isenjatanya isetiap ikecemaan imuncul ikembali ipada idirinya. 

 

4. Responden BD 

 

Skor ikecemasan isaudari iBD isebelum iditerapkannya ilogoterapi idan itazkiyatun 

inafs imenginjak iangka i41. iArtinya isaudari iBD isedang imengalami ikecemasan itingkat 

iberat. iObservasi iselama ipenerapan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs imenunjukkan ibahwa 

isaudari iBD imerupakan iklien iyang ikurang iantusias idalam imenjalani iproses ilogoterapi 

idan itazkiyatun inafs. iSaudari iBD imengaku ibahwa isebelumnya ikurang imemahami 

itujuan iAllah imenciptakan imanusia idimuka ibumi iini. isetelah idiberikan ipenjelasan 

itentang ikebermaknaan ihidup, isaudari iBD ibaru imemahami ibahwa itujuan iAllah 

imenciptakan imanusia idi imuka ibumi iini itidak ilain iuntuk iberibadah ikepada-Nya. 

iSaudari iBD imerasa ilebih idekat idengan iAllah. i 

Saya ibanyak iberibadah isetelah imengetahui ilogoterapi idan itazkiyatun inafs 
iini. ikalau ihabis imarah itrus isetelah iitu icemas. iSaya imencoba isholat imalam, 
ibangun ijam i3 ipagi ihingga ishubuh. iJuga ibelajar ingaji isore. iSaya ijuga imenjadi 
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ilebih isabar ikarena isudah itau icara imengendalikan iamarah ibiar ingga icemas 
isetelahnya. 

 
Saudari iBD imengatasi ikecemasannya idengan idiam, iikhlas, idan imerenungkan iapa 

iyang itelah iterjadi isembari iberucap i“aku iberlindung ikepada iAllah idari igodaan isetan 

iyang iterkutuk”. iNamun imeskipun isaudari iBD ikurang iantusias idalam imenjalani iproses 

ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi. iIa idapat imenemukan imakna ihidupnya. iIa 

ibisa imengendalikan iamarahnya iterhadap ihal-hal isepele, ikecemasan ijarang idirasakan 

isetelah iia itau ibagaimana icara imengendalikan iemosi idan imenghindari ibeberapa ihal 

iyang imenyebabkan iia imudah imarah. iMenurutnya, iia imenjadi ilebih itenang iketika ihal 

isepele itidak isesuai idengan ikemauannya, iia imenjadi ilebih isabar. i 

Perubahan ipola ipikir iterjadi isetelah isubjek imenjalani isesi ibimbingan irohani idan 

ikonseling ilogoterapi, iia imampu imengendalikan iemosinya iterhadap itindakannya idengan 

ilebih ipostif. iSebagai icontoh, isubjek iberfikir iwalau ibagaimanapun ijuga ihal-hal isepele 

itidak iperlu imenjadi ibomerang iuntuk imeluapkan ikekesalan. iSubjek itidak ilagi 

imengkhawatirkan isetelah iia imeluapkan iemosinya ikarena isubjek isudah imeminimalisir 

iagar itidak imenjadi ipemarah. 

 

5. Responden MR 

Skor ikecemasan iyang idirasakan isaudari iMR iberada ipada iangka i102. iArtinya 

isaudari iMR imerupakan iklien idengan iskor itertinggi idaripada iklien ilainnya. iIa 

imengakui ibahwa iselama iini idia imengalami ikecemasan iyang iberat. iNamun itidak itahu 

iapa iyang iharus iia iperbuat idan ikurang itahu iharus imenggunakan imetode iapa. iObservasi 

iselama ipenerapan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iterhadap isaudari iMR imenunjukkan 

ibahwa iia imerupakan iklien iyang ibaik idan ikoperatif. iNamun ipada iawal isesi iintervensi 

isaudari iMR iterlihat ikurang iaktif. iPada isaat iditerapkannya itazkiyatun inafs idan iterdapat 

isesi imuhasabah isaudari iMR imenangis. iDari ihasil iwawancara iyang idilakukan iterhadap 

isaudari iMR imenunjukkan ibahwa idirinya imenjadi ilebih itenang, itentram, iserta 

imerasakan iada iperubahan idalam idirinya imenjadi ilebih ibaik. iSaudari iMR ijuga 

imengaku ibahwa ipengetahuan ikeagamaannya imeningkat. i 

Selain iketakutan iterhadap ikedua isahabatnya itelah iberkurang, isaudari iMR ijuga 

ibisa iber imuhasabah iterhadap idirinya, iia ibisa imelakukan iintrospeksi idan imemperbaiki 

iperilakunya iagar ikelak itidak imendapatkan iperlakuan iyang isama. iIa imengaku ihubungan 
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idengan ikedua isahabatnya itetap iberjalan ilancar idan imembaik ikarena isaudari iMR 

imemilih iuntuk imengutamakan itali isilaturahmi idengan ikedua isahabatnya. i 

saya isyukuri, ikarena isudah ibisa isambung isiaturahmi idengan ikedua 
isahabat isaya, imeskipun isaya idulu isakit ihati isama imereka, isaya iberusaha 
iikhlas idan itidak idendam. iAtas iizin iAllah isaya iterima idengan ilapang. iMungkin 
iini iperingatan idari iAllah iagar isaya ilebih idekat idengan-Nya. 

 
Setelah idiberikan ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi, isubjek imerasa 

idirinya ilebih ibaik. iKeluhan iterhadap iusus inya itidak iparah iseperti isebelumnya ikarena 

iperubahan ipola ipikir. iSubjek itidak ilagi imerasakan ikecemasan iketika ibertemu idengan 

ikedua isahabatnya itersebut, idan itidak imembayangkan iketakutakannya iterhadap ikejadian 

idi irumah imakan itersebut. iSubjek itersadar ibahwa ikejadian iyang itelah iditerima inya 

imerupakan ibalasan idari itindakannya idimasa ilampau. iIa imenyadari ibahwa iyang ibisa 

imembuat idiri iseseorang iberubah iadalah idirinya isendiri. iBegitu ipulang idengan ikedua 

isahabatnya. iSubjek iberharap isahabatnya itersadar iatas itindakannya idan iberubah iseiring 

iberjalannya iwaktu. iWalau ibagaimanapun ijuga ikedua isahabatnya itersebut itelah ibanyak 

imembantunya. iSubjek imencba iuntuk imembalaskan idendamnya idengan ihal-hal ipositif, 

iseperti itetap ibersedia imenolong iapabila ikedua isabahatnya itersebut imembutuhkan 

ibantuannya. 
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BAB iIV i 

ANALISIS iDATA 

A. Relevansi iLogoterapi iViktor iE. iFrankl idan iTazkiyatun iNafs ial-Ghazali i 

Terdapat ikesamaan iantara ilogoterapi idan iTazkiyatun iNafs, iyaitu imengenai 

imanusia iyang isehat idan iparipurna iyang idapat idilihat idari inilai-nilai ispiritual iyang 

idimilikinya. iNamun ikeduanya imemiliki ipemahaman iyang iberbeda imengenai 

ispiritualitas iitu isediri. iMaka idari iitu, iantara iViktor idan ial-Ghazali imenerapkan iimplikasi 

iterapi iyang iberbeda. iDidalam iteknik ilogoterapi iyang isudah idimodifikasi idengan 

itazkiyatun inafs iterdapat ipenambahan iteknik ibaru, iyakni iteknik iilmu idan iamal. iKedua 

iteknik itersebut iterdapat idalam itazkiyatun inafs, iutamanya iditerapkan ipada ilatihan 

iibadah, ispiritual, idan itindakan iterpuji ilainnya iguna imeningkatkan inilai-nilai ispiritualitas 

idalam idiri iindividu. iMaka idari iitu iteknik iyang iterdapat idalam itazkiyatun inafs irelevan 

ijika idikomplementasikan ipada iteknik ilogoterapi. 

 

1. Relevansi ilogoterapi idengan itazkiyah iakhlaq 

Tazkiyah i(penyucian) idari iperilaku itercela iseperti idzalim, iamarah, iiri, idengki, 

ikikir, itamak, irakus, icinta ijabatan, icinta iharta, icinta idunia, idan imementingkan ihawa 

inafsu. iSolusi iuntuk ipenyuciannya iadalah idengan iilmu, idengan iilmu imanusia idapat 

imengetahui ihakikat idan idampak iburuk idari isuatu itindakan. iHal iini idilakukan idengan 

icara ilatihan iibadah, ispiritual, idan imembiasakan idiri iuntuk imelakukan itindakan 

iterpuji. i 

Jika idilihat idari iperspektif ipsikologi, iperbuatan itercela imerupakan iperilaku 

iinstingtif idan idan iprimitive, idalam idunia ipsikologi icontoh iperbuatan itersebut iadalah 

iberupa ikemarahan, iobsesif, iagresif, idan ilain-lain. iRelevansinya idengan ilogoterapi 

idapat idilihat idari iadanya ikesamaan ibahwa itindakan iburuk iharuslah iditekan idan 

idiminimalisir. iLalu imengenai iilmu idan iamal iyang iterdapat idalam itazkiyatun inafs 

ibisa idijadikan ikomplementasi ipada iteknik ilogoterapi. iLalu imengenai ikonsep iakhlaq 

itercela idapat ijuga idikomplementasikan iuntuk imenambah iwawasan ilogoterapi. 

iKarena iyang iseperti idiketahui ibahwa ilogoterapi ikurang imempertimbangkan iakhlaq 

isebagai ipertimbangan idalam imenentuka ikualitas ijiwa ipada iindividu. I 

 

 

2. Relevansi ilogoterapi idan itazkiyah iibadah 
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Relevansi ikeduanya iyakni iterdapat idalam ikesamaan ikonsep. iSecara isubstansi 

ikhusyu’ isama ihalnya idengan inilai-nilai ipenghayatan, itransendensi idiri, idan 

ipemisahan idiri. iHanya isaja imenggunakan imetode iyang iberbeda. iContohnya ishalat. 

iInti idari ishalat iialah ikhusyu’ idalam ipelaksanaannya. iKhusyu’ iinilah iyang 

imenjadikan ishalat imemiliki iperan iyang ilebih ibesar iterhadap itazkiyah i(penyucian). 

iMetode itransendensi idiri ibisa idikomplementasikan iuntuk imemenuhi inilai 

ipenghayatan idan imenerapkan iteknik ilogoterapi iyakni iintensi iparadoksikal, idimana 

idalam ipenerapannya iyakni imemanfaatkan ikemampuan imengambil ijarak i(self 

idetachment) idan ikemampuan imengambil isikap iterhadap ikeadaan idiri isendiri ibaik 

ipsikologis imaupun ibilogis idan ilingkungan.108 

Teknik ikedua idalam ilogoterapi iyang irelevan idengan itazkiyatun inafs iadalah 

iteknik iderefleksi, idimana iteknik iini imemanfaatkan ikemampuan itransendensi idiri 

iyang iartinya ikemampuan iuntuk imembebaskan idiri idan imeninggalkan ihal iyang 

idirasa ikurang inyaman iuntuk ikemudian ilebih imemfokuskan iperhatian ipada ihal iyang 

ipositif idan ibermanfaat. iTindakan iyang ibersifat ipositif idan ibermanfaat iini idapat 

idiraih isaat ishalat isehingga imendapatkan ikekhsuyukan. i 

Sama ihalnya idengan ibentuk iibadah ilainnya iseperti imembaca ial-Qur’an iatau 

itilawah. iRelevansi iantar ikeduanya iadalah iadanya ikesamaan ibahwa ikeduanya isama-

sama ijalan iuntuk imeraih imakna ihidup i(the imeaning iof ilife). iLogoterapi idan 

itazkiyatun inafs isama-sama imemahami ikandungan imakna idalam ial-Qur’an, 

ikeduanya imenggunakan ianalisis ipikiran idan ipenghayatan idalam ihati. iIni iberarti 

ikeduanya imenyepakati ibahwa idalam imemahami imakna ial-Qur’an iharuslah 

imenggunakan idaya ipikiran i(psikologis), idan imenggunakan ihati i(spiritual) iatau 

idengan ikeberadaan itotalnya isebagai imanusia i(unitas ibio-psiko-spiritual). iLalu 

ikenikmatan isaat imambaca ial-Qur’an isama ihalnya idengan imenginginkan imencapai 

imakna ihidup, inilai-nilai ipenghayatan idan itransendensi idiri idalam ilogoterapi. 

 

3. Relevansi ilogoterapi idan itazkiyah ihati 

Terdapat ikesamaan idalam imemandang ihati inurani iantara iViktor iE. iFrankl idan 

ial-Ghazali. iYakni i: ipertama, ipandangan imengenai ihati inurani iyang idijadikan 

isebagai ikonsep iutama. iKedua, ihati idipandang isebagai ihakikat ikemanusiaan. iKetiga, 

ikeduanya imenyepakati ibahwa itingkatan ihati inurani ilebih itinggi idaripada irasio idalam 

                                                           
108 Viktor Frankl, Logoterapi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2003), 142-143. 
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imenangkap ikebenaran ihakiki idan ihati idianggap idapat imenemukan ipedoman idalam 

isituasi iyng itidak imenentu idan ikompleks. iKeempat, iindividu isebagai imakhluk iyang 

iinhern iterdapat idualisme, iartinya idisatu isisi iindividu idipengaruhi idaya iinstingnya 

idan idilain isisi idaya ibatin ijuga iikut imempengaruhi. iIni iartinya iuntuk imeningkatkan 

idaya ibatin, idaya iinsting iharus idikendalikan idan iditekan. i 

Namun ikeduanya ijuga imemiliki iperbedaan, iyakni ial-Ghazali imengaitkannya 

idengan iAllah idan imeningkatkan ikualitas ihati ipada ikonsep iilmu idan iamal. 

iSedangkan iFrankl imembicarakan ihati inurati ibukan idalam ikonteks iagama. iMaka 

iilmu idan iamal iyang iterdapat idalam itazkiyatun inafs idapat idikomplementasikan 

ikedalam ilogoterapi iuntuk imeningkatkan ikualitas ihati inurani iindividu. 

 

4. Relevansi ilogoterapi idan itazkiyah iakhlaq 

Tazkiyah iaqidah iinilah iyang imenjadi ipembeda idari itazkiyah inafs ilainnya iapabila 

idikomparasikan idengan ilogoterapi. iLogoterapi iyang ibersumber idari iakal iyang 

ibercorak isekular idan iempiris iyang ijauh iberbeda idengan itazkiyah iaqidah iyang 

ibersumber idari ikeimanan idan iwahyu iyang ibercorak imetafisik. iPembeda ikeduanya 

iterletak ipada isumber ipengetahuan, idimensi, idan iterm ispiritual. i 

Salah isatu ihal iyang imenjadi ifaktor imengapa itazkiyatun inafs idan ilogoterapi itidak 

ibisa idikomparasikan iadalah itazkiyatun inafs idalam iaspek iaqidah, isehingga 

iperbedaan ifilosofis iantar ikeduanya isangat iberbeda. iMaka idari iitu iperlu ipemikiran 

iyang idisebut ifondasi ifalsafi idan isifat iislami, iartinya imemberikan ilandasan ifilsafat 

iyang ibercorak iislami ikepada ilogoterapi iuntuk imengakui ibahwa ial-Qur’an isebagai 

ifirman iAllah iyang imengandung ikebenaran iparipurna isehingga imenempatkan ilebih 

itinggi idari ikebenaran ilainnya. iMaka idari iitu ilogoterapi iharus idiberi ilandasan iakidah, 

ibaik ipada itataran ifilosofis imaupun iteknik idan imetode idalam ipengembangan 

ipemikiran idalam ipraktik ikonselingnya. i 

 

5. Relevansi ifilsafat imanusia iLogoterapi iViktor iE. iFrankl idan ifilsafat imanusia ial- 

i i i i iGhazali 

Al-Ghazali iberpendapat ibahwa imanusia itersusun idari iunsur imateri idan iimateri 

iatau ijasmani idan irohani iyang idipercaya ioleh iAllah isebagai ikhalifah idan iabdi idi imuka 

ibumi. iPada ihakikatnya imanusia iadalah irohaninya i(jiwanya). iJiwa imanusia itersebut iyang 

imenjadi ipembeda iantara imanusia idan imakluk iAllah ilainnya. iMenurut ial-Ghazali 

imanusia imemiliki ikecenderungan iuntuk iterus imencari ikebenaran. iManusia imenolak 
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ibudaya itaqlid iyang iberkembang ipada ieranya. iManusia imenolaknya idengan 

iberlandaskan ipemikiran idan iargument inya iyang idilihat idalam ihadist iRasulullah iyang 

iintinya ibahwa imanusia idilahirkan idalam ikeadaan ifitrah i(suci). iYang iartinya inaluri iyng 

icenderung imencari idzat iyang imaha ihidup iyakni iAllah, inamun iorangtuanyalah iyang 

imempengruhi ifitrah itersebut.109 

Relevansi iantar ikeduanya iyaitu iterletak ipada ikesamaannya. iYakni ihidup 

imanusia ibukan ihanya isekedar ihidup, inamun imemiliki imakna idan itujuan idalam 

imenjalani ikehidupannya idan isecara iinhern imanusia imemiliki ikeinginan ikuat iuntuk 

imencari ikebermaknaan iatas ihidupya. iLogoterapi imengulasnya idengan ikonsep 

ikeinginan iakan imakna i(the iwill ito imeaning), isedangkan ial-Ghazali imengulasna idalm 

ikonsep iyang iterdapat idalam ial-Qur’an iyakni ifitrah. iNamun ikeduanya imemiliki 

iperbedaan iyang imendasar. iTazkiyatun inafs ial-Ghazali iterlahir idari ipemahaman isufistik 

iterhadap idoktrin iagama iyang iteosentris. iSedangkan ilogoterapi iterlahir idari ipemahaman 

ipemahaman idan iproses iintelektual iyang isekuler idan iantroposentris. 

 

6. Relevansi iPerilaku iTerpuji idalam iTazkiyatun iNafas idan iLogoterapi 

 i i iViktor iE. iFrankl idan ial-Ghazali isama-sama imenyepati idimensi ispiritual, imaka 

idari iitu ikeduanya imemiliki iimplikasi iyang isama idalam imenerapkan ikonsep iterhadap 

ikesehatan imental isecara igaris ibesar. iKesehatan imental itidak ihanya isebatas 

imembicarakan ikondisi ipsikologis isaja. iNamun iyang ipaling iutama iialah ikondisi 

ispiritualnya. iNamun ikeduanya imemiliki iperbedaan ikonsep ispiritual isecara idetail iyang 

iberbeda. iDimana ikonsep ispiritual iFrankl ibersifat inetral idan ial-Ghazali iberkonotasi ipada 

iagama iyang ibersifat isufistik. iMaka idari iitu imereka imemiliki iimplikasi iyang iberbeda. 

iLalu iyang imenjadi ipembeda iantar ikeduanya iadalah idalam imemberikan irumusan idan 

iukuran itentang ikesehatan imental. iDimana ilogoterapi ibersifat iantroposentris isedangkan 

itazkiyatun inafs ibersifat iteosentris iyang imempertimbangkan iaspek iakhlaq iterpuji isecara 

idetail idalam imenangani ikasus ikesehamatan imental. i 

Lalu irelevansi iakhlaq iterpuji ilainnya idengan ilogoterapi iadalah isikap isabar. 

iHakikat isabar iialah igigih idalam imemrangi ihawa inafsu. iKonsep isabar isendiri idalam 

itazkiyatun inafs imemiliki imakna iyang isangat iluas. iKesabaran itidak ihanya ierat ikaitannya 

idengan isebuah ipenderitaan, inamun ijuga iperihal ikebahagiaan idan ikesenangan. iJadi 

iketika iindivdu isedang imerasakan ikekayaan, ikekuasaan, ikesuksesa itetap isaja iharus 

                                                           
109 Ali Isa, Manusia Menurut al-Ghazali, (Bandung : Pustaka, 1981), 27. 
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imemiliki isikap isabar. iKarena ijika itidak idiimbangi idengan ikesabaran, iindividu iakan 

ikalah idengan ihawa inafsunya. iLalu iakan imuncul isikap isombong, iserakah, idan iberpaling 

ikepada iAllah. iBahkan isikap isabar idalam imenghadapi ikesenangan iakan ijauh ilebih iberat 

idaripada isikap isabar idalam imengahadapi ikesengsaraan.110 

 

B. Logoterapi idan iTazkiyatun iNafs iuntuk ipenderita ianxiety idisorder 

 

  Dalam ipelaksanaan ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ijangka iwaktu iselama i20 

ihari iuntuk imenerapkan iteori ilogoterapi idan imetode itazkiyatun inafs ipada iklien. iJumlah 

iklien idalam ipenelitian iini isebanyak ilima iorang iyang imengalami igangguan ikecemasan. 

idalam ipelaksanaannya iternyata imasing-masing idari iklien imenunjukkan ihasil iyang 

iberbeda-beda. iHal iini ibisa idilihat idari iperubahan idari ihari ike ihari iklien. iSebelum 

imengaplikasikan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs, iterlebih idahulu ipeneliti imengukr 

itingkat ikecemasan iklien idengan imenggunakan iskala iukur iHARS i(Hamilton iAnxiety 

iRating iScale). iLalu isetelah idiketahui itingkat ikecemasan ipada imasing-masing iklien, 

ipeneliti imengatur ijadwal ipertemuan ipertama idengan imasing-masing iklien iuntuk 

idilakukan iintervensi iterlebih idahulu. iKarena isebelum imenerapkan ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs idianjurkan iuntuk imelakukan iperkenalan, ipembinaan iraport, 

ipengungkapan imasalah, iperumusan imasalah, idan ipembahasan ibersama iterlebih idahulu. 

i 
  Setelah imelihat ihasil idari iskala iukur iHARS idan idilakukan iinterveni, iperubahan 

ipada idiri iklien ijuga idapat idilihat idari isikap idan iperilaku isehari-hari. iSebelumnya, ikelima 

iklien imengalami igangguan ikecemasan iyang iberbeda ibeda. iBegitu ijuga idengan iefek 

iyang idirasakan iklien iketika isedang imengalami ikecemasan. iDiantaranya iketegangan, 

iketakutan, idan igangguan itidur. iSetelah iditerapkan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iklien 

imengaku ibahwa iefek idari ikecemasan iitu isendiri itelah iberkurang. iLebih isering imencoba 

iuntuk imenemukan imakna ihidup idan itersenyum iapabila ikecemasan imereka imelanda. 

iData ipenelitian iini idiperoleh idari ihasil iobservasi isecara ilangsung iselama iteori ilogoterapi 

idan imetode itazkiyatun inafs iditerapkan iterhadap iperubahan iperilakau isehari-hari iklien. 

iSelain iitu, idata iini ijuga idiperoleh idari ihasil iwawancara iyang idilakukan ipada iakhir 

irangkaian isesi iharian. iBerikut iadalah ipemaparan ihasil ipenggalian idata idari imasing-

masing isubjek i: 

                                                           
110 Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu’di), (Yogyakarta : Pustaka Sufi, 2002), 175-177.  
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Tabel i1.2 

Perubahan iPikiran iIrasional-Rasional 

Sebelum idan isesudah iintervensi i 

 

No. 

 

Nama 

Pikiran iIrrasional idan 

iTidak iKonstruktif 

iSebelum iIntervensi 

Pikiran iRasional idan 

iKonstruktif iSetelah 

iIntervensi 

1. i RA Takut itidak ibisa 

imenyelesaikan iskripsi itepat 

iwaktu. iJika itidak ibisa ilulus 

itepat iwaktu, iartinya iia iharus 

ikembali imembayar iuang 

ikuliah. 

Saya isadar ibahwa iitu isemua 

ibutuh iproses. iSaya iakan 

iberusaha isemaksimal 

imungkin iuntuk 

imenyelesaikan iskripsi isaya 

itepat iwaktu. 

2. NH Khawatir idengan imasa 

idepan. iTakut imenghadapi 

ikehidupan isetelah ilulus idan 

ibingung imenentukan ikarir 

isetelah ilulus. 

Saya isadar ibahwa iitu isemua 

ihanya ibayangan iburuk isaya. 

iTidak iada iyang iperlu 

iditakutkan iselagi isudah 

iberusaha isemaksimal 

imungkin. 

3. WM Semua iharapan isaya iharus 

iterpenuhi, ijika itidak isaya 

iakan imerasa icemas idan 

idepresi. 

Lebih ibaik isaya ibisa 

imenerima iapaun iyang iterjadi 

idalam ihidup isaya. 

4. i BD Takut itindakan isaya idinilai 

iberlebihan ioleh iorang ilain, 

isaya itidak imempu 

imengendalikan iemosi isaya 

iketika isedang imarah. 

Hal isepele itidak iperlu idibesar-

besarkan. iHanya iakan 

imembuat ienergi iterkuras idan 

imenghambat iaktifitas. 

5. MR Kedua isahabat isaya itelah 

ibeberapa ikali 

imenghancurkan iharga idiri 

isaya idi idepan iorang ilain. 

iMarah, ikesal, idan ikecewa 

Saya iberanggapan ibahwa 

isetiap iindividu ipasti ibisa 

iberubah itermasuk ikedua 

isahabat isaya. iWalau 

ibagaimanapun ikeduanya 
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isealu isaya irasakan iketika 

imengingat ikejadian itersebut. 

iadalah iorang iyang isering 

imembantu isaya, isehingga 

isaya ibisa imenerimanya. 

  Berdasarkan ihasil iintervensi iyang idilakukan, iterdapat iperubahan idalam isikap 

idan iperilaku iklien, iselain ipenurunan itingkat ikecemasan, iefek isamping idari ikecemasan 

iitu isendiri idapat idiminimalisir ioleh ikelima iklien. iPada iawalnya itingkat ikecemasan iyang 

idialami iklien iberada ipada ikategori iberat ihingga iberat isekali. iNamun isetelah 

imengaplikasikan ilogoterapi idan imetode itazkiyatun inafs itingkat ikecemasan iklien iberada 

ipada ikategori isedang. i 

  Penurunan itingkat ikecemasan idari iberat isekali ike isedang idikarenakan iproses idan 

iintensitas ipemberian ibimbingan irohani idn ikonseling ilogoterapi. iDalam iproses 

ipelaksanaannya iterjadi icukup ilancar idan ihasil iyang ididapat isesuai iharapan. iIntervensi 

idilakukan iuntuk imelihat iperkembangan iklien idari iawal iproses ipemberian ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs isampai ipengukuran iterakhir idengan imenggunakan ibimbingan irohani  

idan ikonseling ilogoterapi. iHal iini idilakukan ipada imasing-masing iklien iagar idapat 

idiketahui ilebih imendalam iperubahan iyang idialami imelalui ibeberapa itahapan iyang 

idiberikan idalam imetode ilogoterapi idan itazkiyatun inafs, iserta iperubahan iyang iakan 

idiaplikasikan iklien isetelah imenerapkan ilogoterapi. 

  Berdasarkan ihasil ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi iyang idilakukan 

ikepada imasing-masing iklien idiketahui ibahwa isecara igaris ibesar iklien ipada iawal iproses 

iintervensi imengalami iketidakbermaknaan ihidup. iSelanjutnya isetelah imenerapkan 

ilogoterapi idan itazkiyatun inafs. iKelima isubjek imelaporkan ibahwa idirinya ilebih ipositif 

iyaitu imenjadi ilebih itenang, isekalipun idalam ikeadaan icemas. I 

Pada ibagian ianalisis idata iini iakan imenyajikan idata imengenai itemuan iyang 

idilakukan ipeneliti ibaik idalam iproses iwawancara imendalam, iobservasi, imaupun idata 

itambahan ilain idengan imelibatkan ilima iorang iyang isedang imengalami igangguan 

ikecemasan itingkat iberat. iSalah isatu ihal iyang ipaling ipenting idalam ikehidupan iseseorang 

iadalah imenginginkan ikebahagiaan. iKarena ipada idasarnya ikebahagiaan imerupakan 

ikebutuhan imanusia. iDalam ipsikologi ipositif ikebahagiaan imerupakan isalah isatu itujuan 

iutama imanusia. iDalam ikonteks iini imengarah ipada isuka icita, iketenangan, idan ikedaan 

ipositif ilainnya. iSeperti ihalnya iyang idialami ioleh ikelima iklien iwalaupun imereka 

imengalami ikecemasan itingkat iberat, imereka imampu imenemukan imakna ihidupnya iyang 

ipada iakhirnya imereka idapat imerasakan ikebahagiaan. iTahapan iuntuk isampai ipada 

ikebahagiaan idalam ipenelitian itentunya imelalui ibeberapa itahapan. 
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Awal imula ikelima iklien idinyatakan imenderita ikecemasan itingkat iberat idengan 

imenggunakan iskala iukur iHARS i(Hamilton iAnxiety iRating iScale), ilalu idilihat idari iskor 

itertinggi iatas ibeberapa ireaksi iyang iditimbukan isetelah imengalami ikecemasan itersebut. 

iMulai idari imerasakan iketegangan, iketakutan, ihingga isulit itidur. iHal iini isangat inormal 

iterjadi. iSwartz, idalam ipenelitiannya imengatakan ibahwa ikecemasan imerupakan ireaksi 

iumum iterhadap isuatu istress. iSeseorang iyang imengalami ikecemasan iakan imengeluarkan 

iemosi inegatif iyang idominan. iMasalah ikecemasan iyang idialami ioleh ikeima iklien idapat 

imenimbulkan iefek ifisik imaupun ipsikis.111 

Gejala iawal iyang iumumnya iterjadi ipada isaat imerasakan ikecemasan iadalah 

ijantung iberdebar ilebih ikencang, imudah itersinggung, ikhawatir, igelisah, ipanik, isulit itidur, 

iotot imenjadi itegang, itakut iterhadap imasa idepan, ihingga ipikiran itak iterkendali. iNamun 

iseiring iberjalannya iwaktu, iemosi inegatif iyang imenimbulkan ikecemasan itersebut imulai 

iberkurang idengan iditerapkannya ilogoterapi idan itazkiyatun inafs, ikelima iklien imengaku 

ibahwa ikondisi imereka ijauh ilebih ibaik. iHal iini idikarenakan imeraka ipasrah idan ipercaya 

ibahwa iapa iyang itelah iterjadi imerupakan ikehendak idan itakdir iAllah idan isegala isesuatu 

imemang iharus idijalani idengan ibaik. iFauzi i(2010) iberpendapat ibahwa imanusia idalam 

imemaknai ikehidupannya ibaik isuka imaupun iduka, iia iakan imenjalani ikehidupannya 

isecara iutuh, isalah isatu iproses idalam imemaknai ikehidupan iadalah idengan imenerima idiri 

iatas iapa iyang itelah iterjadi. 

Dari ikelima iklien idalam ipenelitian iini, ihampir isemua imerasakan iefek iyang iluar 

ibiasa iterhadap iproses ipemaknaan isituasi iyang imereka ialami. iNilai ikehidupan iyang 

idirasakan ioleh ikelima iklien imenjadi ilebih iberarti idan iberharga iyang ipada iakhirnya iakan 

imerasakan ipenghayatan ikebahagiaan. iKelima iklien imengaku ibahwa imereka idapat 

imengambil ihikmah iatas iapa iyang iterjadi idalam ikehidupan imereka, ikhususnya idalam 

imengatasi ikecemasan. iHikmah iyang idirasakan imenjadikan imereka ilebih isabar idan 

iikhlas idalam imenerima iberbagai isituasi iyang imenyebabkan imereka icemas. iSelain iitu, 

ipendekatan ispiritual ijuga imenjadikan ikelima iklien ilebih idekat idengan iAllah iyang 

imenjadi isumber ikebahagiaan. i 

Salah isatu itolak iukur idari itahap ipenerimaan iyakni iketika iseseorang imampu 

imenghadapi ikenyataan isecara iaktif iketimbang imenyerah ibegitu isaja. iBerdasarkan ihasil 

                                                           
111 M. H. Swarts, Buku Ajar Diagnostik Fisik, (1995). 
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iwawancara imendalam iyang idilakukan iterhadap ikelima iklien imenunjukkan ibahwa 

imereka isudah itermasuk ikedalam itahap ipenerimaan idiri. iPenerimaan idiri isendiri iterbagi 

imenjadi idua, iyakni ipenerimaan idiri inegatif idan ipenerimaan idiri ipositif. iPenerimaan isifat 

inegatif ibiasanya iditandai idengan isikap ipasrah, isedangkan ipenerimaan idiri isecara ipositif 

iditandai idengan isikap imau iberusaha.112
 iDiketahui idari ihasil iobservasi ibahwa ikelima 

iklien imerasa imau iberusaha iuntuk imencapai ikebahagiaan. i 

Kebermaknaan ihidup iyang iterjadi ipada ikelima iklien imemliki iketerkaitan idengan 

imakna ikebahagiaan iitu isendiri. iKetika ikebermaknaan ihidup imeningkat imaka 

ikebahagiaan ijuga idapat imeningkat. iKebahagiaan imerupakan iefek iyang idirasakan ioleh 

iseseorang iketika iorang itersebut itelah imampu imemaknai ikehidupannya. iDalam 

ipenelitian iini inilai-nilai ispiritualitas imenjadi isangat ibernilai. iKebahagiaan ipada iorang-

orang imuslim idi iIndonesia isalah isatunya idipengaruhi ioleh inilai-nilai iagama.113
 

iMasyarakat idi iIndonesia idikenal isebagai imasyarakat iyang ikolektivis idan iberpegang 

ipada inilai-nilai ikeagamaan idalam ikehidupannya, isehingga iperilaku iyang idilakukan 

imasyarakat isendiri isesuai idengan iapa iyang imereka iyakini idan iajaran iagama iyang 

imereka ianut.114 

Oleh ikarena iitu, ipenelitian imengenai ispiritualitas idi iIndonesia itidak iterlepas idari 

ikonteks ibahwa imasyarakat iIndonesai idikenal isebagai imasyarakat iyang imenjungjung 

itinggi inilai-nilai ikeagamaan isebagai inorma isosial. iTermasuk istudi imengenai imakna 

ikebahagiaan ipada ianxiety idisorder imengarahkan idan imeningkatkan ikembali ike iagama 

isebagai iupaya iuntuk imengurangi itingkat ikecemasan iyang idialami ioleh ikelima iklien. 

iPenelitian iyang idilakukan ioleh iEllison imembuktikan ibahwa itingkah ireligiusitas 

imempengaruhi isekitar i5-7% iterhadap ikepuasan ihidup iseseorang. iPenelitian itersebut 

ijuga imendapati ihasil ibahwa inilai-nilai iagama idapat iberpengaruh iterhadap ikesejahteraan 

iemosional iseseorang, ihal iini idapat idisimpulkan ibahwa iketika iindividu imemiliki itingkat 

ispiritualitas iyang itinggi imaka iakan imedapatkan ikepuasan ihidup iyang ijuga ilebih itinggi. 

                                                           
112 Anna Yunita & Made Diah Lestari, “Proses Grivering dan Penerimaan Diri Pada Ibu Rumah Tangga 
Berstatus HIV Positif Yang Tertular Melalui Suaminya”, (Jurnal Psikologi Udayana, Vol. 2, No. 4, 2017), 223–
238. 
113 N. D. Yuliana, “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kebahagiaan Pada Dewasa Awal” (Skripsi (tidak 
diterbitkan) Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2014).  
114 Rizal Mubit, “Peran Agama Dalam Multikulturalisme Masyarakat Indonesia”, Vol. 11, No. 1 (Jurnal Episteme, 2016), 163–
184. 
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Begitu ijuga idengan ikelima iklien iyang imenyadari ibahwa iAllah itelah imemberikan 

irasa icemas iseperti iyang imereka irasakan iyang iharus idisyukuri idan idiatasi idengan 

ikembali ikepada iAllah. iPasrah idan itawadhu’ iserta imeyakini ibahwa iterdapat isebuah 

ihikmah ididalamnya. iHal iini isependapat idengan iapa iyang idisampaikan ioleh iAh iYusuf 

idkk ibahwa iapapun ikeadaan ibaik isuka imaupun iduka ipasti imemiliki imanfaat, isebab iAllah 

imemberikan isebuah iujian itidak imenjadi isia-sia idan ibermanfaat. iOleh ikarena iitu isikap 

iyang ipaling itepat idalam imenghadapinya iadalah idengan iikhlas imenerima, ibersabar, iserta 

ibersyukur.115
 iMenurut iShihab idan iKhafidhoh ihikmah iterjadinya ihal iyang itidak 

idiinginkan iatau idalam ikonteks ikecemasan isecara iindividual idapat imeningkatkan iderajat 

ikeimanan, imendekatkan idiri ikepada iAllah, iagar imengetahui ibahwa iAllah imasih ipeduli 

idengan ihambanya, imenyeleksi ikualitas ikeimanan iindividu, imenjadikan iindividu itidak 

isombong idan idapat ibersyukur.116 

Kelima iklien ibersyukur iatas ikecemasan iyang imereka iderita, ikarena imereka itelah 

imenemukan ihikmah idan imembuat imereka iberpikir ibahwa ikecemasan iyang imereka 

irasakan imerupakan iperingatan idari iAllah iagar imereka ilebih imendekatkan idiri ikepada-

Nya. iMemikirkan ibahwa ikecemasan iyang imereka ialami isebagai ikesempatan iuntuk 

imemperbanyak iberdoa iagar ipikiran idapat iteralihkan isehingga imereka idapat ibersyukur 

iatas ihal-hal iburuk iyang itelah iterjadi iyang imembuat imereka idapat imenemukan 

ikebahagiaan. iBerbagai imacam ifaktor idapat imempengaruhi ikebahagiaan ihidup iindividu. 

iKarena ikebahagiaan ibersifat isubjektif idan imemiliki iarti iberbeda-beda ipada imasing-

masing iindividu. iSecara isingkat ikebahagiaan iterbagi imenjadi idua, iyakni ikebahagiaan 

iinternal idan ikebahagiaan ieksternal.117 

Faktor iinternal iyang idialami ioleh ikelima iklien imenunjukkan ibahwa imereka 

imemiliki ikeyakinan idiri iyang ikuat, ipasrah iatas iapa iyang itelah iterjadi, idan imemiliki isikap 

ioptimis. iDalam itransendensi ioptimis imerupakan isebuah iharapan iyang ibaik iuntuk imasa 

iyang iakan idatang. iFaktor iinternal ilainnya iyakni ikondisi ifisik idan ipsikis iakibat idari 

ikecemasan imenjadi imembaik, isebab itanpa iadanya ikesehatan, ikebahagiaan ibelum idapat 

idirasakan isepenuhnya. iHal iini isama iseperti iapa iyang itelah idisampaikan ioleh iKeyes idan 

iMagyar. iSedangkan iuntuk ifaktor ieksternal idalam ikebahagiaan iindividu idipengaruhi 

                                                           
115 Ah Yusuf dkk, Kebutuhan Spiritual Konsep dan Aplikasi Dalam Asuhan Keperawatan. Mitra Wacana Media, 
2016. 
116 Khafidhoh, Teologi Bencana Dalam Persfektif M. Quraish Shihab. ESENSIA : 2013). 
117 M. Seligman,  Authentic Happiness, (Mizan: 2005). 
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ioleh iperan iorang ilain iseperti iteman idan ikeluarga. iHal itersebut isesuai idengan iteori iCasta 

idan iCrae iyang imengatakan ibahwa ikebahagiaan itumbuh ikarena iadanya isupport iorang 

ilain ibaik ikeluarga, iteman, idan ilingkungan. iSedangkan iberdasarkan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti ilain imenunjukkan ibahwa ikehadiran ikeluarga isangat 

imempengaruhi iatas ipeningkatan ikebermakanaan i idan ikebahagiaan ihidup iindividu. 

Adapun iperbedaan isebelum idan isesudah iditerapkannya ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs ipada ikelima iklien iterlihat idari iintensitas ikecemasan iyang isudah 

iberkurang ipada imasing-masing iklien. iKondisi itersebut imengindikasikan ibahwa 

iintervensi ipenelitian ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iberhasil imenurunkan iskala 

ikecemasan idan imerubah ipemikiran iirrasional imenjadi irasional iserta iberhasil 

imeningkatkan ireligius ikelima iklien iterhadap ihidupnya. i 

Prinsip idalam iteknik ilogoterapi iyakni itidak ilangsung imenghilangkan ipemikiran 

inegatif iatau ipermasalahan iyang isedang idihadapi, imelainkan idengan imenghadapinya 

idan imemunculkan iharapan iserta imenggali ipotensi inilai-nilai ikehidupan iyang idilakukan 

iuntuk ipencarian idan ipenemuan imakna idibalik ipemikiran iyang iirrasional iatau idibalik 

ipermasalahan iyang isedang idihadapi. iMaka idari iitu, itujuan iyang iingin idiraih iadalah 

ikehidupan iyang ibahagia idan ibermakna isekalipun idiliputi ipermasalahan iyang iharus 

idihadapi. iNamun iproses ipendekatan idan ipencarian imakna imrupakan iserangkaian iproses 

iyang irumit. iTidak isemua iorang imampu imenemukannya. iNamun ibukan iberarti ihal 

itersebut isulit idilakukan, idengan iterbiasa imelatih ipotensi idan isumber imakna iyang 

iterdapat ipada imasing-masing iindividu. 

Selain idapat imeningkatkan ipemaknaan ihidup iterhadap iindividu, ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs ijuga idapat imenurunkan iangka ikejahatan idan imengurangi ibiaya 

ikesehatan. iSeperti ipenjelasan iBastaman ibahwa ipemberian itreatment ilogoterapi ipada 

inarapidana ipemakai inarkotika i7x ilebih iefektif idalam imengurangi iangka ikriminal 

idaripada imengeluarkan ibiaya iuntuk imemberantas iperedaran inarkoba idan ibiaya 

ikesehatan ilainnya. iKeberhasilan idalam ipenelitain itersebut ijuga itersaji idalam ipenelitian 

iini.118 

Menurut iasumsi ipenulis, ikeberhasilan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iterhadap 

ianxiety idisorder ikelima iklien idikarenakan ipenulis itelah imelaksanakan ikegiatan isesuai 

                                                           
118 Bastaman, “Religiusitas, Koping Religius, dan Kesejahteraan Subjektif”, Jurnal Psikologi: Universitas Gadjah Mada Vol. 39 
no. 1, 2012 
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idengan itahapan idan ilangkah idalam iteorinya, iyakni idalam ilogoterapi ipenulis 

imenerapkan ibimbingan irohani idan ikonseling ilogoterapi, ilalu iuntuk itazkiyatun inafs, 

ipeneliti imencoba iuntuk imemberikan imetode iseperti ibelajar iikhlas, izuhud, imenahan 

inafsu, imuhasabah i(instrospeksi), isabar, ibersyukur, itawakkal, imencintai iAllah, iridha, 

iraja’, ikhauf, idan ibertaubat. iBerdasarkan itujuan idan ihasil ipembahasan ipenelitian iini 

idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iefektif iterhadap ianxiety 

idisorder ipada ikelima iklien. iHasil idari imetode ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iyaitu 

ikelima iklien imampu imempengaruhi idan imengajak iorang ilain iuntuk idapat imengatasi 

irasa icemas isesaat idengan ipraktik-praktik iibadah isederhana, iberusaha iuntuk itaat ipada 

iagama iyang imenjadi isumber ikebahagiaan iyang isesungguhnya. iSerta iberusaha iuntuk 

imencapai iprestasi idan ibersikap ioptimis iterhadap imasa idepan. i 

Pada itahap ievaluasi idan ikesimpulan ipeneliti iberhasil iuntuk imemodifikasi isikap 

ikelima iklien, idapat imemenuhi idan imembantu ikelima iklien iuntuk imenemukan imakna 

ihidup inya isehingga iberorientasi iterhadap imakna ihidup, idan iberhasil imenurunkan 

itingkat igejala. iHal iini ijuga ididukung ioleh ikesungguhan idan ikeseriusan ikelima iklien 

idalam imengikuti iprogram iintervensi. iAdanya ipenurunan itingkat ikecemasan iterhadap 

ikelima iklien ijuga itidak iterlepas idari ipengaruh itahapan-tahapan iyang isaling iberkaitan, 

isehingga ikelima iklien iselama iproses ipemberian ilogoterapi idan itazkiyatun inafs 

imerasakan ilangsung imanfaat idari isetiap isesi ipelaksanaan ilogoterapi idan itazkiyatun inafs 

iini. ihal iyang ibersifat ipositif iyang idirasakan ikelima iklien idari isetiap isesi idalam 

ipelaksanaan iintervensi imembuat ikelima iklien imemahami isecara ilangsung iakan iadanya 

ilogoterapi idan itazkiytun inafs iini. ikelima iklien iyang iselama iini isering imengalami 

ikecemasan idengan iberbagai ipermasalahan idan ikeluhan iyang imereka irasakan imulai 

imemperoleh imanfaat isecara ilangsung idiantaranya ihilangnya ikesedihan, ireaksi ifisik 

iyang imulai iberkurang, igangguan inafsu imakan, igangguan ipola itidur, itakut, imarah, itidak 

ipercaya idiri, idan ihal-hal inegatif ilainnya imulai iberkurang. iPada ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iLeake idkk i(1999) ibahwa idalam ihal iini iefektif idalam imeningkatkan 

ipenyesuaian idiri, ibelajar iuntuk idapat imenerima ipendapat idari iorang ilain, ibelajar 

imendengarkan iorang ilain, idan iefektif idapat imenolong iorang ilain iuntuk iberdamai idengan 

idiri imereka isendiri. i 

Hal iini isemakin imenunjukkan ibahwa iperilaku ireligius iefektif idalam imengatasi 

ikecemasan iserta ipendekatan iyang idilakukan ijuga imencakup iseluruh iaspek iyakni 

ikognisi, iafeksi, idan iperilaku isehingga idalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan 
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imetode ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iuntuk imenurunkan itingkat ikecemasan iterhadap 

ianxiety idisorder. iSelain ifaktor id iatas, ifaktor ilain iyang imenentukan ikeberhasilan idalam 

ipenelitain iini iadalah ikeaktifak ikelima iklien idalam imelaksanakan iprosedur idi irumah ijuga 

imempengaruhi ikondisi ipenurunan ikecemasan imereka. iSemakin iaktif idalam 

imelaksanakan ianjuran-anjuran iyang idiberikan imaka iakan isemakin imempengaruhi 

itingkat ikecemasan imereka. iKondisi idan isituasi iyang imenjadi istressor ijuga isangat 

imempengaruhi ikondisi ikelima iklien. iSebagai icontoh, iketika ikondisi ifisik iseseorang 

imelemah imaka iakan imempengaruhi isuasana ihati idan iaktivitas isehari-hari iakan 

iterganggu. iHal iini imembuat istate ianxiety i(kecemasan isesaat) imenjadi itidak istabil. i 

Kelebihan ilain idari imetode ilogoterapi idan itazkiyatun inafs iini iadalah idalam 

isistem ipelaksanaannya idapat idikembangkan isebagai isuatu ibentuk imetode iterapi iyang 

iinovatif, iefektif, iefisien, iserta imenghemat ibiaya. iOemarjoedi ijuga imenambahkan ibahwa 

ihal iini ijuga idapat imengajak iklien iuntuk imelawan ipikiran idan iemosi iyang iirrasional 

idengan iadanya ibukti-bukti iyang iberlawanan idengan ikeyakinan imereka itentang 

iproblematika iyang isedang idihadapi.119 

Berdasarkan hasil analisis yang mendalam maka dapat disimpulkan bahwa 

logoterapi dan tazkiyatun nafs efektif untuk meningkatkan penerimaan diri pada anxiety 

disorder terhadap semua indikator yang meliputi : memberikan perasaan positf dan 

menunjukkan sikap menerima, menjalin komunikasi tetap terjaga, menerima keadaan 

yang sedang dialami, ikhlas, dan mendengarkan dengan pikiran yang terbuka terhadap 

suatu permasalahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
119 Oemarjoedi, Pendekatan Cognitif Behavior dalam Psikoterapi, (Jakarta : Penerbit Creativ Media, 2004).  
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BAB iV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Melalui pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan 

setidaknya terdapat dua hal yakni pengaruh logoterapi dan tazkiyatun nafs terhadap 

anxiety disorder dan relevansi antar keduanya, di antaranya : 

Pertama, alasan logoterapi Victor E. Frankl relevan dengan Tazkiyatun Nafs al-

Ghazali karena keduanya memiliki banyak kesamaan dan saling terkait satu sama lain, 

sekalipun logoterapi dan tazkiyatun nafs berasal dari latar belakang yang berbeda. 

Berikut merupakan kesamaan dari keduanya: pertama, ruang lingkup logoterapi 

membahas wilayah spiritual, hal ini relevan dengan pemikiran al-Ghazali, namun 

logoterapi tidak mengarah pada salah satu agama, karena yang dibahas dalam 

logoterapi terkait dengan spiritualitas mengarah pada antroposentris yang memandang 

manusia tidak berdasarkan ras idan iideologi itertentu. iSedangkan ipemikiran ial-

Ghazali imengenai ispiritualitas ilebih imengarah ipada iteologis. iNamun ikarena 

ikonsep ispiritualitas idalam ilogoterapi ibersifat inetral, ijadi imasih iterdapat 

iketerkaitan idengan ipemikiran ial-Ghazali iyang ibisa idifungsikan isebagai 

ipandangan idan irefleksi iuntuk imenguraikan idan imenganalisis ipemikiran ial-  

Ghazali. iKedua, iantara.logoterapi.Viktor iE. iFrankl.dan iTazkiyatun.Nafs.al-Ghazali 

imemiliki ikesamaan itema isecara isubstansi, imeskipun imemiliki ipola ibahasa iyang 

iberbeda idalam imengangkat itema. iKetiga, imeskipun ilogoterapi itidak imelintas 

ipembahasan imengenai iteologi, inamun iia imenjembatani ikeduanya imelalui 

ipengertian iakan imakna ihidup, idimensi ispiritual, itransendensi idiri, idan 

ikarakteristik ieksistensi imanusia. 

 

Kedua, Berdasarkan ihasil ipenelitian idapat idisimpulkan ibahwa imetode 

ilogoterapi idan itazkiyatun inafs imelalui ipendekatan inilai-nilai ispiritual 

iberpengaruh idalam imenurunkan itingkat ikecemasan iterhadap ianxiety idisorder. 

iHasil ibimbingan irohani, ikonseling ilogoterapi, idan ipenilaian ikecemasan imelalui 

iskala iukur iHARS imenunjukkan ibahwa iterdapat iperbedaan iterhadap itingkat 

ikecemasan ipada isebelum idan isesudah idilakukannya iintervensi isampai idengan 

ifollow-up. iSecara iperasaan ikelima iklien imenjadi ilebih ipeka, ioptimis idalam 
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imenjalankan imasa idepan, idapat imenerima idan imenilai idiri isendiri imenjadi 

ilebih ipositif, imerasa inyaman, ibahagia, itenang, isabar, iperiang, idan igangguan 

itidur idapat iteratasi, ipola imakan iyang iteratur, iserta ilebih imendekatkan idiri 

ikepada iAllah, ilebih ibersemangat idalam imenjalankan iaktivitas isehari-hari, idan 

iemosi imenjadi ilebih istabil. i 

Kebahagiaan i iyang idirasakan ioleh ikelima iklien itentunya imelalui 

ibeberapa iproses idan itahapan. iDiawali idengan itingkat ikecemasan iyang idialami 

ioleh imasing-masing iyang ikemudian iberalih ikepada iproses ikebermaknaan iuntuk 

imenemukan ikebahagiaan idibalik ipenderitaan iyang imereka ialami. iKecemasan 

imembuat ikelima iklien isering imerasakan iemosi inegatif, inamun iseiring 

iberjalannya iwaktu idapat iberkurang ikarena iadanya iproses ikebermaknaan iyang 

imerupakan imanfaat idari imetode ilogoterapi idan itazkiyatun inafs. i 

Dari irelevansi iantara ilogoterapi iViktor iE. iFrankl idan itazkiyatun inafs ial-

Ghazali idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iesensi idari ikehidupan imanusia idi imuka 

ibumi iini ibukanlah ihanya isekedar ihidup, iakan itetapi imerupakan isebuah iproses 

idalam ipenemuan imakna idibalik ikehidupannya, iyaitu iuntuk iberibadah idan 

imenjadi ikhalifah idi idunia. iUntuk imencapai ikebermaknaan ihidup iyang imereka 

iinginkan, imanusia iharus iselalu imenyucikan ifitrahnya, ikarena imanusia imemiliki 

inaluri iuntuk iselalu imengenal idan imencari ipenciptanya. iDengan iadanya ifitrah 

itersebut iakan imenggiring imanusia iuntuk idapat imencari ikebenaran idan 

ikeinginan iakan imakna i(the iwill ito imeaning). iApabila imanusia itelah imencapai 

ikebermaknaan imaka ikehidupannya iakan iterasa iberharga. i 

Manusia imerupakan ibagian iutuh idari idimensi iragawi, ikejiwaan, idan 

ispiritual i(unitas ibio-psiko-spiritual). iDimensi itersebut idapat idibedakan inamun 

itidak idapat idipisahkan isatu isama ilain. iArtinya, iapabila iterdapat isalah isatu iyang 

ihilang imaka imanusia itidak idapat idisebut imanusia. iKarena idimensi ispiritual 

imerupakan ihakikat idari imanusia. iDimensi iini imerupakan idimensi iyang ipaling 

ipenting, ididalamnya iterdapat ipotensi iakhlaq, iketauhidan, idan ikualitas 

ikemanusiaan ilainnya. iTingginya inilai ispiritualitas imenandakan ikualitas imanusia 

iyang isehat idan iparipurna. iSehingga iterhindar idari iproblematika iyang ijauh idari 

inilai-nilai ispiritual iseperti ikecemasan, ikehampaan imakna ihidup, ifrustasi 

ieksistensial, idan ipenyakit ikejiwaan ilainnya. iSehingga ikecemasan idapat idiatasi 

idengan imenggunakan imetode ilogoterapi idan itazkiyatun inafs. i 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

80 
 

Namun itentunya, iselain iterdapat ibanyak imanfaat idalam ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs, ikeduanya imemiliki ikelemahan. isangat idisayangkan, iTazkiyatun 

iNafs imemiliki ikelemahan idari.generasi.ke.generasi. iHal ini disebabkan oleh 

imunculnya iberbagai ipersoalan ibaru, isehingga iperlu idilakukan ipembaharuan 

itentang ipemikiran ial-Ghazali itersebut. iMeskipun ikehidupan imanusia isaat iini 

itelah iterpenuhi ioleh imateri idan ipsikis, itetapi iapabila itidak idibentengi ioleh inilai-

nilai ispiritual, imaka iakan imenimbulkan iketidakbermaknaan idalam ikehidupan. 

iLalu iuntuk ilogoterapi idi iIndonesia isendiri ilogoterapi imasih ibelum ipopuler idi 

ikalangan imasyarakat. iPara iahli ilogoterapi idi iIndonesia imasih imasif 

ikeberadaannya. iPenyebabnya iadalah ipendekatan ipenyembuhannya iyang imasih 

ibaru idikalangan ipara iahli iIndonesia. iPadahal ilogoterapi imemiliki ipenekanan 

ipada imakna ihidup idan idimensi ispiritual iyang imemungkinkan iuntuk iditerapkan 

idi iIndonesia. iAlasanya idisebabkan ikarena inilai-nilai ispiritual iyang dianut dan 

dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia, ibaik idalam ikehidupan isosio-kultural 

imaupun idalam ikonteks ikehidupan ispiritual. 

 

B. Saran 

Setidaknya iterdapat idua isaran iyang ipenulis isampaikan ikepada ipara ipembaca, 

iyakni i: 

- Kebahagiaan imerupakan ihak isemua iindividu. iOleh ikarena iitu, ipenderita 

ikecemasan isebaiknya ilebih iberfokus ikepada ikelebihan iatas iapapun iyang 

idimiliki idan ibelajar imensyukuri iapapun ikedaan iyang isedang idialami iagar idapat 

imencapai ikebahagiaan. 

- Bagi ipeneliti ilain iyang iakan imelakukan ipenelitian iterhadap ilogoterapi idan 

itazkiyatun inafs iperlu imemperhatikan ifaktor iyang imendukung idari iproses 

iinternalisasi iitu isendiri, ibaik iinternal imaupun ieksternal. 
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